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Apa Faidah ljazah 
Hadits? 

Telah jelas dan diketahui bersama 
oleh kalangan ahli ilmu tentang ban- 
yaknya faidah dan keutamaannya. 


ljazah HaditsSyaikh 
Bin Baz 

Membahas tentang ijzah Hadist 
Syaikh Bin Baz beserta guru-guru 


ljazah Umar Hamdan 
Kepada Murid-Murid 

Membahas tentang ijazah yang 
diberikan oleh syaikh al-Allamah al- 
Musnid Umarbin Hamdan bin Umar 
bin Hamdan al-Makki al-Madani 
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Adab Muhaditsin 


Jika hendak menyampaikan hadits, imam Malik mandi, membakar kayu wangi dan memakai minyakwangi. Jika ada 
yang mengeraskan suaranya di majelis beliau, beliau berkata: Allah Ta'ala bertirman, 

JjS ^SuI$j£> 1 l^ssjj’ il IjLoT jjJJI l^jj IJ 

"Hai orang-orangyangberiman janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi” (al-Hujarat 2). Barang- 
siapa yang mengeraskan suaranya terhadap hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, seakan-akan dia mengeraskan 
suaranya diatas suara Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam". 

(Tahdzib al-Asma wa al-Lughat 2/76) 
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A lhamdulillah, setelah sekian lama akhirnya 
terlaksana eita-eita kami menerbitkan ma- 
jalah komunitas yang khusus membahas 
biograti ulama dan sanad-sanad periwaya- 
tan mereka. Walaupun disertai banyak kekurangan 
disana-sini, tapi kami berharap semoga majalah ini 
bermantaat bagi mereka peneari ilmu, para peeinta 
ulama, dan bagi kaum muslimin pada umumnya. 

Tujuan baik yang kami ingin eapai dengan 
diterbitkannya majalah ini: 

• Memperkenalkan kepada kaum muslimin khu- 
susnya di Indonesia, ulama mereka, 

* Sumbangan keeil kami kepada ilmu sejarah dan 
biograti, 

■ Memperkenalkan ilmu hadits terutama dalam hal 
periwayatan 

■ Membersihkan biograti ulama dari kisah-kisah 
palsu dan khuratat 

Untuk edisi perdana ini, kami telah mengirim surat 
kepada guru kami, Syaikhuna al-Musnid al-Habib 
Akram bin Muhammad Ziyadah al-Atsari hafizahullahu 
untuk memberikan sambutan dan pengantarnya. Dan 
Alhamdulillah beliau menyambut baik reneana kami 
ini, dan mengirimkan kepada kami kata pengantar 
dan sambutannya. Begitu pula beberapa guru kami 
yang lain, mereka menyambutnya dengan gembira 
dan berjanji akan mengirimkan sambutannya kepada 
kami, hanya saja sampai diterbitkannya majalah ini, 
risalah mereka belum sampai dikarenakan kesibukan 
dan lainsebagainya. 

Mudah-mudahan Allah memberkahi usaha kita ini, 
dan menjadikannya mizan kebaikan di hari penghi- 

REDAK5I 
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Sambutan 


Fadhilatusy Syaikh al-Musnid 

Akram ziyadah al-Atsari 

Hafidzahulloh 



KATA SAMBUTAN 


wa'alaikumussalam warohmatullohi 

wabarokatuh. 

waba’du: 

wahai Saudaraku yang mulia, sungguh 
menggembirakan diriku risalahmu itu, serta 
memberikan rasa keberuntungan yang mendalam 
dalam diriku; tentang ilmu riwayat, ilmu hadits, 
dan sanadnya, karena terdapat di negerimu orang- 
orang yang meneurahkan pikiran dan perhatiannya 
kepada hal tersebut. Hingga aku pun bergegas 
untuk menuliskan suatu mukaddimah umum yang 
berkaitan dengan majalah kalian ini yang aku ambil 
dari mukaddimah kitabku "Mu'jamu SuyukhiThobary”, 
sekaligus berharap hal ini memenuhi keinginan kalian 
dan sesuai dengan tujuan yang kalian sebut dalam 
risalah. semoga Allah memberikan taufik kepada 
kami dan kalian pula untuk melazimi ketaatan dan 
berkhidmat kepada agamaNya. 

wassalamu'alakum warohmatullohi wabarokatuh. 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Sungguh, di antara kesempurnaan nikmat yang 
Allah berikan kepada hambaNya yang beriman, 
bahwa Dia menggoreskan keimanan di hati serta 
menghiasinya, serta merta pula menanamkan rasa 
benei terhadap kekatiran, ketasikan dan kemaksiatan 
sehingga dengan itu semua mereka termasuk 

orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan di antara 
penyempurna nikmat tersebut terhadap kalangan 
tertentu, yaitu dengan bersemainya rasa einta 
terhadap ilmu, yang kemudian mereka perbagus 
dengan pengamalan, suatu hal yang merupakan 
pondasi yang kokoh dalam iman. Sebab ijma’nya 
ahlussunnah wal-jamaah bahwa iman itu adalah 
terdiri dari ueapan, perbuatan dan i'tiqad, bertambah 
dengan adanya ketaatan dan berkurang disebabkan 
kemaksiatan dan kesalahan. Dan sesungguhnya 
sepaling mulia ilmu adalah ilmunya para Nabi 
alaihimussalam. Dan sepaling mulia para Nabi seeara 
mutlak yaitu Sayyidul Anam Muhammad Shollallahu 
alaihi wasallam yang kepadanya tereurah seutama 
sholawat dan sepaling suei salam. Dan sepaling 
mulia ilmu yang beliau wariskan terhadap ummatnya 
yaitu adz-dzikr (Al-Qur'an) yang Allah menjamin 
terpeliharanya, menurunkannnya sebagai wahyu 
yang berasal dariNya langsung, ruh bagi perintahnya, 
memberikan petunjuk dengannya terhadap orang 
yang mengikuti keridhaannya dengan menjalani 
jalan-jalan keselamatan, mengeluarkan mereka dari 


kegelapan kepada cahaya dengan izinNya, menunjuki 
mereka ash-shirath al-mustaqiim, dia lah adz-dzikrul 
hakim, Al-qur'an al-adzim yang membacanya adalah 
ibadah. Baru selanjutnya al-bayan al-mubayyin, 
penjelasan yang memberikan kejelasan bagi segala 
ketentuan yang ada di dalamnya, sebagaimana 
dinyatakan sendiri oleh yang menurunkannya serta 
pemeliharanya Subhanahu, “Dan telah kami turunkan 
kepadamu adz-dzikr untuk memberikan penjelasan 
kepada manusia apa-apa yang telah dia turunkan 
kepada mereka, semoga kalian berfikir" (An-Nahl: aa) 

Manakala Adz-dzikr yang adalah kalamullah 
dengan semua lafadz dan maknanya terpelihara 
dengan pemeliharaanNya Subhanahu wa ta'ala. 
Maka dipeliharalah adz-dzikr ini di banyak dada 
selain di antara tulisan-tulisan, sekiranya Allah 
menjadikan adz-dzikr adalah al-qur'an dan As-sunnah 
sebagai penjelasnya. Lalu memilih di antara hamba- 
hambanya yang terpilih dari kalangan muhajirin dan 
anshor serta mereka-mereka yang mengikut mereka 
dengan kebaikan diseluruh masa dan tempat, para 
pria perwira yang membawanya untuk manusia 
seluruhnya di berbagai daerah dan tempat. ini 
karena sahabat menyaksikan langsung turunnya 
Adz-dzikr serta mendengar penjelasannya sehingga 
bisa dikatakan mereka adalah saksi yang memang 
menyaksikan. Dengan penyampaian mereka kepada 
para mukallaf, penjelasannya terhadap yang tidak 
tahu maksudnya, mereka telah menjunjung perintah 
Nabi mereka yang bersifat al-amiin, "Hendaklah yang 
menyaksikan, menyampaikannnya kepada yang 
tidak menyaksikan". Selain dari mereka menjadi 
pembuktian firman Tuhan mereka yang Maha Besar, 
"Mereka-mereka yang menyampaikan risalah-risalah 
Allah serta memiliki rasa takut kepadaNya, dan mereka 
tidak takut terhadap siapapun keeuali kepada Allah, 
dan eukuplah Allah sebagai penghisab" (Al-ahdzab: 39), 
mereka sebagai pentafsir dan pemberi penjelasan, 
baik dengan sifat segeranya Dalam menyampaikan 
wahyu, atau dengan memberikan jawaban terhadap 
mereka yang bertanya tentang maksudnya, Dan 
yang termasuk kesempurnaan penjelasan bahwa 
Nabi langsung memberikan penjelasan yang semua 
itu berasal dari wahyu dari Allah Tabaraka wa Ta'ala, 
baik dengan melalui Ar-rasul al-amin Jibril alaihis 
salam atau dengan ilham dan ikrar serta pengokohan 
dalam ijtihad dikesempatan yang lain, atau dengan 
pengarahan dan pembenaran dikesempatan yang lain 
lagi. 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BIOGRAN I 



KATA SAMBUTAN 


Para Sahabat Radhiyallohu Anhum betul- 
betul menekuni ilmu tentang penjelasan Al- 
Our'an ini sebagaimana mereka menekuni dalam 
mendengarnya langsung. Dan ketika perintah dakwah 
serta penyampaiannya merekapun menyampaikan 
penjelasannya (tafsirnya) sebagaimana mereka 
mengajarkan At-tanziil (al-qur'an) . ini sebagaimana 
isyarat dari imam Al-Muqrii Abu Abdirrahman As- 
Salmaa, "Petunjuk dan pengajaran dari para sahabat 
kepada para Tabi’iin yang besar”. Adalah pemuka 
mereka para khalifah yang empat, lalu menyusul 
AbdullahlbnuMas'ud.sangtintadanlautanTurjumanul 
Our'an Abdullah ibnu Abbas, Abdullah ibnu umar, 
Ummul Mu’minin Aisyah, Ubay ibnu Ka'b, pemuda yang 
eerdas dan amanah zaid bin Tsabit hingga seluruh 
sahabat Radhiyallohu Ta'ala a'nhum ajma'in. 

Berlanjut dengan masa tabi’in mereka pun 
mengambil at-ta'wil (penjelasan) itu sebagaimana 
mereka telah mengambil at-tanziil (al-qur'an) , baik 
seeara tulisan, atau pun seeara langsung. Hingga 
sampainya masa munculnya kemunafikan, para 
pengasas kebid’ahan, penelakan terhadap ittiba', hal- 
hal yang dimineulkan para ahlul kalam dan manthiq 
yang keseng tak berharga, dari para penyembah 
salib, 'Uzair, api, cahaya dan terang, mereka-mereka 
yang lupa dengan pertelongan islam, mereka yang 
telah mengotori hidung-hidung mereka yang ada di 
Khaibar, Qaadisiyah, dan Yarmuk. Serta munculnya 
para pembenei sahabat yang mulia dengan sebab 
hasad mereka menuduh para sahabat sebagai para 
pengkhianat dalam menyampaikan dakwah, atau 
tuduhan menyembunyikan sesuatu, atau tuduhan 
kebodohan serta lemah dalam fahaman, atau 
beralasan menolong ilmu serta uiama Batin Para 
imam Ahlul Bait yang ma'shum -dalam sangkaan 
mereka- atau alasan menolong gamisnya Utsman dan 
kedudukan serta menghaneurkan kaum khawarij. 

Maka dalam hal ini adalah suatu kemestian untuk 
mengenal siapa yang bersifat buruk di antara yang 
bersifat baik, mengenal yang mempunyai keraneuan 
di antara yang bersifat dhobith dan kokoh, mengenal 
yang fasik ahli bid'ah diantara yang adil dan mengikut 
(ittiba'), hingga akhirnya berdirilah pasar jarh dan 
ta'dil, membawa benderanya setiap yang 'alim 
mengamalkan serta eerdas, membela para sahabat 
dan tabi’iin, membela manhaj dan dakwah mereka, 
baik dengan pedang ataupun anak panah, dengan 
badan dan lisan, dengan hujjah dan penjelasan, 
hingga jadilah para ahli ilmu berbeda dengan yang 


selain mereka dengan adanya sanad-sanad yang 
mereka miliki. Mereka melakukan perjalanan 
berhari-hari, berbulan-bulan, bertahun-tahun bahkan 
berpuluh tahun. ini semua mereka lakukan untuk 
memperolah sanad yang 'aaly (tinggi), selain dari 
upaya mengumpulkan dan menyebarkannya. ini 
semua berguna sebagai alat untuk mengetahui yang 
buruk di antara yang baik dari para perawi, yang ’adil 
dan dhabith di antara yang bodoh dan rendah. Hingga 
jadilah para imam yang dikenal dengan pengetahuan 
mereka tentang rijaal sanad baikseeara kunyah, nama 
dan gelar, atau tentang kehidupan dan wafatnya, atau 
tentang nasab, status, dan walanya, atau tentang 
tempat tinggal, kediaman, dan ribathnya, atau tentang 
rihlah, tempat tinggal sementara dan negerinya, atau 
tentang perjumpaan, sama' dan penyampaiannya, 
atau tentang munawalah, ijazah dan wijadahnya, 
atau juga tentang musyafahah, hafalan dan 
pengimlaannya, juga tentang tulisan, penampakan 
dan pengkhabarannya. 

Mereka telah mewariskan kepada kita, 
kelompok sebelum dan sesudah kita dengan saripati 
kesungguhan, kesimpulan bahasan, beningnya 
pengetahuan mereka tentang nama-nama rijal 
dan gelar mereka, nasab dan negerinya, lahir dan 
wafatnya, tingkatan dan martabatnya, Guru dan 
murid-muridnya, serta hal mereka dalam penta'dilan 
dan pentajriihan, yang semua itu dilakukan dengan 
timbangan yang lebih teliti dibanding timbangan 
emas serta dilakukan bukan untuk eelan manusia 
tapi keridhoan Tuhannya Manusia dan Jin selain dari 
menjadi tameng dari lontaran waswasnya setan yang 
menyerangganas. 

Dalam hal ini telah berdiri tegakpara muhaqqiqiin, 
dari para Ulama Diin untuk mengulas riwayat 
(tarjamah) kehidupan para imam yang mulai itu, yaitu 
mereka-mereka yang membawa panji-panji sunnah, 
hadits dan atsar, buat menampakkan keutamaan 
dan eatatan hal ihwal mereka, sehingga periwayatan 
dan penaqalan yang mereka bawakan bisa dipercaya. 
Mereka juga mengulas riwayat kehidupan para imam 
yang tereela, yang mereka mengotori agama islam ini 
dengan ragam kebid’ahan, hal yang meragukan dan 
membimbangkan, agar manusia menjauhi keburukan 
itu serta menolak buruknya tipu daya mereka. 

Dalam hal ini beragamlah jenis kitab jarh yang 
disusun seeara khusus : Kitab yang disusun berisi 
tarjamah periwayat yang dhoif dan matruk, atau 
yang majruuh dan mukhlaath. Ada juga kitab yang 
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hanya berisi penta'dilan berupa tarjamah periwayat 
yang tsiqah (terpercaya), ’aadil serta mempunyai 
kekokohan dalam hapalan. Ada pula kitab-kitab yang 
mengandung dua perkara tersebut sekaligus, yaitu 
penjarahn dan penta'dilan. Juga kitab-kitab yang lebih 
memperhatikan masalah nama dan kunyah periwayat, 
atau yang menonjolkan kelahiran dan wafatnya, 
atau martabat dan thobaqahnya, serta hal-hal yang 
lainnya berupa perjalanan hidup dan eerita-eerita 
kehidupannya, ataupun rihlahnya, tempat singgah dan 
mukimnya. Atau yang menyoroti tentang Guru-guru 
dan murid-murid para periwayat itu, 'illat-illat, ijazah, 
jalan periwayatan, ataupun masyikhah mereka. 

Para ahli ilmu telah menaruh perhatian terhadap 
riwayat hidup Guru-guru mereka, atau terhadap 
mereka-mereka yang riwayatnya mereka ambil, 
misalnya kitab "Bahrud Dam”, kitab " Al-asaama wal- 
kunaa" dan selain keduanya karya Imam Ahmad 
seperti kitab ’Tarikh Al-kabiir" dan "Tarikh Ash-shoghir” 
karya Imam Bukhary, juga kitab Al-Kunaa wal-Asmaa", 
"al-munfaridaat wal-wihdaan, dan ”At-tamyiiz" karya 
imam Muslim bin Hajjaj. Ada juga kitab "Ats-tsiqaat” 
dan "Al-majruuhin” karya Ibnu Hibban. 

Selain itu ada juga kitab yang jenisnya untuk 
perawi-perawi kitab-kitab hadits yang setiap kitab 
ditentukan buat kitab hadits tertentu semisal kitab 
tarjamah "Rijaalu Shohihil bukhary" karya Abu Nashr 
Al-kalabadzy, "Rijaalu Muslim" karya Abu Bakar Al- 
Ashbihany, "Waman rawa 'anhum Bukhary" karya Abu 
Ahmad bin 'Ady al-jurjany, ”Tasmiyatu man akhrajaahu 
al-bukhary wa-Muslim" karya Abu Abdillah Al-hakim 
An-naisabury, "Al-ikmal fie dzikri man lahu riwayah fie 
musnadil imamAhman minarrijal"KaryaAbul Mahasin 
Al-Husaini, "Ta'jilul manfa'ah bi rijaiil Aimmatil Arba’ah" 
karya hafidz ibnu Hajar, kitab "is’atul Mubtha’ bi Rijalil 
Muwaththa'" karya Abul Fadhl As-suyuthi, dan banyak 
lagi kitab-kitab lainnya. 

Bisa juga disebutkan kitab dalam bahasan 
thobaqah, martabat, kewatatan, gelar dan tarjamah- 
tarjamah yang umum semisal kitab "Ath-thobaqatul 
Kubro" karya Muhammad bin Sa'ad bin Mani'Juru 
tulis Al-waqidy-, "Dzikru asma’it tabi'in waman 
ba'dahum” karya Ad-daaruquthny, "Tahdzibul kamal fie 
Asma’ir Rijal" karya Abul Hajjaj Al-Mizzy, "Thobaqatul 
Muhadditsin" karya Adz-dzahabi, ”AI-muqtana fie 
Sardil Kuna" karya Adz-dzahabi juga, "Al-ishobah fie 
ma'rifatish shohabah" karya Hafidz ibnu Hajar al- 
'asqalany, "Thobaqatul Huffadz" karya As-suyuthi, 


Maulidul uiama wa wafayatihim" karya Abu zaid Ar- 
rib'iy, "Al-maqshadul Arsyad fie dzikri Ashhabi Ahmad" 
karya Ibnu Muflih Al-Hanbali, dan yang terakhir kitab 
"Rijaalu Tafsiri Ath-thobary karya Al-hallaq. 

Semua yang telah kita sebutkan itu merupakan 
buktiyangjelastentangperhatianumatkitasepanjang 
masa dan di mana saja berada tentangtarjamah para 
Ulama dengan tujuan mengenal sanad-sanad dan 
periwayatan mereka. Karena inilah reneana kalian 
sebagaimana telah kalian sebutkan insya Allah akan 
menjadi tatimmah (penyempurna) bagi kesungguhan 
orang-orang sebelum kalian, dan suatu halqah yang 
menyampaikan kepada orang-orang yang akan 
menyusul jejak langkah kalian. Allah memberikan 
taufik dan ri'ayahnya kepada kalian. walhamdulillahi 
Rabbil 'Alamiin. 
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Thuruq at-Tahammul 
" & Shighah al-Ada’a 

Untuk mengenal ilmu 
periwayatan, sudah 


sepatutnya kita menge- 
nal bagaimana eara ahli 
hadits dalam menerima 
dan menyampaikan 
kembali haditsatau 
disebutjugaTahammul 
al HaditsdanAdau'al 
Hadits. Berikut ini akan 
kami kutipkan kepada 
pembaea yang budiman, 
kajian singkattentang 
hal ini yang diambil 
dari berbagai kitab ilmu 
hadits. 
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Y ang dimaksud dengan "thu- 
ruq at-tahammul" (Jalan 
menerima hadits) adalah 
eara-eara talaqi hadits dan 
bagaimana mengambilnya dari 
guru-guru. 

Adapun yang dimaksud dengan 
“shighah al-ada’a" (bentuk penyam- 
paian hadits) adalah lafazh-lafazh 
yang digunakan oleh ahli hadits 
dalam meriwayatkan dan meny- 
ampaikan hadits kepada muridnya, 
contohnya : "sami'tu...” (aku telah 
mendengar), atau "haddatsani" 
(telah bereerita kepadaku), atau 
yang semisal demikian itu. 

Bukan menjadi syarat bagi yang 
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menerima hadits, mesti muslim 
dan baligh, inilah pendapat yang 
shahih. Berbeda ketika menyam- 
paikannya, penyampai disyaratkan 
islam dan baligh. Maka diterima 
riwayat seorang muslim yang ba- 
ligh dari hadits yang ia terima se- 
belum masuk islam, atau sebelum 
balighnya, dengan syarat tamyiz 
bagi yang belum baligh. Dan se- 
bagian ulama memberi batasan 
minimal berumur lima tahun. 
Namun yang benar itu, eukuplah 
dengan batasan tamyiz. Ketika ia 
dapat memahami pembiearaan 
dan memberikan jawaban, itulah 
tamyiz, shahih sima'nya. jika tidak, 
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maka tidak diterima. 

Sebagian ahli hadits ketika menye- 
but kegiatan sebagian anak dalam 
mengikuti majelis hadits ketika 
sudah berumur lima tahun dengan 
sami'a (ia mendengar) dan ketika 
belum lima tahun dengan hadhara 
(ia hadir) atau uhdhira (ia diajak 
menghadiri). Hal itu biasa dijumpai 
dalam sebagian manuskrip yang 
berbieara tentang dattar penden- 
gar majelis hadits para ulama. 

Dan jalan untuk menerima hadits 
itu ada delapan, yaitu; as-sama' 
yakni mendengar dari lafazh syai- 
kh, al-qira'at atau membaea kepa- 
da syaikh, al-ijazah, al-Munawalah, 
al-kitabah, al-l'lam, al-washiyyah, 
dan al-wijadah. 

Berikut ini masing-masing dari de- 
lapan jalan itu disertai penjelasan 
singkat dan lafazh-lafazh dalam 
penyampaiannya: 

1. As-sama' atau mendengar dari 
lafazh guru: 

Seerang guru membaea dan 
murid mendengarkan, baikguru 
membaea dari hafalannya atau 
dari tulisannya, dan baik murid 
mendengar atau menulis apa 
yang didengarnya, atau hanya 
mendengar saja dan tidak men- 
ulis. Menurut jumhur ulama, as- 
sama' ini memiliki derajat yang 
paling tinggi dalam tata eara 
pengambilan hadits. 
Lafazh-lafazh penyampaian ha- 
dits melalui as-sama' adalah: 
"aku telah mendengar" dan 
''telah meneeritakan kepadaku” 
jika banyak perowinya: “kami 
telah mendengar dan “telah 
meneeritakan kepada kami” ini 
menunjukkan bahwasanya dia 
mendengar dari sang syekh ber- 
samayanglain. 

Adapun lafazh "telah berkata 
kepadaku” atau “telah menye- 
butkan kepadaku", lebih tepat 
untuk mendengarkan dalarn 


mudzakarah pelajaran, bukan 
untuk mendengarkan hadits. 

2. Al-qira'ah artinya membaea 
kepada syaikh. Para ahli had- 
its menyebutnya: “Al-Ardh". 

Bentuknya, seorang perawi 
membaea hadits kepada se- 
orang syaikh, dan syaikh 
mendengarkan bacaannya 
untuk meneliti, baik perawi 
yang mernbaea atau orang lain 
yang membaea sedang syaikh 
rnendengarkan, dan baikbaeaan 
dari hafalan atau dari buku, atau 
baik syaikh mengikuti pembaea 
dari hafalannya atau memegang 
kitabnya sendiri atau memeg- 
ang kitab orang lain yang tsiqah. 
Mereka berselisih pendapat ten- 
tang rnembaea kepada syaikh, 
apakah dia setingkat dengan as- 
sama’, atau lebih rendah darin- 
ya, atau lebih tinggi darinya? 
Yang benar adalah lebih rendah 

Ketika menyampaikan hadits 
atau riwayat yang dibaea si per- 
awi rnengunakan lafazh-lafazh 
: “aku telah membaea kepada 
fulan”, atau "telah dibaeakan 
kepadanya dan aku mendengar 


orang membaea lalu ia meny- 
etujuinya, 

Lafazh as-sama' berikutnya ada- 
lah yang terikat dengan lafazh 
qiro'ah seperti: haddatsana qi- 
roatan 'alaihi (ia menyampaikan 
kepada kami melalui baeaan 
orang padanya). Namun yang 
umum menurut para ahli hadits 
adalah dengan mengunakan la- 
fazh “akhbarani" saja tanpa tarn- 
bahanyang lain. 

3. Al-ijazah yaitu: seorang syaikh 
mengizinkan muridnya rneri- 
wayatkan hadits atau riwayat, 
baik dengan ueapan atau tu- 
lisan. 

Gambarannya seorang syaikh 
mengatakan kepada salah se- 
orang muridnya: “aku izinkan 
kepadamu untuk meriwayatkan 
dariku demikian 
Di antara maeam- maeam ijazah 
adalah: 

a. Syaikh mengijazahkan 
sesuatu yang tertentu ke- 
pada seorang yang tertentu. 
Misalnya dia berkata, "Aku 
ijazahkan kepadamu shahih 
Bukhori." Di antara jenis- 
jenis ijazah, inilah yang pal- 
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ing tinggi derajatnya. Ini lazim disebut ijazah 
khusus. 

b. Syaikh mengijazahkanorangyangtertentuden- 
gan tanpa menentukan apa yang diijazahkan. 
Seperti, "Aku ijazahkan kepadamu untuk meri- 
wayatkan semua riwayatku". ini disebut ijazah 
ammahyakni umum untuksemua riwayat. 

c. Syaikh mengijazahkan kepada siapa saja (tan- 
pa menentukan) dengan juga tidak menentu- 
kan apa yang diijazahkan, seperti, "Aku ijazah- 
kan semua riwayatku kepada semua orang 
pada zamanku. “. kadang ini juga disebut ijazah 
ammah yakni umum untuk setiap ahli zaman- 
nya yang menjumpai masa hidupnya. 

d. Syaikh mengijazahkan kepadayangtidakdiket- 
ahui atau majhul umpamanya dia berkata, “Aku 
ijazahkan kepadamu kitab Sunan, sedangkan 
dia meriwayatkan sejumlah Kitab Sunan", pa- 
dahal ia meriwayatkan beberapa kitab Sunan. 
Atau mengatakan “Aku ijazahkan kepada Mu- 
hammad bin khalid Ad-Dimasyqi", sedangkan di 
situ terdapat sejumlah orangyang mernpunyai 
nama yang sama seperti itu. 

e. Syaikh memberikan ijazah kepada orang yang 
tidak hadir demi mengikutkan rnereka den- 
gan yang hadir dalam majlis, umpamanya dia 
berkata, “Aka ijazahkan riwayat ini kepada sifu- 
lan dan keturunannya.”. 

Bentuk yang pertama dari beberapa bentuk di atas 
adalah yang diperbolehkan oleh jumhur ulama dan 
ditetapkan sebagai sesuatu yang diamalkan. Dan 
inilah pendapat yang benar. sedangkan bentuk- 
bentuk lainnya masih diperselisihkan. Lafazh yang 
sering dipakai untuk riwayat yang diterima dengan 
eara ijazah adalah “Ajaza li fulan (beliau telah mem- 
beri ijazah kepada fulan), atau haddatsana ijazatan, 
akhbarana ijazatan dan anba'ana ijazatan. 

Pada dasarnya tidak harus yang menerima ijazah 
adalah orang 'alim, namun ijazah akan dipandang 
baik jika yang diberi ijazah adalah orang yang ber- 
ilmu. ljazah itu kemudahan yang mestinya diterima 
oleh orang yang berilmu karena mereka sangat 
memerlukannya. ljazah juga lebih baik diberikan 
berkenaan dengan hadits tertentu dan dikenal 
serta tidak ada persoalan dalam isnadnya. Hal ini 
merupakan pendapatnya al-Hafizh Ibnu Abd al-Barr 
rahimahullahu. 

ijazah ini bisa seeara lisan (mushafahah) atau ter- 
tulis (maktubah), bisa juga lewat perwakilan (yakni 
Syaikh mewakilkan seseorang agar memberi ijazah 


atas namanya), atau khabar dari orangtsiqah (yak- 
ni kabar dari seseorang bahwa syaikh fulan telah 
mengijazahimu kitab ini atau hadits ini). ijazah bisa 
diberikan karena permintaan murid, permintaan 
orang lain kepada syaikh, bisa juga tanpa diminta 
siapa pun tapi diberikan syaikh semata-mata niat 
baik dari syaikhnya. Semua bentuk ijazah itu sah, 
dan nilainya sama saja, hanya saja seseorang mesti 
menjelaskan jika memang dibutuhkan. 

Ketika ia meriwayatkan seeara eampuran, misal se- 
eara sama’i atau qira’ah untuk sebagian kitab dan 
selebihnya ijazah maka lafazhnya : “Meneeritakan 
fulan seeara sama’ untuk sebagiannya dan ijazah 
selebihnya". Dan seterusnya dengan memperha- 
tikan penukilan dan kejujuran. Memang ilmu ini 
menjunjungtinggi sikap jujurdalam menerima dan 
meriwayatkan, akan tereeeer mereka yang tidak 
bersikap demikian. 

4. Al-Munawalah atau menyerahkan. Al-Munawalah 
ada3 maeam : 

a. a) Munawalah yang disertai dengan ijazah dan 
disertai penyerahan kitab. ini tingkatannya 
paling tinggi di antara maeam-maeam ijazah 
seeara mutlak. seperti jika seorang syaikh 
memberikan kitabnya kepada sang murid, lalu 
mengatakan kepadanya: “Ini riwayatku dari 
fulan, maka riwayatkanlah dariku" Kemudian 
buku tersebut dibiarkan bersamanya untuk 
dimiliki atau dipinjamkan untuk disalin. Maka 
diperbolehkan meriwayatkan dengan seperti 
ini, dan tingkatannya lebih rendah dari as-sa- 
ma’dan al-qira’ah. 

b. b) Munawalah yang disertai dengan ijazah na- 
mun tidak disertai penyerahan kitab. Menurut 
sebagian ulama, ini tidak ada bedanya dengan 
ijazah, namun pendapat yang benar ia memi- 
liki kelebihan dari ijazah, sebab ia dapat mem- 
perkuat khabar. 

e. e) Munawalah yang tidakdiiringi dengan ijazah. 
Seperti jika seorangsyaikh mernberikan kitabn- 
ya kepada sang murid dengan hanya mengata- 
kan: "ini adalah riwayatku." Yang semaeam ini 
tidak boleh diriwayatkan berdasarkan penda- 
patyangshahih. 

Lafazh-lafazh yang dipakai dalam menyampaikan 
hadits atau riwayat yang diterima dengan jalan 
munawalah ini adalah si perawi berkata: "Nawala- 
ni wa ajazani” atau "nawalani” atau "haddat- 
sana munawalatan wa ijazutan” atau akhbarana 
munawalatan". 
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5. Al-Kitabah atau berkirim surat 

Seorang syaikh menulis sendiri atau bisa juga dia 
menyuruh orang lain menulis riwayatnya, kepada 
orang yang hadir ditempatnya atau yang tidak hadir 
disitu. Kitabah ini ada 2 jenis: 

a. kitabah yang disertai dengan ijazah, seperti 
perkataan seorang syaikh, "Aku ijazahkan kep- 
adamu, apa yang aku tulis untukmu”, atau yang 
semisal perkataan itu. Dan riwayat dengan eara 
ini adalah shahih, kedudukannya sama dengan 
munawalah yang disertai dengan ijazah. 

b. Kitabah yang tidak disertai dengan ijazah, sep- 
erti syaikh menulis sebagian hadits untuk mu- 
ridnya lalu ia dikirimkan tulisan itu kepadanya, 
tapi tidak ada izin untuk meriwayatkannya. 
Dalam masalah ini terdapat perselisihan hu- 
kum periwayatannya. Sebagian tidak membole- 
hkan dan sebagian yang lain membolehkan- 
nya yakni jika diketahui bahwa tulisan tersebut 
adalah benar-benar karya syaikh itu sendiri. 

6. Al-I'lam atau memberitahu 

Yaitu seorangsyaikh memberitahu muridnya bahwa 
hadits ini atau kitab ini adalah riwayatnya dari fu- 
lan, dengan tidak disertakan izin untuk meriwayat- 
kan hal itu dari padanya. Para ulama berbeda pen- 
dapat tentang hukum meriwayatkan dengan eara 
al-i'lam, sebagian membolehkan dan sebagian yang 
lain tidak membolehkannya. 

Ketika menyampaikan riwayat dari eara ini, si per- 
awi berkata "A’lamanisyaikhi" artinya "guruku telah 
memberitahu kepadaku”. 

7. Al-Washiyyah atau mewaslatkan 

Seorang syaikh mewasiatkan di saat mendekati 
ajalnya, atau ketika dalam perjalanan, sebuah 
kitab atau hadits yang ia wasiatkan kepada sang 
perawi. Riwayat yang seorang terima dengan jalan 
wasiat ini boleh dipakai menurut sebagian ulama, 
namun yang shahih adalah tidak boleh dipakai. Jika 
menyampaikan riwayat dengan eara wasiat perawi 
mengatakan, "Ausha ilayya tulanun bi kitabin" (si 
fulan mewasiatkan kepadaku sebuah kitab), atau 
"Haddatsani tulanun washiyyatan” (telah bereerita 
kepadaku si fulan dengan sebuah wasiat). 

8. Al-Wijadah atau mendapati 

Yaitu seorang perawi mendapati hadits atau kitab 
dengan tulisan seorang syaikh, dan ia mengenal 
syaikh itu atau mengenal tulisan syaikh itu, sedan- 



wijadah ini termasuk dalam jenis hadits munqathi 
(terputus sanadnya), karena si perawi tidak men- 
erima sendiri dari orang yang menulisnya. Dalam 
menyampaikan hadits atau kitab yang didapati 
dengan jalan wijadah, si perawi berkata, "wajadtu bi 
khaththi fulanin” (aku dapatkan buku ini dengan tu- 
lisan fulan), atau "Oara’tu bi khati tulanin" (aku telah 
membaea buku ini dengan tulisan fulan), kemudian 
menyebutkan sanad dan matannya. [red]. 


Disarikan dari Kitab Syaikh Manna ai-Qaththan ber- 
judul "Mabahats fi Ulumul Hadits" hal. 165 - 168 dan 
dari Kitab Syaikh Dr. Nuruddin ‘Itrberjudul "Manhajan- 
Naqdfi uiumul Hadits" hal. 214-222, dan iainnya. 
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Para pembaea yang budiman, dalam ilmu hadits khususnya ilmu riwayah 
mengenal beberapa istilah penting yang sering dipakai dan wajib diketahui 
bagi siapa yang ingin mendalami ilmu ini. Rubrik ini seeara khusus akan 
mengungkap istilah-istilah itu, satu per satu kepada pembaea, mudah- 
mudahan bermantaat. 

Istilah kitab Al-Atsbaat 


B erkata Syaikh Prof. Dr. 
Muhammad Dhiyaur- 
rahman al-A'dhami 1 * 111 
dalam Kitab Mu'jam 
Musthalahaat al-Hadiits wal Lataait 
al-Asaanidha\ 5-7. 

Al-Atsbaat itu merupakan jamak 
dari tsabat, penulis tsabat menye- 
butkan di dalamnya sanad-sanad 
kepada kitab-kitab yang ia baeakan 
kepada guru-gurunya yang tersam- 
bung sampai kepada penulis kitab 
yang ia baeakan itu. 

Maka Al-Atsbaat pada dasarnya 
adalah kumpulan ijazah-ijazah 
yang seorang penuntut ilmu men- 
dapatkannya dari para syaikhnya 
dalam periwayatan kitab-kitab ha- 
dits. Dan jika dikumpulkan ijazah- 
ijazah ini oleh seorang penulis, 
maka ia dinamakan Al-Atsbaat. 

Faidah-faidah dari adanya Al-Ats- 

l. sebagai sumbangan dari penulis 
untuk biograti ulama dizaman- 
nya. 

2. (Diketahuinya) biografi para 

[1] Dr. Yusuf al-Mar’asyali Menyebutkan 

biografi beliau dalam kitabnya Mu’jam 

al-Ma’ajim wa al-Masyikhat wa al-Faharis 
wa al-Baramij wa al-Atsbat hal 100. Beliau 
adalah Peneliti dan Profesor hadits di Uni- 
versitas Islam Madinah, lahir tahun 1363 H. 



perawi yang terkadang tidak 
ditemukan dalam kitab-kitab 
biografi umum. 

3. Adanya sanad-sanad dari karya- 
karya tulis yang dibuktikan pada 
penelitian (kitab-kitab) turaats. 

Diantara kitab-kitab Al-Atsbaat 

yang populer: 

l. Al-Majma’ Al-Mu'assas III 
Mu'jam Al-Mufahras, karya Al- 
Haafizh Abul Fadhl ibnu Hajar 
AI-'Asqalaaniy, wafat 852 H. 
Naskah tulisan tangan dengan 
kitabnya terdapat di Daarul 


Kutub Al-Mishriyyah. Lihat daf- 
tar isi manuskrip-manuskrip 
(musthalahul hadiits) jilid per- 
tama hal. 283. kitab ini telah 
dieetak. 

2. Al-Umam /I !iqaazh Al-Himam, 
karya Asy-Syaikh Ibraahiim bin 
Hasan Al-Ku rd iy Al-Kuraaniy 
Al-Madaniy, wafat sekitar 1102 
H. Kitab ini dieetak di Haidar 
Aabaad (Hyderabad) pada tahun 
1328 H. 

3. Bughyah Ath-Thaalibiin I/ 
Bayaan Al-Masyaaikh Al-Muhag- 
gigiin, karya Asy-Syaikh Ahmad 
bin Muhammad An-Nakhliy Al- 
Makkiy, wafat sekitar 1130 H. 

4. Ai-imdaad bi Ma'ritati 'Uiuwwii 
isnaad, karya Asy-Syaikh 'Abdul- 
laah bin Saalim Al-Bashriy, wa- 
fat sekitarii35 H. 

Kitab ini dieetak pada tahun 
1328 H, dikumpulkan oleh put- 
ranya, Saalim. 

5. AI-lrsyaadilaaMuhimmaatilmu 
Ai-isnaad, karya Asy-Syaikh Wali- 
yullah Ahmad bin 'Abdurrahiim 
Ad-Dahlawiy, pemilik kitab “Hu- 
jjatullaah Al-Baalighah" (1114 
- 1176 H), dan padanya terda- 
pat poros sanad-sanad ulama 
india. Kitab ini dieetak di kota 
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Al-Atsbaat itu meru- 
pakan jamakdari 
tsabat, penulis 
tsabat menyebut- 
kan di dalamnya 
sanad-sanad kepa- 
da kitab-kitab yan§ 
ia baeakan kepada 
§uru-§urunya yan§ 
tersambungsam- 
pai kepada penulis 
kitabyan§ ia baea- 
kan itu. 



Lahore pada tahun 1960 m. 

6. ithaaf An-Nabiyyah fiimaa 
Yahtaaju Haih Ai-Muhaddits wai 
Faqiihiahu, dengan bahasa Per- 
sia, ditahqiq oleh Asy-Syaikh Al- 
Muhaddits 'Athaa'ullaah Haniit. 
Dieetak di kota Lahore pada ta- 
hunl386 H. 

7. ithaaf Ai-Akaabir bi isnaad Ad- 
Dataatir, karya Al-'Allaamah 
Al-Muhaddits Al-Faqiih Abu 'Aliy 
Muhammad bin 'Aliy Asy-Syau- 
kaaniy -semoga Allah Ta’ala 
merahmatinya-, penulis kitab 
“Nailul Authaar" dan yang lain- 
nya. Wafat tahun 1255 H. Kitabn- 
ya dieetak pada tahun 1328 
H di pereetakan Ad-Daa’irah 
Al-Ma’aarif An-Nizhaamiyyah, 
Haydar Aabaad, india. Bersama 
kitab ini terdapat tulisan ijazah 
untuk riwayat-riwayat yang 
terdapat dalam kitab ithaaf Al- 
Akaabir. 

8. Ai-’Ujaaiah An-Naafi'ah, (den- 
gan bahasa Persia) karya Asy- 
Syaikh ‘Abdul 'Aziiz bin Waliyul- 
lah Ad-Dahlawiy (1159 - 1239 
H), mengambil (periwayatan) 
hadits dari ayahnya, Asy-Syaikh 
Waliyullah, imam negeri india. 

9. Hashr Asy-Syaarid fiy Asaaniid 
Muhammad 'Aabid, wafat seki- 
tari257H. 

10. Al-Wijaazah fiy Al-ljaazah, karya 
Al-'Allaamah Abu Ath-Thayyib 
Muhammad Syamsul Haqq Al- 
'Azhiim Aabaadiy, wafat tahun 
1329 H. 

Dieetak pada tahun 1408 H di 
kota karaehi dengan tahqiiq 
Dr. Badruzzamaan Muhammad 
Syafii’An-Naibaaliy. 

11. Fahras Al-Fahaaris wal Atsbaat 
wal Mu’jam Al-Ma’aajim wal 
Masyaikhaat wal Musalsalaat, 
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karya Asy-Syaikh 'Abdul Hayy bin 
‘Abdil Kabiir Al-Kattaaniy, wafat 
sekitar tahun 1347 H. Dieetak di 
Daarul Gharb Al-lslaamiy. 

2. ithaaf Al-Qaariy bi Tsabt Al- 
Anshaariy, karya AI-'Allaamah 
Al-Muhaddits Hammaad bin 
Muhammad Al-Anshaariy Al- 
Madaniy, wafat tahun 1418 H. 
Bagi kitab ini terdapat tulisan 
ijazah untuk meriwayatkan 
apa-apa yang terdapat dalam 
kitab ithaaf Al-Qaariy, dari pe- 
nulisnya -semoga Allah Ta'ala 
merahmatinya-, sebagaimana 
aku juga memiliki ijazah-ijazah 
dan atsbaat yang lainnya dari 
para ahli hadits besar pada 
masa kini [21 . [Tommi Marsetioj. 


[2] Baginya ijazah hadits dari bai 


al-Mubarakfuri haflzahuilahu, Syaikh 


(w. 1414 H), Syaikh Abdul Ghafar Hasan 
ar-Rahmani (w. 1428 H), Syaikh Hammad 
bin Muhammad al-Anshari al-Madani 
(w. 1418 H), Syaikh Muhammad Amin 
al-Mishrl (w. 1416 H), Syaikh Muhammad 





KAJIAN UTAMA 


imam al-Albani: 


MuhaditsTanpa Sanad ? 



N ama beliau sudah 
sangat akrab ditelinga 
penuntut ilmu syar'i 
, baik yang pro atau 
kontra kepadanya.Tidaksalah lagi, 
karena beliau adalah muhadits 
zaman ini, penulis yang produktit 
dan berkualitas, penyeru kepada 
sunnah dan musuh ahli bid'ah: Mu- 
hammad Nashruddin bin Haji Nuh 
Najati al-Arnauth 111 al-Albani -rahi- 
mahullahu-, yang watat pada tahun 
1420 H bertepatan dengan tahun 
1999 M. Adapun orang yang tidak 
suka kepadanya yang menuduh be- 
liau sebagai muhadits tanpa sanad 
dan guruii. Maka orang ini tidak 
lepas dari dua perkara, pertama ia 
seorang jahil atau kedua ia seorang 
pendusta. 

Para pembaea yang budiman 

Dalam perjalanannya menuntut 
ilmu, al-Albani belajar beberapa 
kitab fiqh, lughoh dan lainnya 
kepada Ayahnya, seorang ulama 
bermazhab Hanati dari Albania. 
kepada Ayahnya ini pula, Syaikh al- 
Albani mengkhatamkan al-Qur'an 
beserta tajwidnya. Tidak terlalu 
banyak kisah tentang Syaikh Nuh 
Najati al-Hanafi ini, namun dalam 
biografi Syaikh al-Muhadits Abdul 
Qadir al-Arnauth rahimahullahu 
diterangkan bahwa Syaikh Abdul 



Oadirpun pernah belajar kepada 
Syaikh Nuh Najati, bapakdari Syai- 
kh al-Albani. Hal ini menunjukan 
bahwa bapak beliau bukanlah ula- 
ma sembarangan, beliau temasuk 
ulama rujukan di kalangan mazhab 
Hanati baik di negerinya maupun 
setelah hijrah ke Damaskus. Di 
Masjid Bani umayyah, jika imam- 
nya berhalangan, Syaikh Nuh Naja- 
tilah yang menggantikan menjadi 
imam. Fakta ini sebenarnya sudah 


eukup menggugurkan tuduhan se- 
bagian orang jahil yang menuduh 
Syaikh al-Albani sebagai muhadits 
tanpa guru. Tuduhan yang musta- 
hil bagai igauan di siang bolong. 
Bahkan al-Albani dididik sejak keeil 
dalam lingkungan keluarga ulama. 

Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
I3I0I jjUIJ 
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Para pembaea yang budiman 


KAJIAN UTAMA 


loj ^j llieJI jUrlj 

jS^ (j-o ^lie- (jja ^-&lll)l 
jrua>j i_xjS li tSjJ 

“Dan orang-orang yang beriman, 
danyang anak eueu mereka mengi- 
kuti mereka dalam keimanan, 
Kami hubungkan anak eueu 
mereka dengan mereka, dan Kami 
tiada mengurangi sedikit pun dari 
pahala amal mereka. Tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya” 

(Qs. Ath-Thuur 21). 

Ayah Syaikh al-Albani hijrah dari 
Albania untuk menyelamatkan aga- 
ma diri dan keluarganya dari eeng- 
kraman penguasajahat, maka Allah 
melahirkan untuknya seorang anak 
yang menjadi ulama yang benar- 
benar sebagaimana doa Ayahnya 
dalam namanya: "Nashruddin" 
yakni penolong as-Sunnah (ad-Din). 



Photo 2: Photo syaikh Nuh Najati al- 
Albani, ayah Muhadits Nashr al-Albani 
Photo Syaikh Nuh Najati al-Albani, ayah 
Muhadits Nashral-Albani 


Pada tahun-tahun berikutnya, 
al-Albani muda sudah giat meng- 
hadiri durus-durus Syaikh Muham- 
mad Sa’id al-Burhani (w. 1386 H/ 
1967 M) seorang ulama Syam yang 
bermazhab Hanati yang sekali- 
gus menjadi imam mesjid Bani 
Umayyah, Damaskus 121 . Syaikh al-AI- 
bani sempat membaea kitab-kitab 
fiqh Hanafi seperti Maraqil Falah 
Syarh Nurul 'iddhah, juga sebagian 
kitab dalam ilmu sharaf, nahwu dan 
balaghah kepadanya. seringkali 
mereka berdua berdialog dalam 
berbagai maeam pembahasan 
ilmu. Meskipun demikian, al-Albani 
bukanlah orang yang begitu saja 
menerima perkataan gurunya ini. 
Setidaknya ada satu kisah yang 
menggambarkan kemerdekaan 
sikap Syaikh al-Albani itu dari pen- 
yakit taqlid yang melanda umat is- 
lamdi masa itu. 

Suatu ketika Syaikh al-Albani 
muda pernah membaea dalam 
Tarikh Ibnu Asakir tentang kuburan 
Nabi Yahya 'alaihissalaam yang 
terletak di Masjid Bani ummayah 
yang kesimpulan pembahasan- 
nya sampai pada bahwa shalat di 
mesjid tersebut tidak diperbole- 
hkan. Syaikh al-Albani kemudian 


jliau adalah Muhammad Sa’id bin Ab 


Dagestan. Ayahnya seorang ulama di 


meminta ijazah kepadanya ka 


lin al-Hasani, Syaikh Muhammad 





Photo 3: Syaikh Muhammad Sa’id 
al-Burhani 


u 

Ayah Syaikh al- 
Albani hijrah dari 
Albania untuk 
menyelamatkan 
agama diri dan 
keluarganya dari 
eengkraman 
penguasa jahat, 
makaAllah 
melahirkan 
untuknya seorang 
anakyang menjadi 
ulamayang benar- 
benar sebagaimana 
doa Ayahnya dalam 
namanya... 
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seeara rahasia memaparkan kes- 
impulan pendapatnya itu kepada 
Syaikh Sa'id al-Burhani. Syaikh Sa'id 
lalu berkata kepadanya, "Tulislah 
segala sesuatu yang telah engkau 
temukan dalam permasalahan ini". 
Syaikh al-Albani berkata, "Maka aku 
tulis pendapatku itu dalam tiga 
atau empat halaman kemudian 
kuserahkan kepadanya. Beliau 
berkata kepadaku, “Aku akan beri- 
kan jawaban padamu setelah idul 
Fitri". saat itu kami berada pada 
bulan Ramadhan. ketika tiba wak- 
tunya, kudatangi beliau, namun 
beliau berkata kepadaku, "Semua 
yang engkau tulis ini tidak memi- 
liki dasar karena seluruh sumber 
nukilanmu bukanlah sandaran bagi 
mazhab kami !!!". kata al-Albani: 
“Aku tidak mengerti makna uea- 
pannya ini, karena aku menukilnya 
dari kitab-kitab madzhab Hanati 
seperti kitab Mabariqul Azhar Syarh 
Masyariqil Anwar -sebuah kitab 
madzhab Hanati- dan juga Mirqatul 
Matatih Syarh Misykatil Mashabih 
karya Mulla Ali Qari' -seerang 
Hanati sebagaimana telah ma’rut- 
serta nash-nash lainnya. Namun 
semuanya tidak digubris, sama 
persis seperti sikap ayahku”. 

Kejumudan yang melanda ma- 
nusia dizaman itu yang menjadi 
salah satu pendoreng baginya un- 
tuk mempelajari sunnah lebih 
dalam lagi. Maka beliaupun meng- 
hadiri berbagai kajian ahlus sun- 
nahyangdiadakan oleh para ulama 
sunnah dizamannya yang berpe- 
mikiran merdeka seperti Syaikh 
al-MuhaditsAhmad bin Muhammad 
Syakir -ahli hadits Mesir pada za- 
mannya- (w. 1377 H) dan Syaikh al- 
Allamah Muhammad Bahjat al-Bai- 


thar (w. 1396 H) [3] -keduanya adalah 
ulama yang termasuk murid dari 
Syaikh al-Allamah Jamaluddin al- 
Oasimi-. Beliau pun rajin membaea 
Majalah al-Manar yang diprakarsai 
oleh Syaikh Muhammad Rasyid 
Ridho, yang getol menyeru umat 
keluar dari penyakit taqlid. Majalah 
ini telah berhasil menginspirasi 
banyak ulama seperti Syaikh Abdur- 
razaq Hamzah, Syaikh Abdurrah- 
man as-Sa’di dan lainnya, termasuk 
pula al-imam al-Albani. 

Adakah al-Albani Memiliki 
Sanad? 

Tidak sebagaimana dikatakan 
orang-orang bahwa beliau adalah 
muhadits tanpa sanad, karena se- 
benarnya Syaikh al-Albani rahima- 
hullahu mendapatkan ijazah hadits 
ammah 1 '' 1 dari Syaikh Muhammad 
Raghib bin Mahmud bin Hasyim 
Thabakh al-Halabi rahimahullahu 
(1293 - 1370 H), seorang ahli seja- 
rah dan musnid Halab di zamann- 
ya lsl . Syaikh ath-Thabakh ini pernah 
menjadi dosen hadits, ushul hadits 
dan sejarah di Pakultas Syari'ah 
al-Ashriyah di Kota Halab. la juga 
merupakan penulis beberapa buku 
bagus, diantarayang menarikyang 
pernah ditulisnya adalah kitab yang 
berjudul, "Dzu al-Qarnain wa Sadd 




Photo 4: Syaikh Muhammad Raghib 
ath-Thabakh 


ash-Shin: Man Huwa wa Aina Huwa”. 
Dalam buku ini Syaikh ath-Thabakh 
berpendapat bahwa orang Arab 
lebih dahulu menemukan benua 
Amerika sebelum orang-orang 

Syaikh at-Thabakh mengijazah- 
kan kepada Syaikh al-Albani tsabat 
beliau yang terkenal, "al-Anwar 
al-Jaliyah fi Mukhtashar al-Tsabat 
al-Halabiyah", tanpa diminta, mel- 
ainkan beliau sendiri yang berinisi- 
atif memberikannya kepada Syaikh 
al-Albani rahimahullahu 171 . 

Seorang mujiz kami, Syaikh Ah- 
mad alu Ibrahim al-'Anqori hafi- 
zahullahu, menuturkan bahwa 
Syaikh Zuhair asy-Syawisy rahima- 
hullahu mengatakan kepadanya, 
bahwa beliau menyaksikan lang- 
sung pengijazahan itu bersama 
Ustadz Muhammad ath-Thayib, 
peristiwa itu terjadi ditahun 1365 
H. sebagaimana diisyaratkan pula 
oleh Syaikh al-Albani sendiri dalam 



16 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BIOGRAFI I 






kitabnya Shahih Sunan Abu Dawud 
(5/253-254), setelah menyebutkan 
hadits Musalsal al-Mahabah yang 
terkenal itu, 

4L)ljjj 43^ 

4l)l 4 *j?j jMJoJI JjĕlttJI 

"Dan sungguh telah memberikan 
ijazah kepadaku untuk riwayat ha- 
dits musalsal ini Syaikh al-Fadhil 
Raghib at-Thabakh rahimahul- 


Dalam Tsabat tersebut disebut- 
kan 15 Masyaikh yang Syaikh ath- 
Thabakh meriwayatkan darinya l8] , 
satu diantara mereka adalah 
Syaikh al-Muhadits as-Salafi Abu 
Bakr bin Muhammad Arif khuwaqir 
al-Hanbali (w. 1349 H), yang telah 
meriwayatkan dari setidaknya 
tiga Muhadits dan Musnid Salafi di 
masanya, yaitu al-Allamah Ahmad 
bin ibrahim bin isa an-Najdi (w. 
1329 H), Sayyid Husein bin Muhsin 
al-Anshori (w. 1327 H), dan Syaikh 
Nadzir Husein Muhadits ad-Dihlawi 
(w. 1320 H), sebagaimana tertera 
dalam Tsabat beliau "Tsabat al-Ats- 
batasy-Syahirah”. 

Sanad melalui jalur inilah yang 
akan kami uraikan berikut ini. 

Silsilah Sanad al-Albani 

Berikut diantara eontoh sanad 
“keguruan" Syaikh al-Albani ra- 
himahullahu yang paling bagus 
dan tersambung sampai kepada 
Imam-lmam Dakwah seperti: Syai- 
khul islam Muhammad bin Abdul 
Wahab, Syaikhul islam Ibn Taimiyah 
dan yang lainnya -rahimahumul- 


lahu sampai kepada Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam: 

Syaikh al-Albani meriwayatkan 
dari Syaikh Muhammad Raghib 
Ath-Thabakh dengan ijazah ammah 
untuk semua riwayat, yang meri- 
wayatkan dari al-Muhadits as-Salafi 
Syaikh Abu Bakr bin Muhammad 
Arif Khuwaqir Al-Hanbali (w. 1349 H), 
dari Muhadits as-Salafi Syaikh Ah- 
mad bin ibrahim bin isa An-Najdi (w. 
1329 H), dari al-Allamah al-Mujadid 
ats-Tsani Abdurrahman bin Hasan 
bin Muhammad bin Abdul wahab(w. 
1285 H) - penulis kitab Fathul Ma- 
jid-, dari kakeknya, Syaikhul islam 
Muhammad bin Abdul Wahab , 
dari Abdullah bin ibrahim al-Madini, 
dari Mufti Hanabilah Abdulqadir 
Ath-Taghlabi 1101 . 

Al-Muhadits As-Salafi Syaikh Abu 
Bakr bin Muhammad Arif Khuwaqir 
Al-Hanbali juga meriwayatkan dari 
Al-Allamah Husein bin Muhsin al- 
Anshori (w. 1327 H), dari Al-Allamah 
Muhammad Nashr al-Hajimi dan 
Al-Allamah Ahmad bin Muhammad 
asy-Syaukani, keduanya dari Bapak 
yang kedua yaitu Al-lmam al-Qadhi 
Muhammad bin Ali Asy-Syaukani 
-penulis kitab Nailul Authar-, dari al- 
Allamah Abdul Qadir Ahmad Al-Kau- 
kabani dari Al-Allamah Muhammad 



_ KAJIAN UTAMA 

ismail Al-Amir Ash-Shan'ani -penu- 
lisSabulusSalam-. 

Al-Muhadits As-Salafi Syaikh Abu 
Bakr bin Muhammad Arif Khuwaqir 
Al-Hanbali juga meriwayatkan dari 
Syaikh Nadir Husein Muhadits ad- 
Dihlawi, dari Syaikh Muhammad 
ishaq Muhadits ad-Dihlawi, dari 
kakeknya pada pihak ibu Syaikh 
Abdul Aziz Muhadits ad-Dihlawi, 
dari Bapaknya Syaikh al-Mujadid 
Waliyullah Ahmad bin Abdurrahim 
Muhadits ad-Dihlawi (w. 1176 H) - 
penulis Hujjatullah al-Balighah 1121 . 

Al-Allamah Muhammad ismail Al- 
Amir Ash-Shan'ani dan Syaikh Wali- 
yullah Muhadits ad-Dihlawi, kedu- 
anya meriwayatkan dari Abu Thahir 
al-Kuruni yang meriwayatkan, dari 
Bapaknya, Ibrahim A-Kuruni. 1131 

Syaikh Abdulqadir Ath-Taghlabi 
Al-Hanbali dan Syaikh ibrahim al- 
Kuruni meriwayatkan dari Abdul 
Baqi bin Abdul Baqi Al-Hanbali, yang 
meriwayatkan dari Ahmad bin Mu- 
flih Al-wafai, dari Musa bin Ahmad 
Al-Hajawi -penulis al-iqna’-, dari 
Ahmad bin Muhammad al-Maqdisi, 
dari Ahmad bin Abdullah Al-Askari, 
dari Ala'uddin al-Mardawi —penulis 
al-lnshaf-, dari Ibrahim bin Qundus 
al-Ba’ali, dari ibn al-Lahm, dari ibn 
Rajab al-Hanbali, dari Ibn Qayyim 
al-Jauziyah dari Syaikhul islam 
Ibn Taimiyah dari Syaikhul islam 
Abdurrahman Ibn Qudamah dari 
pamannya al-lmam Abdullah bin 
Ahmad bin Qudamah -penulis al- 
Mughni- dari al-imam Abi al-Fatah 
bin al-Minni dari al-lmam Abu Bakr 
Ahmad ad-Dainuri dari al-imam 
Abi al-Khathab Mahfudz bin Ahmad 
al-Kalwadzani dari al-Qadhi Abi 
Ya'la ibn al-Fara' dari al-imam Abi 
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Abdullah al-Husein bin Haamad 
dari al-lmam Abu Bakar Abdul Aziz 
al-Khallal dari al-imam Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal dari Bapa- 
knya Imam Ahmad bin Hanbal dari 
al-imam Muhammad bin Idris 
asy-Syafi'i dari al-lmam Malik bin 
Anas dari Nafi' dari Ibnu Umar dari 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasal- 


Murid Beliau dalam Riwayah 

Sangat ramai murid al-Albani 
dari berbagai negeri, namun san- 
gat sedikit yang meriwayatkan dari 
beliau. Hal itu disebabkansyaikh Al- 
Albani tidakterlalu membuka pintu 
dalam persoalan ini. Beliau rahima- 
hullahu berkata, 


kami dari Maroko yaitu Al-Allamah 
al-Muhadits Muhammad Amin Bu 
Khubzah al-Hasani ath-Tathawani 
hafizahullahu (lahir 1351H). 1171 

Dikisahkan kepada kami bahwa 
sedikitnya ada tiga eara bagi Syaikh 
Muhammad Bu Khubzah dalam 
meriwayatkan dari Imam Al-Albani 
rahimahullahu, sebagaimana di- 
katakan oleh guru kami, al-Musnid 
Muhammad Ziyad Umar Tuklah 1181 
hafizahullahu: 


[17] Beliau meriwayatkan pula dari: Syaikh 
Ahmad bin Shadiq al-Ghumari, Syaikh 
Abdul Hay al-Kattani, Syaikh Abdul Hafizh 
al-Fihri al-Fasi, Syaikh Thahir bin Asyhur 


[18] Syaikh at-Tuklah meriwayatkan dari 
banyak sekali syaikh (300-an lebih), 


Penulis saksikan kalau beliau termasuk 




Pertama, Beliau meriwayat- 
kan dari Syaikh Al-Albani seeara 
munawalah untuk sebagian kitab- 
kitab beliau rahimahullahu di Madi- 
nah dan Amman, diantaranya: 

1. Shifat Shalat Nabi 

shallallahu'alaihi wasallam 

2. shalat Tarawih Nabi 

Shallallahu'alaihi wasallam 

3. Shalat led fil Mushaliy 

4. Tasdid al-ishabah 

5. Fahrisat Kitab al-Hadits bil 
Dhahiriyah 

6. Silsilah Ahadits Adh-Dhaifah 
Jilid4 |191 

Kedua, beliau meriwayatkan 
dari Syaikh Al-Albani melalui qiroat 
kepadanya sebagian manuskrip 

jaliyah fi Fahrisah Syaikh Muhammad Bu 
Khubzah Hal 230 
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dari kitab Sunan Nasai al-Kubro 
dalam suatu pertemuan diantara 
mereka di Tathawan, Maghrib. 

Ketiga, izin seeara lisan dari 
Syaikh Al-Albani untuk meriwayat- 
kan seeara ammah, berkata Syaik- 
huna Muhammad Ziyad Tuklah, 

(3 ilrSuJu AjiLLa.1 

:Jli?-I^JI kjjjsJb 4 J JLos <iolsJI 

J 61 3J 1 


"Syaikhuna (Muhammad Bu 
khubzah) meminta izin kepada 
imam al-Albani dalam riwayat am- 
mah, maka imam al-Albani berkata 
kepadanya dengan perkataan sing- 
kat, "Riwayatkanlah dariku jika 
kamu mau", dan Syaikhuna (Mu- 
hammad Bu khubzah) telah berka- 
ta kepadaku, "Dan saya sangat in- 
gin dan menyenanginya". 

Perkataan singkat dari imam al- 
Albani ini bermakna izin atau ijazah 
seeara ammah (umum) insyaallah 
Ta'ala. 

Maka, dengan ketiga eara inilah 


(munawalah, qiroat, dan izin) 
guru kami Syaikh Muhammad Bu 
khubzah meriwayatkan dari Syaikh 
Al-Albani rahimahullahu. 

Diantara yang sedikit lainnya 
-yang meriwayatkan dari Imam 
al-Albani rahimahullahu- adalah 
Syaikhuna al-Musnid Musa'ad bin 
Basyir as-Sudani hafizahullahu (la- 
hirtahun 1363 H/19AA M) yang dike- 
nal dengan Haji As-Sadirah. 1201 

[20] Selain dari al-AHani, Syaikh Musa’ad 

Faqi, Syaikh Abdul Hayy al-Kattani, Syaikh 
Muhammad Hafizh Tijani, Syaikh Abu 
Hasan Ali an-Nadwi, Syaikh Abduilah an- 


// 

Sangat ramai murid al-Albani dari 
berbagai negeri, namun sangat sedikit 
yang meriwayatkan dari beliau. Hal itu 
disebabkan Syaikh Al-Albani tidak terlalu 
membuka pintu dalam persoalan ini. 



Photo 6 :Syaikh Muhammad Bu Khubzah 



Photo 7 :Syaikh Musa'ad bin Basyir 
as-Sudani 

Berkata Syaikhuna at-Tuklah 
dalam Tsabat al-kuwait-nya pada 
pembahasan biografi Syaikh 
Musa'ad halaman 159, “Mengabar- 
kan kepadaku guru kami Musa'ad 
al-Basyir berkali-kali, sesungguhn- 
ya Syaikh Nashr al-Albani memberi 
ijazah kepadanya di tahun 1397 H, 
di rumah Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab al-Bana di Jeddah. Dan 
Syaikh Musa'ad berkata kepadaku, 
"Syaikh Al-Albani memberi ijazah 
kepadaku untuk kitabnya, dan ia 
juga berkata kepadaku dengan 
singkat, 
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"Aku ijazahkan kepadamu dari gu- 
ruku Raghibath-Thabakh", 

Dan beliau (Syaikh al-Albani)pun 
tidak berkata lebih dari itu. 

Berkata Syaikhuna Abu al-Hajaj 
Yusuf bin Ahmad Alu Alawi 1211 , "Dan 
ueapan Syaikh Nashr, "Aku ijazah- 
kan kepadamu dari guru saya 
Raghib ath-Thabakh", maksudnya 
tidak lain adalah ijazah riwayat, 
yaitu ijazah ammah". 

Syaikhuna Abu Hajaj al-Alawi 
mengatakan bahwa terdapat erang 
yang lainnya yang meriwayatkan 
dari al-Albani, diantaranya; Syaikh 
Ahmad ar-Rifa'i. Beliau berkata, 
"Dan yang lain, telah tsabit bahwa 
sesungguhnya Syaikh telah me- 
munawalahkan sebagian kitabnya, 
seperti kepada guruku Ahmad ar- 
Rita'i yang mana syaikh telah me- 
munawalahkan sebagian kitabnya. 
Berkata Syaikh ar-Rifa'i kepada 
Syaikh Nashr, “Munawalah menurut 
eara para ahli hadits” maka tertawa 
Syaikh Al-Albani. 1221 

Tidak diketahui seeara pasti 
periwayatan melalui ijazah am- 
mah bagi Syaikh al-Albani keeuali 
dari arah Syaikh Raghb Thabakh ini 
saja. Namun ini bukan aib, bahkan 
justru pada kisah ijazah riwayat 
Syaikh al-Albani rahimahullahu 
terdapat pelajaran berharga bagi 
ahli riwayah zaman ini. Syaikh al- 
Albani hanya memiliki satu ijazah 
saja, tapi menghasilkan ratusan 


[21] Syaikh Abu al-Hajaj termasuk yang banyak 
gurunya dalam riwayat, sekitar 150 syaikh, 



[22] Lihat http://www.ahlalhdeeth.com/vb/ 
showpost.php?p=1929424&postcount=24 


jilid tulisan yang berkualitas. Ber- 
beda dengan zaman sekarang, se- 
seerang kadang memiliki ratusan 
bahkan ribuan guru riwayah namun 
tidak menghasilkan satu juz pun 
karya yang berkualitas. 

Disini letak kebenaran dari apa 
yang dikatakan oleh salah satu 
murid al-Hafizh Ibn Qayyim al- 
Jauziyyah rahimahullahu yaitu al- 
Hafizh ibnu Rajab rahimahullahu 
dalam Bayan Fadhl ilmu Salaf ala 
ilm khalaf hal 58, 

jlj , ijljjJI hJ&j ^eJLsJI 
iJii J3J 41SJ3 , Jlill OjSSJ 

, JeJI JljJI 4j , >_JL5JI (3 

JLUI jjj^ 4Lo 4 j 3^3 .. 


"llmu itu tidak diukur dengan ban- 
yaknya riwayat dan perkataan, 
akan tetapi ilmu itu adalah cahaya 
yang dimasukan kedalam hati yang 
dengannya seseorang mengenal 
kebenaran, membedakan antara 
yang haq dengan yang batil..". 

Selesai. [as-Surianjij 

// 

Ilmu itu tidak diukur dengan banyaknya 
riwayat dan perkataan, akan tetapi 
ilmu itu adalah cahayayang dimasukan 
kedalam hatiyang dengannya seseorang 
mengenal kebenaran, membedakan 
antarayang haq denganyang batil. 
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BIOGRAFI ULAMA 



Syaikh al-Allamah 
Muhammad al- 
Zamzami bin 
Muhammad Shiddiq 
al-Ghumary [1] : 

Jalan Kepada 
Sunnah 


Beliau adalah seorangyangsangat Alim ('Allamah) dari Maghrib 
(Atrika) bernama Muhammad Az-Zamzami Al-Ghumari yang awal 
mulanya adalah seorangSuti lalu berbalikarah menuju Sunnah. 


Nama dan Nasab 

A I-‘Allamah Asy-Syarief 
Muhammad Az-Zamza- 
my bin Muhammad bin 
Shiddiq Al-Ghumary 
nama lengkapnya. Beliau dilahir- 
kan disebuah keluarga penganut 
faham asy’ariyyah hingga beranjak 
besar, serta berdiam di sebuah ru- 
mah penganut tarekat Sufi, yaitu 
tarekat Ash-Shiddiqiyah, yang 
kental akan faham jahmiyyah dan 
nampak sekali sikap ta'ashshub 
(fanatik buta) pada mereka. 

Syaikh Zamzami dilahirkan di 
Bur sa’id, nama suatu tempat di 


Mesir, ketika kedua erang tuanya 
dalam perjalanan berhaji pada ta- 
hunl330H. 

Perjalanan Menuntut llmu 

Syaikh menghafal Al-Qur'an den- 
gan bimbingan Gurunya, Syaikh Al- 
Faqih Muhammad Al-Andalusi. Dan 
pada tahun 1349 Beliau mulai me- 
nelaah dengan bimbingan saudara 
tertuanya yang bernama Syaikh Ah- 
mad. Selanjutnya beliau bersama 
saudaranya, Abdullah, berangkat 
ke kairo. Bersama saudaranya ini 
beliau mempelajari Ajrumiyah, se- 
bagian Alfiyah ibnu Malik, waraqaat 


imam Haramain, juga awal-awal 
kitabJam'ulJawaami'. 

Tatkala beliau sampai di Kairo, 
beliau pun belajar di Al-Azhar, bela- 
jar kepada banyaksyaikh, diantara- 
nya Syaikh Abdus Salam Ghunaim, 
Syaikh Abu Thalib Hasanain, Syaikh 
Mahmud Al-lmam, Syaikh Abdul 
Majid Asy-Syarqawi, Syaikh Muham- 
mad Bakhit Al-Muthi'i, dan para 
masyayikh lainnya. Dalam masalah 
fikih, Syaikh Zamzami mempelajari 
fikih mazhab imam Ahmad. 

Setelah beberapa lama, beliau 
pun kembali ke negeri asalnya, 
Thanjah, yaitu ketika ayahnya wa- 
fat di tahun 1354 H. selepas itu beli- 
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au memberikan pelajaran (duruus) 
di Mesjid Jami' Al-kabir selain di 
zawiyah (tempat peribadatan kaum 
sufi) ayahnya. Beliau memberi- 
kan pelajaran dalam bidang tafsir 
dan hadits, hingga berkumpul lah 
para penuntut ilmu untuk mengi- 
kuti pelajaran yang beliau berikan 
itu. Beliau mengajarkan pula ilmu 
ushul, manthiq, ilmu Arabiah juga 
balaghah. 

Syaikh zamzami -sebagaimana 
telah disebutkan- tumbuh dalam 
keluarga dan kerabat yang berfa- 
ham tasawuf, dan beliau termasuk 
orangyanggigih mempertahankan 
ajaran tasawut ini. sampai-sampai 
beliau menyusun sebuah kitab 
yang beliau namai "Al intishar lit 
Thariqi Ash Shufiyyah Al Akhyar" 
(pembelaan terhadap jalannya 
kaum shufi yang terpilih). Di kitab 
ini beliau menyebutkan dalil-dalil 
yang di khususkan untuk kaum Sufi. 

Penentangan Terhadap Tasawut 

Tatkala beliau sampai usia yang 
kokoh- yaitu usia 40 tahun- telah 
matang lah pikirannya, dan ia kem- 
bali kepada petunjuk yang lurus. 
Beliau pun menampakkan permu- 
suhan terhadap jalan-jalan bid'ah 
tasawuf itu, dengan penentangan 
keras yang tak ada tawar menawar 
lagi. Beliau menganggap sesat ser- 
ta membid’ahkan mereka, meng- 
kafirkan beberapa orang diantara 
mereka (yang melakukan kekafi- 
ran, ed.), bahkan berlepas diri dari 
kedua orang tuanya. Dalam hal ini 
beliau menulis kitab "Az Zawiyah 
wa Ma Fiha Minal Bida' wal A'mal 
Al Munkarah” (Zawiyah dan semua 
kebid'ahan dan kemunkaran yang 
ada di dalamnya). Beliau berueap 


dengan penuh pesona, 

"ketahuilah wahai kaum muk- 
minin juga para Ulama yang shali- 
hin bahwa sesungguhnya aku ber- 
lepas dari para panganut tasawuf 
yang jahil, bertaqarrub kepada 
Allah dengan membenei mereka 
serta aku menyeru untuk menen- 
tang mereka" 

Di antara eara penentangan 
beliau terhadap kaum sufi adalah 
dengan memfokuskan diri dalam 





(membantah) orang-orang yang 
mengklaim mengetahui rahasia- 
rahasia kegaiban, membeberkan 
keburukan-keburukan praktek 
ibadah mereka, serta tipu daya 
mereka terhadap manusia. Pada- 
hal mereka adalah saudara-sau- 
daranya sendiri dan juga murid- 
murid Ayah beliau, hingga mereka 
pun memusuhi dan dan menjauhi 
beliau. Terjadilah perdebatan yang 
sangat keras antara beliau dengan 
saudara-saudaranya, suatu per- 
debatan yang membawa kepada 


_ BIOGRAFI ULAMA 

terbukanya hakikat dan aib mereka 
para kaum sufi, hingga manusia 
pun menjauhi mereka. Beliau men- 
jelaskan bahwa kebenaran itu 
berdasarkan dalil, bukan karena 
sekedar keturunan Shiddiq Al 
Ghumari dan juga bukan diukur 
oleh keyakinan tarekat mereka! 

Di antara saudara beliau ada 
yang mengadukan beliau ke 
mahkamah thagut dengan tuduhan 
beliau telah merusak kehormatan 
dan membuka keaiban -kita memo- 
hon kepada Allah keselamatan dan 
terjaganya kehormatan-. Beliau 
menyusun sebuah kitab yang me- 
mukul telakargumen para pengge- 
mar tasawuf seeara umum dan 
untuk para penganutnya seeara 
khusus, yaitu kitab yang beliau su- 
sun dan beri nama "At Thawait Al 
Maujudah fi Hadzal waqt” (ragam 
kelompok yang ada saat ini). Di 
dalam kitab ini beliau berlepas 
diri dari saudara-saudaranya yang 
merupakan para sufi tarekat Dar- 
qawiyahyangbid'ahi 

Ada juga kitab beliau dalam 
masalah menjauhi kebid'ahan dan 
orang-orangnya, yaitu sebuah kitab 
yang besar derajatnya lagi agung 
perkaranya, yaitu kitab yang beliau 
beri nama "l’lamul Muslimin bi Wu- 
jubi Muqatha’atil Mubtadi’ina wal 
Fujjjari waz Zhalimin” (pemberita- 
huan kepada kaum muslimin ten- 
tang wajibnya memutus hubungan 
dengan kaum yang mubtadi, orang 
fajir dan zalim). Kitab ini adalah 
bantahan terhadap saudaranya 
Syaikh Abdullah karena dakwahnya 
yang menyeru kepada pengagun- 
gan kuburan, pembangunan mas- 
jid di atas kubur, berkhidmat di 
zawiyah shufiyah ash-shiddiqiyah 
milik ayahnya, serta hal-hal lain 


23 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BIOGRAFI I 





BIOGRAFI ULAMA 



Kaum Sufiyah sedang berdzikir dengan menari di Zawiyah ash-shadiqiyyah dipimpin 
oleh Abdullah al-Ghumari 


yang banyak sekali yang termasuk 
kebid'ahan yang menyesatkan. 

Syaikh Az-Zamzami menulis pula 
berapa risalah yang menggoneang 
para pegiat zawiyah yang sesat itu, 
yaitu kitab beliau "Kasyful Hijab 
'anil Mathuril Kadzab" (membuka 
tirai dari para pendusta yang mem- 
babi buta). Hingga saudara beliau 
Syaikh Abdullah yang bertaham 
quburi (penyembah kuburan) beru- 
eap ”sesungguhnya akulah yang dia 
maksud". Di dalam kitab ini Syaikh 
Zamzami menyebutkan bahwa 
yang terjadi antara beliau dengan 
saudara-saudaranya adalah ibarat 
yang ada antara tauhid dan kesy- 
irikan. Yaitu yang satu mengangkat 
panji islam dengan kemurnian dan 
kesuciannya ikhlas hanya karena 
Allah, adapun yang satunya lagi 
mengangkat panji para penyembah 
kuburan, menganggap bagusnya 
bid'ah serta menjauh dari sunnah. 
inilah sebenarnya penyebab adan- 
ya perbedaan di antara mereka. 


Kaum Sufiyah sedang berdzikir 
dengan menari di Zawiyah ash- 
Shadiqiyyah dipimpin oleh Abdullah 
al-Ghumari 

Adalah Syaikh Zamzami ini se- 
orang yang mengikut atsar serta 
mengamalkan dengan dalil, bersi- 
fat tegas terhadap mereka-mereka 
yang ta'ashshub (tanatik buta) 
dalam bermazhab, beliau sangat 
kokoh dalam menyuarakan kebe- 
naran, jauh dari kezaliman dan 
juga jauh dari pengaruh penguasa. 
Beliau tegas terhadap penguasa 
dan juga terhadap para penjajah. 
Dan beliau seorang yang zahid 
dalam masalah dunia. 

Syaikh Zamzami mempuanyai 
banyak karya tulis di antaranya: 

■ Dalailul islam, 

• AtTafarrunj 

• Mahajjatul Baidha' 

■ i'lamul Fudhala bi Annal Fuqaha 
Laisu Minal 'Ulama 

■ Tahdzirul Muslimin minal 
Madzhab Al 'Ashriyyin 

■ Hujjatul Baidha' 


• Kasyful Hijab 'anil Mathuril 
Kadzab 

• l'lamul Muslimin bi Wujubi 
Muqatha’atil Mubtadi’ina wal Fu- 
jjjari wazZhalimin. 

wafat Beliau 

Dan sampai akhirnya Syaikh 
zamzami sakit beberapa lamanya 
hingga Allah mewatatkan beliau 
di hari Jum'at, 28 Dzulhijjah tahun 
1408 H. Semoga Allah mengampuni 
dan merahmatinya, serta men- 
gangkat kedudukan beliau di Surga- 
Nya. [Habibi ihsanj 
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Ketahuilah wahai 
kaum mukminin 
juga para Ulama 
yang shalihin bah- 
wa sesungguhnya 
aku berlepas dari 
para panganut 
tasawufyang jahil, 
bertaqarrub ke- 
padaAllah dengan 
membenei mereka 
serta aku menyeru 
untuk menentang 
mereka... 
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Nasihat Syaikh Abdurrahman 
Al-Mu’allimi 1 * 111 

Tentang Hakikat Hawa Nafsu 


S eorang muslim haruslah berfikir dan 
mengintrospeksi diri terhadap hawa naf- 
sunya. Misalkan sampai berita kepadamu 
bahwa seseorang telah meneaei maki Ra- 
sulullah Shallalluhu 'Alaihi wa Sallam, kemudian orang 
lain lagi meneaei maki Nabi Daud alahissalam, sedan- 
gkan orangyang ketiga meneaei maki Umar radhiyal- 
lahu ‘unhu atau Ali radhiyallahu ’anhu, dan orang yang 
keempat meneaei maki gurumu, adapun orang yang 
kelima meneaei maki guru orang lain. 

Apakah kemarahan dan usahamu untuk memberi- 
kan hukuman dan pelajaran kepada mereka sesuai 
dengan ketentuan syari'at? Yaitu kemarahanmu ke- 
pada orang pertama dan kedua hampir sama, tetapi 
jika dibandingkan kepada yang lainnya harus lebih 
keras. Kemarahanmu kepada orang ketiga lebih lunak 
dari yang awal, akan tetapi harus lebih keras dari yang 
sesudahnya. Kemarahanmu kepada orangyang keem- 
pat dan kelima hampir sama, akan tetapi jauh lebih 
lunakdibandingkan dengan yang lainnya? 

Misalkan pula engkau membaea sebuah ayat, 
maka nampak bagimu bahwa pemahaman dari ayat 
tersebut sesuai dengan ueapan imammu, kemudian 
engkau membaea ayat yang lain dan nampak olehmu 
dari ayat tersebut, suatu pemahaman yang menyalahi 
ueapan lainnya dari imammu tersebut. Apakah penila- 
ianmu mengenai keduanya sama? Yaitu engkau tidak 
peduli untuk meneari kejelasan dari dua ayat tersebut 
dengan mengkajinya seeara seksama agar menjadi je- 
las benar atau tidaknya pemahamanmu tadi dengan 


eara membaea sepintas? 

Misalkan engkau mendapatkan dua hadits di mana 
engkau tidak mengetahui shahih atau dhaifnya, yang 
satu sesuai dengan pendapat imammu, yang satu 
lagi menyalahinya, apakah pandanganmu terhadap 
dua hadits itu sama (dengan imammu), tanpa engkau 
peduli (untuk mengetahui seeara ilmiah) apakah ked- 
ua hadits tersebut shahih atau dhaif. 

Misalkan engkau memperhatikan suatu masalah, 
dimana imammu mempunyai suatu pendapat, dan 
(ulama) yang lain menyalahi pendapat tersebut, apa- 
kah hawa nafsumu yang lebih berperan dalam men- 
tarjih salah satu dari dua pendapat tadi, ataukah 
engkau menelitinya supaya engkau dapat mengetahui 
mana yang lebih rajih (kuat) dari keduanya sehingga 
engkau dapat menjelaskan kerajihannya tersebut?" 

Misalkan ada seorang yang engkau eintai, dan se- 
orang yang lain engkau mernbencinya, keduanya 
berselisih dalam suatu masalah. Kemudian engkau di- 
mintai (oleh orang lain) pendapatmu tentang perselisi- 
han tersebut, padahal engkau tidakmengetahui duduk 
persoalannya sehingga engkau tidakdapat menghuku- 
minya, dan engkau ingin meneliti permasalahan terse- 
but, apakah hawa nafsumu yang berperan sehingga 
engkau memihakorangyangengkau eintai? 

Misalkan ada tiga fatwa dari tiga ulama dalam per- 
masalahan yang berbeda. Satu darimu, fatwa yang 
kedua dari orang yang engkau eintai, dan fatwa yang 
ketiga dari orang yang engkau tidak sukai, dan setelah 
engkau teliti kedua fatwa temanmu tersebut, maka 


[1] al-‘Alim as-Salafi pembantah ahli bid’ah dan orang-orang sesat, Adz-Dzahabi zaman ini: Syaikh al-Allamah al-Muhadits Abdurrahman bin Yahya 

bin Ali bin Abu Bakr al-Yamani al-Mu’alimi (1313 -1386 H). Beliau mendapatkan ijazah tmtuk sebagian kitab hadits dari Syaikh Abdul Qadir bin 
Muhammad Shiddiqi al-Qadiri (w. 1962 M) ulama dari Hyderaabad, behau ini dikenal meriwayatkan dari Syaikh Husein bin Muhsin al-Anshari 

yang meriwayatkan dari Syaikh Muhammad Nashr al-Hajimi dari Imam Muhammad bin Ali asy-Syaukani. Syaikh ash-Shiddiqi juga meriway- 
atkan dari Syaikh Ilahi Bakhasy yang meriwayatkan dari Syaikh Nadzir Husein ad-Dihlawi, dan juga dari beberapa ulama lainnya. Keterangan 
ijazah ini termaktub dalam biografinya dimukadimah kitab at-Tankil. Syaikh al-Musnid Muhammad Ziyad Tuklah menuturkan bahwa Syaikh 
al-Mu’alimi juga diketahui meriwayatkan dari selain Syaikh Abdul Qadir, diantaranya dengan ijazah pada Syaikh Alawi bin Thahir al-Hadad dan 
Syaikh Ahmad Muhammad Sulaiman al-Mu’alimi. 
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engkau nilai keduanya benar pula, kemudian sampai 
kepadamu berita ada seerang alim lain yang mengkri- 
tiksalah satu dari ketiga tatwa tersebut, dan menging- 
karinya dengan sangat keras, apakah engkau mempu- 
nyai sikap yang sama apabila tatwa yang dikritik itu 
tatwamu, atau tatwa sahabatmu, atau tatwa erang 
yangengkau tidaksukai? 

Misalkan engkau mengetahui seseorang berbuat 
kemungkaran, dan engkau berhalangan untuk meng- 
ingkarinya, kemudian sampai berita kepadamu ada 
seorang ahli ilmu yang mengingkari orang tersebut 
dengan kerasnya, maka apakah anggapan baikmu itu 
sama apabila yang mengingkari itu temanmu atau 
musuhmu, begitu pula apabila orang yang diingkarin- 
ya itu temanmu atau musuhmu? 

Periksalah dirimu, engkau dapatkan dirimu sendiri 
ditimpa musibah dengan perbuatan maksiat atau 
kekurangan dalam hal dien, dan engkau dapatkan 
orang yang engkau benei ditimpa musibah dengan 
melakukan maksiat pula dan kekurangan lainnya 
dalam syariat yang tidak lebih berat dari musibah yang 
menimpamu. Maka apakah engkau dapati kebeneian- 
mu kepada orang tersebut (disebabkan maksiat atau 
kekurangan dalam syari'at, pent) sama dengan keben- 
eianmu kepada dirimu sendiri, dan apakah engkau da- 
patkan marahmu kepada dirimu sendiri sama dengan 


marahmu kepadanya? 

Kesimpulannya, pintu-pintu hawa nafsu tidak ter- 
hitung banyaknya, dan hal ini saya mempunyai pen- 
galaman pribadi ketika saya memperhatikan satu 
permasalahan yang saya anggap bahwa hawa natsuku 
tidak ikut eampur dalam masalah ini. Tampak bagiku 
dalam masalah tersebut satu pengertian, maka saya 
menetapkannya dengan satu ketetapan yang saya 
kagumi, kemudian setelah itu tampak bagiku sesuatu 
yang membuat eaeat ketetapan tadi, maka saya da- 
pati diri saya gigih mempertahankan kesalahan tadi 
dan jiwaku menyuruhku untuk memberikan pemb- 
elaan, dan menutup mata, menolak untuk mengada- 
kan penelitian lebih lanjut seeara mendalam. Hal ini 
dikarenakan ketika saya menetapkan pengertian per- 
tama yang saya kagumi, setelah itu hawa nafsu saya 
eondong untuk membenarkannya. Padahal hal ini be- 
lum ada satu orang pun yang mengetahuinya, maka 
bagaimana seandainya hal tersebutsudah saya sebar- 
luaskan ke khalayakramai, kemudian setelah itu nam- 
pak bagiku bahwa pengertian tersebut salah? Maka 
bagaimana pula apabila kesalahan itu bukan saya 
sendiri yang mengetahuinya melainkan orang lain 
yang mengkritikku ? Bagaimana pula jika orang yang 
rnengkritiktersebutadalah orangyangaku benei? 

Hal ini bukan berarti seorang alim dituntut un- 
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tuk tidak mempunyai hawa natsu, karena ini di luar 
kemampuannya,tetapi kewajiban seorang alim untuk 
mengoreksi diri dari hawa nafsunya supaya dia meng- 
etahui kemudian mengekangnya, dan memperhatikan 
dengan seksama dalam hal kebenaran sebagai suatu 
kebenaran, apabila jelas baginya bahwa kebenaran 
itu menyalahi hawa nafsunya, maka dia harus men- 
gutamakan kebenaran daripada mengikuti hawa naf- 

ini -wallahu a'lam- makna hadits yang disebutkan 
oleh An-Nawawi dalam Al-Arba'in dan beliau menye- 
butkan sanadnya shahih yaitu, "Tidaklah seorang di 
antara kalian beriman (dengan sempurna) sehingga 
menjadikan hawa nafsunya mengikuti kepada apa- 
apa yang datang dariku." 

Seorang alim kadang lalai dalam mengawasi hawa 
nafsunya. la bersikap toleran sehingga dirinya eon- 


sedikit sekali mengikuti hawa nafsunya. 

Barangsiapa yang sering membaea buku-buku dari 
para penulis yang sama sekali tidak menyandarkan 
ijtihad mereka kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah, maka 
dia akan mendapatkan keajaiban yang banyak. Hal 
ini susah untuk diketahui, keeuali oleh orang-orang 
yang hawa nafsunya tidak eondong kepada buku-buku 
tersebut, bahkan eondong kepada kebenaran yang 
bertentangan dengan buku-buku tersebut, karena ka- 
lau hawa nafsunya eondong kepada buku-buku terse- 
but dan sudah dikuasai hawa nafsunya, dia menyang- 
ka bahwa orang-orang yang sependapat dengan dia 
itu bersih dari mengikuti hawa nafsu, bahkan orang- 
orang yang bertentangan dengan dia, merekalah yang 
mengikuti hawa nafsu. 

Orang salaf dahulu ada yang berlebih-lebihan dalam 
mengerem hawa nafsunya, sampai ia terjerumus 


// 

Seorang alim kadang lalai dalam mengawasi hawa nafsunya. 

Ia bersikap toleran sehingga dirinya eondong kepada kebatilan 
dan membela kebatilan tersebut, dan dia menyangka bahwa 
dirinya belum menyimpang dari kebenaran dan dia menyangka 
pula bahwa dirinya tidak sedang memusuhi kebenaran, dan 
hampir tidak ada orangyang selamat dari perbuatan ini, 
keeuali orangyang dipelihara olehAllah Ta’ala. 


dong kepada kebatilan dan membela kebatilan terse- 
but, dan dia menyangka bahwa dirinya belum menyim- 
pang dari kebenaran dan dia menyangka pula bahwa 
dirinya tidak sedang memusuhi kebenaran, dan ini 
hampir tidak ada orang yang selamat dari perbuatan 
ini, keeuali orang yang dipelihara oleh Allah Ta'ala. 
Hanya saja para ulama bertingkat-tingkat dalam sika- 
pnya terhadap hawa nafsu, di antara mereka ada yang 
sering terbawa arus hawa nafsunya sampai kelewatan 
menjadikan orang yang tidak mengetahui tabiat ma- 
nusia dan pengaruh hawa nafsu yang demikian besar 
menyangka bahwa si alim tadi melakukan kesalahan 
yang fatal dengan sengaja. Di antara ulama juga ada 
orang yang dapat mengerem hawa nafsunya sehingga 


dalam kesalahan dari sisi yang lain seperti seorang 
haklm yang mengadili dua orangyang berselisih orang 
yang pertama adalah saudara kandungnya dan orang 
yang kedua adalah musuhnya maka dia berleblih- 
lebihan dalam mengerem hawa nafsunya Sampai dia 
menzalimi saudara kandungnya sendiri. Orang seperti 
ini seperti orang yang berjalan di tebing yang euram 
kanan kirinya jurang karena dia menghindar dari ju- 
rang yang berada di sebelah kanannya dia menjauh 
darinya tetapi berlebihan. sampai dia terjatuh ke ju- 
rangyangberada di sebelah kirinya." BI [redj 



27 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BIOGRAH I 




BIOGRAFI ULAMA NUSANTARA 


BIOGRAFI ULAMA NUSANTARA1 


I Zubair bin Ahmad 
Al-Fulfulani 

Kepadanya al-Fadani Membaea 
AI-'Agidah Al-wasithiyyah 


Sosokulamayangakansegera kita telusuri perjala- 
nan hidupnya memiliki daya tarik tersendiri di band- 
ing ulama-ulama Nusantara pada umumnya. Daya 
tariknya terletak pada kitab-kitab yang beliau ajarkan 
atau yang dipelajari muridnya kepadanya yang akan 
segera kita sebutkan. Nampaknya beliau memiliki 
misi dan manhaj yang tidak bersinggungan dengan 
apa yang dibawa dan didakwahkan oleh Syaikh Ah- 
mad bin 'Abdul Lathf Al-khathib Al-Minangkabawi 111 dan 
Syaikh Muhammad Nur bin Isma'il bin Dawud bin 'Ab- 
dullah Al-Fathani 121 . uiama pertama merupakan sosok 
'alim yang berjalan di atas manhaj Ahlussunnah wal 
Jama'ah meski di beberapa masalah terjerumus pada 
kekeliruan -sebagaimana umumnya manusia normal 
lainnya-. kenyataan ini diungkapkan oleh puteranya 
sendiri, Syaikh Abdul Hamid bin Ahmad Al-khathib, 
dalam Ahmad Al-khathib Ba'its An-Nahdhah Al-islami- 
yyah (hal. 19). Sementara ulama kedua adalah seorang 
ulama asal Patani yang terekam oleh sejarah pernah 
menerjemahkan sebuah karya kitab aqidah karya 
Syaikh Sulaeman bin Sahman An-Najdi yang bertajuk 


[1] Biograflnya bisa dijumpai dalam Al-Qaul At-Tahif fi Tarjamah 
Ahmad Khathib bin ‘Abdil Lathib karya behau, Ahmad Al-Khathib 

Ad-Durar (hal. 20) karya ‘Abdullah bin Muhammad Al-Ghazi Al- 
Makki, Siyar wa Tarajim (hal. 38-43) karya TJmar Yahya ‘Abdul Jab- 
bar, Al-Jawahir Al-Hissan (1/231) karya Zakariya bin ‘Abdullah Bela, 
Syekh Ahmad Khatib Ilmuan Islam di Permulaan Abad Ini karya 
Drs. Akhria Nazwar, A’lam Al-Mikkiyyin (1/407) karya ‘Abdullah 
bin ‘Abdurrahman Al-Mu’allimi, Mausu’ah A’lam Al-Qarn Ar-Rabi’ 
‘Asyar wa Al-Khamis ‘Asyar (1/474) karya Ibrahim bin ‘Abdullah 
Al-Hazimi. 

[2] Biografinya bisa dijumpai di Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta’ali 
(111/1641) karya ‘Abdussattar bin ‘Abdul Wahhab Ad-Dahlawi, 
Al-Mukhtashar min Nasyr An-Nur wa Az-Zuhar (hal. 474), A’lam 
Al-Makkiyyin (11/279-730), Siyar wa Tarajim (hal. 302-303), Ahl 
Al-Hijaz ba ‘Aqibihim At-Tarikhi (hal. 293), dan Sirah wa Manaqib 


Al-Hadiyyah As-Saniyyah wa At-Tuhfah Al-Wahhabiyyah 
An-Najdiyyah dan sebuah kitab karya kakeknya yang 
memuat 'Aqidah As-Salaf Ashhab Al-Hadits seeara 
gelobal dan ringkasan fiqih Syafi'i, yang berjudul Sul- 
lam Al-Mubtadi ila Thariqah Al-Muhtadi. Tidak hanya 
menerjemahkan kitab, beliau bahkan menjabarkann- 
ya dalam KifayahAl-MuhtadisyarahSullam Al-Mubtadi. 

Sementara itu Syaikh Zubair tereatat telah men- 
gajarkan sejumlah kitab 'aqidah Ahlussunnah wal 
Jama'ah yang masih sering dianggap sebagai aqidah 
mujassimah. Ya, beliau mengajarkan kitab ulama yang 
dituduh seeara zhalim sebagai pembawa panji aqidah 
mujassimah dan di beberapa kesempatan dinilai 
kafir oleh sejumlah orang yang tidak menyukainya. 
Beliaulah Syaikhul islam Ahmad bin ‘Abdul Halim bin 
‘Abdussalam bin Taimiyyah Al-Harrani -rahimahullah- 
atau yang lebih akrab disapa Ibnu Taimiyyah. Hal ini 
menunjukkan bahwa Syaikh Zubair memiliki aqidah 
lurus sesuai jalan As-Salaf Ash-Shalih. 

Tidak saja kitab Ibnu Taimiyyah, bahkan beliau 
mengajarkan kitab karya Syaikh Muhammad bin 'Ab- 
dul wahhab At-Tamimi An-Najdi Al-Hanbali yang juga 
takselamat dari tuduhan miring banyak orang. 

Dua hal ini, selain beberapa hal lainnya, yang men- 
guatkan asumsi penulis bahwa Syaikh Zubair Al-Ful- 
fulani memeliki keyakinan yang sejalan dan selaras 
dengan keyakinan Ahlussunnah wal Jama’ah yang di 
masanya tidak banyak dipelajari, bahkan lebih eend- 
erungditahdzir. 

Adalah Muhammad Mukhtaruddin bin zainul 'Abidin 
Al-Falimbani meneatat dalam Bulugh Al-Amani bahwa 


28 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BIOGRAFI I 





Syaikh Muhammad Yasin bin Muhammad 'isa Al-Fada- 
ni pernah mempelajari AI-'Aqidah AI-Wasithiyyah B1 kar- 
ya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Kasyf Asy-Syubhat™ 
karya Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab At-Tami- 
mi, Manzhumah AI-‘Aqidah As-Safariniyyah [SI karya 
imam Muhammad bin Ahmad bin Salim As-Safarini Al- 
Hanbali, dan beberapa kitab lain kepada Syaikh Zubair 
Al-Fulfulani. 

Kenyataan inilah yang menjadi dasar penulis dalam 
menilai aqidah Syaikh Zubair. Memang sumber ini 
hanya menyebutkan Syaikh Al-Fadani yang mengaji 
pada beliau aqidah Ahlussunnah, namun kiranya hal 
ini bisa menjadi dasar asumsi yang kuat beliau pun 
mengajarkan pada murid-muridnya yang lain aqidah 
Ahlussunnah sebagaimana yang dipelajari Syaikh Al- 
Fadani kepada beliau. ini semua menjadi nilai plus 
pada diri beliau mengingat perannya sebagai guru 
besar di Madrasah Darul 'Ulum di Makkah yang may- 
oritas muridnya berasal dari Nusantara yang masih 
terbilang minim akan pengibar panji dakwah Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah yang tentu kelak akan diisi eleh 
murid-muridnya yang pulang ke masing-masing neg- 
eri mereka. Apatah lagi Syaikh Zubair di kemudian hari 





Al-‘Aqidah Al-Wasithiyyah kai 

Al-Mabahits Al-Munifah karya ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, 
iar Asy-Syahiyyah fi syarh Al-‘Aqidah Al-Wasithiyyah karya 


da’ani Al-Wasithiyyah 


et. Muhammad Hamid Al-Faqith. 
bin ‘Abdul ‘Aziz bin Mani’, eet. Muhammad Munir Ad-Dimasyqi 
Al-Azhari th. 1371, eet. ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman Al-Bassam, eet 
‘Ali Al-Hamd Ash-Shalihi th. 1383, eet. Muhibbuddin Al-Khathib th. 

menyarankan penuntut ilmu untuk menekuni kitab ini. Di antara 


lin dan syarah Syaikh Shalih bin Fai 
[5] Sebuah kitab yang menj 


in ‘Abdullah 
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merintis madrasah dan mengajar di sini. 

Setelah memapar peran dan jasa beliau dalam 
mengibarkan aqidah Ahlussunnah, kiranya kita se- 
makin tidak sabar untuk menelusuri lebih jauh per- 
jalanan hidup beliau. Oleh karena itu, berikut adalah 
sekelumit riwayat hidup beliau berdasarkan eatatan- 
eatatan Syaikh Abdurrahman bin 'Abdullah Al-Ma'allimi 
dalam A'lam Al-Makkiyyin (11/173) yang menukil dari 
Tasynif Al-Asma' (hal. 217) karya Mahmud Sa'id bin 
Muhammad Mamduh Al-Qahiri, Al-Jawahir Al-Hissan fi 
Tarajim Al-Fudhala' wa Al-A'yan (I/A25) karya Syaikh Abu 
Yahya Zakariya bin 'Abdullah Bela Al-Andunisi (1329- 
1413), Bulugh Al-Amani (hal. 24) karya Syaikh Muham- 
mad Mukhtaruddin bin Zainul ‘Abidin Al-Falimbani 

(_-1411) [6] , dan lain-lain. Selain itu, sebenarnya bio- 

grafi Syaikh Zubair juga terekam dalam Qurrah AI-'Ain 
(i/173) karya Al-Fadani dan Tarikh At-Ta'lim wa Rijalatih 
(hal. 121-122) sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
pentahqiq Al-Jawahir Al-Hissan, namun penulis belum 
berhasil menelusurinya. 

Nasab beliau adalah Zubair bin isma'il bin ibrahim 
bin Muhammad Nur Al-Fulfulani Asy-Syafi'i. Al-Fulfulani 
merupakan nisbat suatu daerah di Malaysia. Namun 
penulis Bulugh Al-Amani mengatakan bahwa selain 
nisbat Al-Fulfulani, Zubair juga memiliki nisbat lain, 
yaitu Ad-Dema'i dan Al-Andunisi yang mengisyaratkan 
bahwa beliau adalah orang indonesia atau pernah 
singgah di indonesia beberapa tahun lamanya. Na- 
mun demikian nampaknya penulis Bulugh Al-Amani 
bermaksud menjelaskan asal-usul Syaikh Zubar. Nam- 
paknya hal ini dikuatkan oleh penulis Al-Jawahir Al- 
Hissan yang menuliskan nisbat "Al-Mariki" di belakang 
nama Zubair. sedang nisbat “Al-Mariki" berkaitan erat 
dengan orang Jawa. Akan tetapi meski begitu, penulis 
belum bisa mentarjih mana yang lebih benar. 

Zubair dilahirkan di negerinya, Fulfulan, pada tahun 
1324 H dan mendapatkan didikan langsung dari sang 
ayah, Ahmad. Kemudian ia dimasukkan ke Madrasah 
At-Taraqqi untuk mempelajari dasar-dasar membaea 
dan menulis, serta menghatal Al-Quran dan sekelumit 
fiqih. 

Pada tahun 1339 H, Zubair melanjutkan pengem- 
baraannya dalam menuntut ilmu di Madrasah Masy- 

[6] Lihat biografmya di Mu'jam Al-Ma’ajim (HI/69-70) dan ‘Aqd Al- 

Jauhar fi ‘Ulama Ar-Rub’ Al-Uwwal min Al-Qarn Al-Khamis ‘Asyar 

(11/2134) dan disini Dr. Yusuf bin ‘Abdurrahman Al-Mar’asyali 

Sadid (hal. 348) dan Fath Al-‘Allam (f/81) keduanya karya Al-Arkani. 
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hur. Di madarah keduanya ini ia berkesempatan men- 
imba ilmu dari sejumlah ulama kenamaan yang salah 
satunya berasal dari Minangkabau, yaitu Syaikh Teher 
Jalaluddin Al-Falaki Al-Azhari (1869-1956) 171 . Selain itu 
ia juga ngaji kepada Syaikh 'Abdurrahman Firdaus Al- 
Makki, Syaikh Muhammad Radhi Al-Makki, dan Syaikh 
‘Abdullah Al-Maghribi. 

Merukan semaeam tradisi di tengah para peneari 
ilmu yang tidak pernah puas, serasa tidak afdhal jika 
pengembaraan dalam meneari warisan para Nabi ini 
tidak berlanjut ke Tanah Haramain. Hal inilah yang 
juga dirasakan oleh Zubair keeil. la pun beserta se- 
jumlah rekannya melawat ke Makkah dalam rangka 
memperdalam ilmu. Maka mereka masuk Madrasah 
Hasyimiyyah yang saat itu dianyomi oleh Syarif Husain 
bin 'Ali. Di madrasah sinilah ia berhasil nyantri kepada 
sejumlah ulama besar semaeam Syaikh 'Umar bin Abu 
Bakar Bajunaed Al-Hadhrami Al-Makki (1263-1354)™, 
Syaikh Jamal bin Muhammad bin Husain Al-Maliki 
(1285-13A9) 191 , Syaikh Habibullah bin Maya'ba 1101 Asy- 
Syinqithi (1295-1323) 1111 , Syaikh Muhammad 'Abdullah 
Zaedan Asy-Syinqithi 1121 , dan Syaikh 'Umar bin Hamdan 
Al-Mahrasi (1293-1368) 1131 yang bergelar "Muhaddits Al- 
Haramain" atau pakar haditsnya dua Tanah suei, Mak- 
kah dan Madinah. 

Lagi-lagi seorang Zubair masih saja merasa dahaga 
akan ilmu meski ia telah menimba ilmu dari sejum- 
lah banyak ulama yang tak bisa dipungkiri keilmuan 
mereka. Dari situ pandangannya jatuh pada Al-Ma- 
drasah Ash-Shaulatiyyah, sebuah madrasah bergengsi 


mad. Lihat Ayahku; Riwayat Hidup Dr. ‘Abdul Karim Amrullah (hal. 
274-276) karya Prof. Dr. Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah 
atau yang lebih kondang dengan sebutan Buya Hamka -rahimahul- 
lah- dan Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (hal. 

[8] Lihat biografinya dalam Siyar wa Tarajim (hal. 147), A’lam Al- 


[9] Lihat biografinya di Siyar wa Tarajim (hal. 90) dan A’lam Al- 
Makkiyyin (11/825). 


[11] Lihat Faidh M-Malik Al-Wahhab Al-Muta’ah (1/496-497), Mu’jam Al- 
Muallifin (IX/176), Ad-Dalil Al-Masyir (hal. 72-73) dan muqaddimah 
tahqiq Prof. Dr. Abdul Wahhab abu Sulaeman dalam Al-Jawahir Ats- 

wa Ad-Durar (n/1119-1120). 


[12] Disebutkan dalam eatatan kaki Ats-Tsabt Al-Kabir (hal. 203), 
bahwa Syaikh Hasan bin Muhammad Al-Masyath telah menuhskan 
biografi behau dalam Al-Irsyad (hal. 3). 

[13] Lihat biografinya di Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta’ah 
(11/1200), Siyar wa Tarajim (hal. 204), A’lam Al-Makkiyyin (1/38-39), 
Ad-Dahl Al-Musyir (hal. 310-327), Bulugh Al-Amani (hal. 9-13), 


sanad Syaikh Ibnu Hamdan Al-Mahrasi ini dalam Mathmah Al- 
diringkas dalam Ittihaf Al-Ikhwan fi Ikhtishar Mathmah Al- 


saat itu, untuk memperdalam keilmuannya. la menye- 
nyelesaikan di madrasahnya yang ke-4 ini pada tahun 
1349 H. 

Setelah lulus dari madrasah yang dirintis Syaikh 
Rahmatullah bin Khalil Al-'Utsmani Al-Hindi (1226- 
1308) 11 '* 1 atas biaya saudagar kaya asal india yang 
bernama Shaulah ini, Zubair kembali meneari tem- 
pat yang bisa diambilnya faidah ilmiah. Demikianlah 
jika seseorang jika sudah einta kepada ilmu. la tidak 
akan pernah puas dengan apa yang diperolehnya. Bak 
orangyang berenangdi lautan lepas. semakin ia bere- 
nang ke laut, semakin ia jumpai betapa luasnya lautan 
itu. Oleh sebab itu tidak heran jika baginda Nabi kita 
-shallallahu 'alaihi wa sallam- sampai bersabda, “Dua 
orang yang tak pernah puas dengan apa yang diper- 
olehnya; penuntut harta dan penimba ilmu." 

Adalah Al-Ma'had As-Su'udi merupakan madrasah 
yang menjadi pilihannya pasea kelulusannya dari 
Madrasah saulatiyyah. Di tengah-tengah kesibukan- 
nya menimba ilmu di ma'had ini, Zubair juga meny- 
empatkan diri untuk meneguk sejuta faidah ilmiah di 
halaqah-halaqah yang dijumpainya di Masjidil Haram 
dan juga di berbagai kedialam ulama’ selainyangdis- 
ebutkan di atas. Di antara mereka ialah Syaikh Rah- 
matullah Al-'Utsmani Al-Hindi, Syaikh Mahmud 'Arif 
Al-Bukhari, Syaikh 'Abdul Lathif bin Fakhruddin Al-Qari 
Al-Hindi Al-Hanafi (1301-1356) 1151 , Al-Qadhi Hasan bin 
Muhammad Al-Masyath (1317-1399) 1161 , Syaikh Mukhtar 
bin 'Utsman Makhdum Al-Bukhari Al-Hanafi (1316- 
1367) 1171 , Syaikh 'Abdullah bin Muhammad 'Abdullah 
Al-Bukhari Al-Hanafi yang masyhur dengan sapaan Ku- 
jak llsl (...-1297). Zubair mengaji kepada ulama-ulama 
ini di Al-Madrasah Ash-Shaulatiyyah. 

Sedangkan ulama-ulama yang dijumpainya di Mas- 


[14] Penulis Izhhar Al-Haq, buku kristologi yang membuat gempar 
kalangan Barat, Izalah Al-Auham, Izalah Asy-Syukuk, Al-I’jaz fi 
Tahrif Al-Injil, Ahsan Al-Hadits fi Ibthal At-Tatslits, Al-Buruq Al- 
Lami’ah fi Itsbat Ar-Risalah Al-Muhammadiyyah, At-Tuhfah Al-Itsna 
‘Asyariyyah fi Ar-Radd ‘ala Ar-Rawafidh, dan banyak lagi. Kitab 

KH Ahmad Dahlan -rahimahullah- (Pelajaran KHA Ahmad Dahlan 

Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta’ali (1/548-553),’Natsr Al-Jawahir wa Ad- 
Durar (n/1167-1168), Siyar wa Tarajim (hal. 108-112), A’lam Al-Hijaz 
(H/286-313), dan Mu’jam Al-Muallifin (IV/154). 

[15] Lihat biografinya di Al-Jawahir Al-Hissan (1/260-261). 

[16] Lihat biografinya di Ats-Tsabt Al-Kabir (hal. 19-65) Al-Jawahir Al- 
Hissan (I/ 313-316), A’lam Al-Makkiyyin (H/885-888), muqaddimah 
Prof. Dr. ‘Abdul Wahhab bin Ibrahim Abu Sulaeman dalam Al- 
Jawahir Ats-Tsaminahfi Bayan Adillah ‘Alim Al-Madinah (hal. 17-71), 
Bulugh Al-Amani (hal. 21-23), A’lam Al-Hijaz (III/309-335), dan Natsr 
Al-Jawahir wa Ad-Durar (1/356-357). 

[17] Lihat biografinya di Al-Jawahir Al-Hissan (1/166-167) dan Bulugh 

[18] Lihat biografinya di Faidh Al-Malik Al-Wahhab Al-Muta’aU (11/984), 
Al-Mukhtashar min Nasyr An-Nur wa Az-Zuhar (hal. 316-317), A’lam 
Al-Makkiyyin (11/814), dan Nazhm Ad-Durar (hal. 135). 
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jidil Haram ialah seperti Syaikh sa'id bin Muhammad 
Yamani (1265-1352) 1191 , Syaikh Hasan bin sa’id bin Mu- 
hammad Yamani (1312-1391) 1201 , mufti Asy-Syafi'iyyah 
di Makkah sayyid 'Abdullah bin Muhammad shalih Az- 
Zawawi (1266-13A3) 1211 , dan Syaikh Muhammad 'Ali bin 
Husain Al-Maliki (1287-1368) 1221 . 

Al-Falimbani dalam Bulugh Al-Amani menyebutkan 
di antara guru-guru Zubair ialah Syaikh 'Umar bin 
Abu Bakar Bajuneid (1263-135A)' 231 , Syaikh Ahmad bin 
Muhammad As-Sanusi Al-Khaththabi (1284-1351) 12 '' 1 , 
Sayyid 'ldrus bin Salim Al-Barr (1299-1367) 1251 , Sayyid 
Bakar bin Salim Al-Barr (1301-1384) 1261 , Syaikh 'Abdul- 
lah bin Muhammad Al-Ghazi Al-Makki (1291-1365) 1271 , 
Syaikh Muhammad bin 'Abdul Baqi Al-Ayyubi Al-Lakna- 
wi (w. 1364) I2S1 , Syaikh ‘Abdul Qadir bin Taufiq Asy-Syilbi 
Ath-Tharabulsi (1295-1369) 1291 , dan Sayyid Muhammad 
'Abdul Hayy bin 'Abdul kabir Al-Katani Al-Fasi (1303- 
1382)1«. 

Setelah dirasa mumpuni dalam berbagai bidang 
disiplin ilmu, Zubair bin Ahmad Al-Fulfulani diberi izin 
untuk membuka pengajian. la pun mulai mengajar fi- 
qih Syafi'i di Masjidil Haram yang oleh para penuntut 
ilmu disambut dengan hangat. 

Pada tahun 1353 H, Syaikh Zubair ikut serta merintis 
"Madrasah Darul 'Ulum Ad-Diniyyah" 011 bersama se- 
jumlah ulama Nusantara lainnya seperti Syaikh Muh- 


. i i i i .1 l lal kiyyin (11/10204021), 

dan Bulugh Al-Amani (hal. 42). 

[20] A’lam Al-Makkiyyin (n/1019-1020). 

[21] Beliau memiliki Bughyah Ar-Raghibin wa Qmrah ‘Ain Ahl Al-Balad 
Al-Amin. Lihat Siyar wa Tarajim (hal. 140), Mustadrak Mu’jam Al- 
Muallifin (hal. 432) karya ‘Umar Ridha Kahalah, Al-A’lam (IV/132), 
Mu’jam Al-Kuttab wa Al-Muallifin (1/67), dan A’lam al-Makkiyyin 

[22] Lihat biografinya di Ad-Dalil Al-Musyir (hal. 271-277), Siyar wa 
Tarajim (hal. 260-265), dan Abul Faidh Al-Fadani telah menulis satu 

fi Asanid Fadhilah Asy-Syaikh Muhammad ‘Ali. 

[23] Ad-Dalil Al-Musyir (hal. 296), Siyar wa Tarajim (hal. 147), dan A’lam 
Al-Makkiyyin (1/251). 

[24] Al-Mukhtashar min Nasyr An-Nur wa Az-Zuhar (hal. 443), Bulugh 
Al-Amani (hal. 44), dan A’lam Al-Makkiyyin (1/539-540). 

[25] Ad-Dalil Al-Musyir (hal. 335), Siyar wa Tarajim (hal. 218), Al-Jawahir 
Al-Hissan (1/336-338), Bulugh Al-Amani (hal. 56), dan A’lam Al- 
Makkiyyin (1/255) 

[26] Siyar wa Tarajim (hal. 30) dan A’lam Al-Makkiyyin (1/254). 

[27] Al-Jawahir Al-ffissan (1/132-136), Siyar wa Tarajim (hal. 202), A’lam 
Al-Makkiyyin (11/704-705), muqaddimah Prof. Dr. ‘Abdul Malik bin 
Duhasiy -rahimahullah- dalam Ifadah Al-Anam bi Dzikr Balad Allah 
Al-Haram (1/9-53), Ad-Dalil Al-Musyir (hal. 217-227), A’lam Al-Hijaz 
(IV/89-98), dan Bulugh Al-Amani (hal. 17-20). 

[28] Lihat biografinya di Bulugh Al-Amani (hal. 70-71). 

[29] Lihat biografinya di Ad-Dalil Al-Musyir (hal. 184-189) dan Bulugh 
Al-Amani (hal. 72-73). 

[30] Lihat biografinya di Ad-Dalil Al-Musyir (hal. 148-175) dan Natsr 

[31] Terkait Madrasah Dar Al-TJlum Ad-Diniyyah bisa merujuk pada 
buku Tarikh Al-Katatib wa Al-Madaris Al-Ahliyyah bi Makkah 
Al-Mukarramah karya Faishal bin ‘Abdullah Muqadimi (meski 
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sin bin 'Ali Al-Musawa Al-Falimbani (1324-I354) l321 dan 
Syaikh Zaini Bawean (1334-1426) 1331 . ia pun ditunjuk 
sebagai naib mudir, Sayyid Muhsin, di madrasah yang 
baru dirintis ini yang di kemudian hari setelah kewafa- 
tan mudir pertama, beliau dinobatkan sebagai peng- 
ganti mudir pada periode berikutnya. Beliau mengas- 
uh madrasah ini hingga tahun 1359 H. 

Berikutnya Syaikh Zubair kembali ke negerinya 
dan menetap di beberapa madrasah islam. Beliau 
mengajar Madrasah Al-Huda, Madrasah Al-'Ulum Asy- 
Syar'iyyah, Madrasah Al-Akhlaq Al-lslamiyyah, dan ke- 
mudian Al-Madrasah Al-ldrisiyyah yang kelak beliau 
ditunjuksebagi mudirdi sini. 

Berkat usaha Syaikh zaubair bin Ahmad Al-Fulfulani 
-rahimahullah- dalam mengajarkan berbagai disiplin 
ilmu di sejumlah madrasah-madrasah yang dising- 
gung di atas, lahirlah sejumlah besar ulama yang ten- 
tu saja memainkan peran pentingdalam mendakwah- 
kan islam di periode berikutnya. [Firman Hidayat] [] 

PondokGede, 

Ahad, 03 Sya’bani435H 
OlJuni2014 M 


[32] Abul Faidh Al-Fadani pernah menuhs kitab tersendiri terkait 
biograS dan sanad Syaikh Muhsin Al-Musawa dengan tajuk Faidh 
Al-Muhaimin fi Tarjamah wa Asanid As-Sayyid Muhsin. Lihat pula 
Siyar wa Tarajim (hal. 293-294), muqaddimah Sayyid Ahmad Sayyid 

Al-Jawahir Al-Hissan (1/288-294), Bulugh Al-Amani (hal. 25-26), dan 
A’lam Al-Makkiyyin (11/882-884), dan Nats Al-Jawahir wa Ad-Durar 

[33] Lihat biografinya di Imta’ Al-Fudhala’ fi Tarajim Al-Qurra’ 01/127- 
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]jazah _ 

mi 

ljazah Syaikh Umar 
Hamdan al-Mahrasi 


Kepada Murid-Muridnya 


S esungguhnya Allah telah memuliakan umat 
ini dengan isnad, yang tidak pernah ada 
bagi umat sebelumnya sebuah eiri khas 
semisal ini. itulah sunnah yang dilakukan 
salat lalu diikuti oleh khalat, menjadikan mereka 
saling tersambung satu sama lainnya bagaikan 
sebuah benang yang tidak pernah terputus sam- 
pai akhir zaman. Sungguh Allah telah menghidup- 
kan bagi kita para ulama yang sibuk dalam bidang 
ini. Mereka memelihara dengan ikhlas sanad 
ini, menghidup-hidupkan kebiasaan salat dalam 
menerima dan menyampaikan hadits. Mereka 
photos:syaikhumarHamdan menyema’ dan membaeakan hadits-hadits satu 

al Mahras ' sama lain tanpa kenal lelah, atau saling memberi 

ijazah dengan berbagai maeam caranya. Mereka 
himpun nama-nama dan biograti guru-guru mereka dan sanad-sanadnya 
yang tersambung sampai pemilik kitab masyhur, terus begitu sampai kepada 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam. 



jahil tentang ilmu ini, tapi menis- 
batkan diri sebasai anak murid 
dari musnid zamannya, bahkan 
menurut penuturan mereka, guru- 
nya telah menuntut ilmu kepada 
ulama itu lebih dari 10 tahun 
lamanya. Lucunya, mereka jahil 
terhadap ilmu periwayatan dan 
seni-seninya, padahal sang ulama 
justru lebih terkenal sebagai 


ulama riwayah sehingga disebut 
Musnid Haramain daripada ulama 
dirayah. Kaum pengaku-ngaku ini 
tidak paham apa itu ijazah am- 
mah, apa itu hadits musalsal, apa 
itu kitab tsabat dan lain-lainnya. 
Tidak heran, karena mereka dike- 
nal sebagai pendusta yang suka 
bertaqiyah, susah dibedakan mana 
yangjujurmanayangdusta. Dalam 
ilmu hadits riwayat orang seperti 


ini ditolak, seperti riwayat Ratid- 
hah.Anehnya, mereka menjadikan 
sanad periwayatan yang ada pada 
mereka itu sebagai sarana dalam 
mengkatirkan manusia dan meno- 
lak semua ilmu yang datang dari 
selain golongannya. Mereka men- 
gatakan kepada murid-muridnya 
yang lugu, kalau sanad ini sudah 
terputus diluar sana dan hanya 
ada pada mereka saja. ini musibah 
diantara sekian banyak musibah 
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yang ada pada mereka, yang kita 
patut prihatin akan keadaan ini. 

Ulama yang diklaim sebagai 
kakekguru mereka itu adalah 
Syaikh al-Allamah al-Musnid Umar 
bin Hamdan bin Umarbin Hamdan 
al-Makki al-Madani. Dikenal juga 
dengan "al-Mahrasi"yaitu nisbat 
kepada sebuah daerah yang ber- 
nama Mahras, karena beliau lahir 
disana (1293 H -1368 H/1949 M)l. 
Beliau termasuk dari guru bagi gu- 
ru-guru kami, musnid dizamannya, 
dan berhubungan dengan banyak 
ulama diberbagai negeri sehingga 
tidak mungkin sanadnya terputus 
hanya disatu kelompoksaja. 

Bahkan, diantara yang masih 
hidup sampai ditulisnya risalah 
ini dari murid-murid Syaikh Umar 
Hamdan dalam riwayah, adalah 
guru kami Syaikh al-Musnid Ahmad 
dan Syaikh Muhammad keduanya 
anak dari Syaikh Abu Bakar al-Hab- 
syi2 dan Syaikh al-Musnid Hasan 
bin Syaikh Husein al-Basandwah. 
Mereka mendengardari Syaikh 
Umar Hamdan beberapa musalsal 
dan mendapatkan ijazah ammah 
sedangkan waktu itu mereka 
masih remaja. Hal ini dikarena- 
kan bapak mereka merupakan 



photo : Syaikh Ahmad Abu 
Bakaral-Habsyi 


Photo : syaikh Hasan bin syaikh 
Husein al-Basandwah 

rekan dan murid Syaikh Umar bin 
Hamdan, dimana kadangsebagian 
ulama meminta kepada guru atau 
rekannya itu agar mengijazahi 
anaknya atau muridnya. Dan faktor 
kedekatan itu lah yang membantu 
guru-guru kami diatas menda- 
patkan sanad yang tinggi ketika 
mereka masih keeil. 

Mengenal ljazah-ljazah Ini 

Nash-nash ijazah hadits dari 
Syaikh Umar Hamdan kepada 
sebagian murid-muridnya yang 
akan kami angkat ini, berasal dari 
dua sumber: 

Pertama, dari kumpulan ljazah 
Syaikh Muhammad bin Abdul 
Hadi al-Manuni yang diijazahkan 
kembali kepada murid-muridnya. 
kitab ini merupakan kumpulan 
ijazah al-Manuni dari guru-gurunya 
yang lebih dari 20 orang, yang 
diantaranya (pada halaman 5-6) 
adalah ijazah dari Syaikh umar bin 
Hamdan. 

al-Manuni adalah ahli sejarah 
terkenal yang berasal dari Maghrib, 
Maroko. Lahir pada tahun 1333 H/ 
1915 M dan meninggal tahun 1420 


u 

Namun ada sebagi- 
an kaumyang jahil 
tentang ilmu ini, 
tapi menisbatkan 
diri sebagai anak 
murid dari musnid 
zamannya, bahkan 
menurut penuturan 
mereka, gurunya 
telah menuntut ilmu 
kepada ulama itu 
lebih dari 10 tahun 
lamanya. 


photo : Syaikh Muhammad 
Abdul Hadi al-Manuni 
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H/1999 M.3 Guru-guru beliau dalam ijazah hadits 
sangat banyak, sebagaimana disebutkan dalam kitab. 
Sebagian diantaranya : Syaikh al-Mu'arikh Abdur- 
rahman bin zaidan al-Alawi, al-Allamah al-Muhadits 
Abdul Hafizh bin Muhammad Thahir al-Fihri al-Pasi, 
al-Allamah al-Musnid al-kabir Muhammad Abdul Hayy 
bin Abdul kablr al-kattani, Syaikh al-Musnid Umar 
bin Hamdan al-Mahrasi, Syaikh al-Mu'arikh Muham- 
mad Raghib ath-Thabakh dan lainnya. Diantara yang 
meriwayatkan kumpulan ijazah ini seeara ammah 
dari Syaikh al-Manuni adalah Syaikh kami al-Muhadits 
Prof. Dr. Ashim bin Abdullah al-Quryuthi dan Syaikh 
al-Musnid Muhammad ziyad at-Tuklah sebagaimana 
disebutkan dalam ijazah keduanya kepada kami. 

kedua, dari kitab karya Syaikh al-Musnid Muham- 
mad Yasin bin Muhammad isa al-Fadani yang berjudul 
Raudh an-Nadhir pada hal 29-31. Ada dua ijazah dari 
Syaikh Umar Hamdan untukSyaikh al-Fadani yang 
disebut disana, yang pendekada juga yang agak pan- 
jang, kami akan terjemahkan kedua-duanya. 

Adapun, kredibilitas al-Fadani dalam bidang ini 
tidak usah dibiearakan lagi, namanya masyhur dan 
menjadi rujukan sanad para ulama dunia sehingga 








photo: Nash ijazah umar Hamdan kepada al- 
Manuni lembarawal 
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photo: Nash ijazah umar Hamdan kepada al-Fadani 
lembarawal 


dijuluki 'musnid dunya’. Banyakguru kamiyangter- 
sambung kepada beliau, baik melalui sama’i, qira'at 
ataupun ijazah, bahkan beliau pun mengijazahi 
semua orangyang menjumpai masa hidupnya. 

Jadi tidak usah disebutkan lagi ketersambungan kami 
dengan Syaikh al-Fadani. 

Sebenarnya kami pun memiliki beberapa naskah 
ijazah lagi, seperti: 

1. ljazah Umar Hamdan untuk Musnid Najd dizaman- 
nya, Syaikh Sulaiman ash-Shani', dalam bentuk 
sean/photo manuskrip, kemudian manuskrip ini 
dikumpulkan dalam kitab khusus oleh Syaikh Abu 
zakaria shalih bin Sulaiman al-Hijji yang dieetak 
berjudul Tsamr al-Yani' fi ijazat ash-shani'. 

2. ljazah Umar Hamdan untuk Musnid Maghrib, Syaikh 
Abdul Adzim bin Muhammad Mahdi al-kattani, 
berbentuksean/photo manuskrip. 

3. ljazah Syaikh Umar Hamdan untuk sebagian ulama 
Hadrmaut, berbentuksean/photo manuskrip. 
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A. ljazahuntukMusnidYaman, 
Syaikh Abu Bakar bin Ahmad al- 
Habsyi, yang disebutkan dalam 
kitab Tsabat ad-Dalil al-Masyir 
hal 323-327. 

S. Danlainnya. 

Namun, naskah-naskah ini tidak 
akan kami terjemahkan seluruhn- 
ya, karena keterbatasan waktu dan 
kemampuan, eukup kami jadikan 
tambahan dan kutipan. 


Nash ljazah Kepada al-Manuni 

Syaikh umar Hamdan berkata: 

Dengan menyebut nama Allah 
yang maha pengasih lagi maha 
penyayang, segala puji hanya 
bagi Allah, Rabbnya seluruh alam 
semesta, Yangtelah memilih umat 
ini dengan kemuliaan Isnad, dan 
telah menjadikan para pembawa 
Sunnah sebagai tiang penepang 
yangterkuat, dan aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan yang haqq 
untukdiibadahi selain Allah yang 
Esa tiada sekutu bagiNya, Yang 


mengutus rahmatNya didalam 
nikmat-nikmatNya yang mengalir 
berturut-turut tanpa terputus dan 
habis, dan aku bersaksi sesung- 
guhnya pemimpi kami dan kekasih 
kami, Muhammad adalah ham- 
baNya dan RasulNya, yang benar 
segala ueapan dan perbuatan- 
nya, yang baik sifat-sifatnya dan 
wataknya, Beliau telah menerangi 
hati kami dengan cahayanyayang 
tersebar luas, maka alangkah 
baiknya perbuatannya dan faidah 
yang beliau berikan, semoga Allah 
bershalawat atas Beliau, keluarg- 
anya, dan para sahabatnya, yang 
merupakan hamba-hamba dan ahli 
zuhud yang paling utama, 

Adapun setelah itu semua, 
berkata hamba yang faqir kepada 
Allah Subhanah umar bin Hamdan 
Al-Mahrasi, pelayan ilmu di dua 
tanah haram yang mulia: “Sungguh 
telah meminta padaku Asy-Syarif 
Al-Alim Al-Faqih Al-Muhaddits 
Ash-Shufi As-Sayyid Abdurrah- 
man bin Zaidan 121 tokohnya para 
Syarif Al-Alawiyyin di Maknas untuk 
memberikan ijazah kepada Asy- 
Syarif Muhammad bin Abdul Hadi 
Asy-Syarif Al-Hasani Al-Manuni, 
yang sekiranya menurutku menga- 


bulkan permintaannya tersebut 
adalah kewajiban bagi saya, maka 
saya kabulkan permohonannya 
dan penuhi keinginannya 131 , maka 
saya berkata: 

“Sungguh saya telah meng- 
ijazahkan Asy-Syarif Muhammad 
bin Abdul Hadi tersebut dengan 
ijazah 'Aammah (yang umum) 
Muthlaqah yang sempurna w , dan 
saya memulai 151 dengan hadits 
Musalsal Bil Awwaliyyah Al-Haqiqi- 
yyah 1B1 , maka saya berkata: 

"Telah bereerita padaku Hadits 
Rahmat "Al-Musalsal Bil Awwali- 
yyah" Syaikh kami Al-lmam Asy- 
Syaikh Abu An-Nashr Al-Khathib Ad- 
Dimasyqi Asy-Syarif Al-Qadiri 171 , dan 
Hadits ini adalah Hadits pertama 
yang saya dengar darinya, ia berka- 
ta: Telah bereerita padaku tentang 
Hadits ini ayahku Asy-Syaikh Abdul 
Qadir Al-khathib, dan Hadits ini 
adalah Hadits pertama yang saya 
dengardarinya, ia berkata:Telah 
bereerita padaku tentang Hadits 




maka disebut Musalsal bil Awwaliya 
al-Haqiqiyah. Jika hadits ral~“ ' 
bukanlah hadits yang pei' 



Falih Adh-Dhahiri, Syaikh Ab 
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ini Asy-Syaikh Khalil Al-Hisyah, dan 
Hadits ini adalah Hadits pertama 
yang saya dengar darinya, ia 
berkata: Telah berkata padaku ten- 
tang Hadits ini Asy-Syaikh Muham- 
mad khalil Al-Kamili, dan Hadits ini 
adalah Hadits pertama yang saya 
dengar darinya, ia berkata: Telah 
bereerita padaku tentang Hadits 
ini Asy-Syaikh ismail AI-'Ajaluni, dan 
Hadits ini adalah Hadits pertama 
yang saya dengar darinya, ia 
berkata: Telah bereerita padaku 
tentang Hadits ini Asy-Syaikh Abdul 
Ghani An-Nabulisi, dan Hadits ini 
adalah Hadits pertama yang saya 
dengar darinya, ia berkata: Telah 
bereerita padaku Asy-Syaikh Sy- 
amsuddin Muhammad bin Ahmad 
Al-Ghazzi, dan Hadits ini adalah 
Hadits pertama yang saya dengar 
darinya, ia berkata: Telah bereerita 
padaku tentang Hadits ini ayahku 
Asy-Syaikh AI-BadrAhmad bin Mu- 
hammad Al-Ghazzi, dan Hadits ini 
adalah Hadits pertama yang saya 
dengar darinya, ia berkata: telah 
mengabarkan padaku Al-Qadhi za- 
kariya bin Muhammad Al-Anshari, 
dan Hadits ini adalah Hadits 
pertama yang saya dengar darinya, 
ia berkata:Telah mengabarkan 
padaku tentang Hadits ini Al-hafidh 
Ahmad bin Hajar Al-'Asqalani, dan 
Hadits ini adalah Hadits pertama 
yang saya dengardarinya, ia berka- 
ta: Telah mengabarkan padaku 
tentang Hadits ini Al-hafidh Abu 
Al-Fadhl Abdurrahim bin Al-Husain 
Al-iraqi, ia berkata: Telah bereerita 
padaku tentang Hadits ini Al-shadr 
Al-Midumi dan Hadits ini adalah 
Hadits pertama yang saya dengar 
darinya, ia berkata: Telah meng- 
abarkan padaku An-Najib Abdul 
Lathif bin Abdul Mun'im Al-Harrani, 
dan Hadits ini adalah Hadits 
pertama yang saya dengar darinya, 
ia berkata:Telah meneeritakan 
padaku tentang Hadits ini Al-Hafidh 
Abul Faraj Abdurrahman bin Ali Al- 


Jauzi, dan Hadits ini adalah Hadits 
pertama yang saya dengar darinya, 
ia berkata: Telah mengabarkan 
pada kami Abu Sa’d ismail bin 
Abu shalih, dan Hadits ini adalah 
Hadits yang pertama (yang saya 
dengar darinya), ia berkata: Telah 
mengabarkan padaku Ayahku Abu 
Shalih Ahmad binAbdul MalikAl- 
Muadzdzin, dan Hadits ini adalah 
Hadits pertama yang saya dengar 
darinya, ia berkata:Telah bereerita 
pada kami Muhammad bin Ziyad 
bin Mahmisydan Hadits ini adalah 
Hadits pertama yang saya dengar 
darinya, ia berkata:Telah meng- 
abarkan pada kami Abu Hamid 
Ahmad bin Muhammad bin Yahya 
bin Bilal Al-Bazzaz dan Hadits ini 
adalah Hadits pertama yang saya 
dengar darinya, ia berkata: Telah 
mengabarkan pada kami Abdur- 
rahman bin Bisyr bin Al-Hakam Al- 
'Abdi, dan Hadits ini adalah Hadits 
pertama yang saya dengar darinya, 
ia berkata: Telah mengabarkan 
pada kami Sufyan bin Uyainah, dan 
Hadits ini adalah Hadits pertama 
yang saya dengar darinya, dan 
Musalsal ini berhenti padanya, 
dari Amr bin Dinar dari Abu Qabus 
Maula Abdullah bin umardan ibnu 
Al-Ash Radhiyallahu 'Anhuma dari 
Abdullah bin 'Amr bin Al-Ash Ra- 
dhiyallahu ‘Anhuma, dia berkata: 
Rasullullah Shallallahu ‘Alaihi 
wasallam bersabda:" orang-erang 
yang kasih sayang akan dirahmati 
Allah yang Maha Rahman Tabaraka 
wa Ta'ala, sayangilah makhluk 
yang dibumi maka dzat yang diatas 
langit akan menyayangi kalian". 

Dan hadits ini telah dikeluarkan 
oleh imam At-Tirmidzi dari Muham- 
mad bin Abi UmarAI-'Adani dari 
Sufyan, dan At-Tirmidzi berkata: 
Hasanshahih. 

Adapun isnad-isnad kami untuk 
kitab-kitab Hadits, Tafsir, Fiqih, 
dan keseluruhan (eabang) ilmu 
maka telah tertulis didalam (kitab- 


kitab) Tsabat Masyayikh kami dan 
Masyayikh mereka 181 . 

Dan adapun Tsabat Syaikh kami 
Syaikh Falih, maka saya meriway- 
atkannya dari penulisnya seeara 
Sama’ kepadanya (mendengar 
langsungdarinya). Dan adapun 
tsabat Syaikh shalih Al-Fullani 191 , 
maka saya meriwayatkannya dari 
Syaikh kami As-Sayyid Ali Dhahir 
Al-Madani dari Syaikh Abdul Ghani 
Al-Mujadidi dari Syaikh Muhammad 
'Abid As-Sindi, dan dengan sanad 
inilah saya meriwayatkan (Tsabat) 
HashrAsy-Syarid min AsanidSyaikh 
'Abid 1101 , dan Syaikh 'Abid meriway- 
atkan dari Syaikh shalih Al-Fallani. 
Dan saya (Umar Hamdan) meri- 
wayatkanTsabatSyaikh ibrahim 
Al-Kurani, Tsabat Syaikh Ahmad 
An-Nakhli, dan Tsabat Syaikh Abdul- 
lah bin Salim Al-Bashri dari Syaikh 
Shalih Al-Fallani ini dari Syaikh Mu- 
hammad Sa'id Saqr Al-Madani dari 
SyaikhAbu Thahir Al-Kurani dari 
ayahnya Syaikh Ibrahim Al-Kurani 1111 
dan dari Syaikh Ahmad An-Nakhli 1121 
dan dari Syaikh Abdullah bin Salim 
Al-Bashri 1131 . Dan kitab Tsabat tiga 
orang Syaikh ini sudah terkenal. 

Adapun kitab Tsabat Asy-Syau- 
kani, maka saya meriwayatkannya 
dari As-Sayyid Husain bin Muham- 
mad Al-Habsyi dari Muhammad bin 
NashirAI-Hazimi dari penulisnya 
Syaikh Muhammad bin Ali Asy- 
Syaukani. 

Dan saya berwasiat kepada 
As-Sayyid (Muhammad bin Abdul 


181 
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Hadi) yang diberi ijazah ini agar 
bertaqwa kepada Allah Ta'ala 
didalam keseluruhan gerakannya 
dan diamnya, dan saya meminta 
kepadanya agar tidak melupakan 
saya dari doa-doa baik(nya) 1141 . 

Berkata hamba Rabbnya tawa- 
nan dosanya, umar bin Hamdan, 
pelayan ilmu di dua tanah Haram 
yang mulia pada tanggal 20 Muhar- 
ram tahun 1357 H. 

Faidah: 

1. Bolehnya meminta ijazah untuk 
oranglain 

2. Istilah dalam ilmu riwayah: 
"ljazah ammah mutlaqah 

3. Penyebutan Hadits Musalsal bil 
awwaliya dan maeam-maea- 

4. sanad Musalsal Syaikh umar 
Hamdan melalui Jalur Syaikh 
Abu an-Nashr, 

5. Bolehnya meriwayatkan seeara 
ijazah kepada kitab-kitab hadits, 
tafsir, fiqh dan lainnya melalui 
perantaraan tsabat-tsabat. Baik 
itu tsabat yang dibuat gurunya 
atau guru dari guru-gurunya. 

6. Sanad Syaikh umar Hamdan ke- 
pada beberapa tsabat masyhur. 

7. Mujiz memberi wasiat kepada 
mujazdiakhirijazah 

8. Disebutkannya tarikh ijazah 
dalam sebuah ijazah tertulis. 

Nash ljazah Kepada al-Fadani (1) 

Bismillah. Berkata yang faqir 
kepada Rab-nya Umar bin Hamdan, 
pelayan ilmu di Haramain asy-Syar- 
ifain: Sungguh aku ijazahi Syaikh 
Muhammad Yasin bin Muhammad 
isa al-Fadani al-Makki dengan 
apa-apa yang terdapat dalam 
Tsabat al-Amir dan Tsabat Syaikh 
asy-Syanwani. Adapun Tsabat yang 
awal kami meriwayatkannya dari 

[14] Ini diantara kebiasaan Mujiz, yaitu mem- 
beri wasiat yang baik kepada muridnya 


guru kami as-Sayyid Muhamad Ali 
Dhahir al-Witri dari Syaikh Ahmad 
Manatullah al-Adawi dari Syaikh 
Muhammad al-Amir al-Kabir llsI . 
Adapun Tsabat yang kedua, dari 
guru kami as-Sayyid Husein al- 
Habsyi dari As-Sayyid Ahmad bin 
zaini Dahlan dari Syaikh utsman 
ad-Dimyati dari Syaikh as-Syan- 
wani 1161 . Dan aku meriwayatkan 
Tafsir Ibnu Katsir dengan sanadnya 
kepada al-Amir dari as-Sayyid al- 
Bulaidi dari Syaikh Muhammad bin 
Abdul Baqi al-Jarqani dari as-Sayyid 
Yusuf al-Armiyuni dari al-lmam 
as-Suyuthi dariTaqiyyudin bin Fahd 
dari Kamaluddin Ibnu Thahirah 
dari al-Hafizh Ibnu Katsir. Ditulis 
di hadapan Ka’bah pada tanggal 2 
Shafartahun 1360 H. 

Faidah: 

1. Sanad Syaikh umar Hamdan 
kepada dua tsabat terkenal. 

2. Bolehnya meriwayatkan seeara 
ijazah kepada kitab-kitab mela- 
lui perantaraan tsabat-tsabat, 
sebab biasanya dalam tsabat- 
tsabat disebutkan sanad-sanad 
yang muntasil dari penulis 
tsabat kepada penulis-penulis 
kitab masyhur. 

3. Wujudnya sanad kepada ibnu 
Katsir terutama untuk kitab 
tafsirnya yang masyhur melalui 
jalan Tsabat al-Amir al-Kabir. 

Nash Ijazah Kepada al-Fadani (2) 

Setelah Muqadimah, beliau 
berkata: 

Amma ba'du, berkata al-Faqir 
kepada Rabb-nya Umar bin Ham- 
dan al-Mahrasi khadam sunnah 
al-muhamadiyyah di Haramain 

[15] Tsabat itu berjudul Sadd Al-Arab min 
TJlum Al-Isnad wal Adab karya Syaikh 
Muhammad Al-Amir Al-Kabir Al-Misri (w. 

[16] Tsabat itu berjudul Al-Durar Al-Saniyyah 
li ma ‘Ala Min Al-Asanid As-Syanwaniyyah 

Syanwani (w. 1233 H) 


asy-Syarifain semoga Allah mema- 
hamkannya. Sungguh meminta ke- 
pada saya ijazah Hadhrat al-Fadhil 
an-Nabih, al-'alim an-Nabih, Syaikh 
Muhammad Yasin bin Muhammad 
Isa al-Fadani al-Makki, yang meru- 
pakan lulusan dari Darul Ulum ad- 
Diniyah dan Pengajar didalamnya, 
sungguh aku akan penuhi 
permintaan dan keinginannya den- 
gan berkata: -dan hanya kepada 
Allah lah bertawakal- “Aku ijazahi 
hadhrat al-Fadil tersebut dengan 
semua apa-apa yanga ada padaku 
berupa riwayat-riwayatku, baeaan- 
baeaanku, dan pendengaran- 
pendengaran ku, dan juga ijazah- 
ijazahku dari guru-guruku para 
'alim di Haramain asy-Syarifain, 
Maghrib, Mesir, dan Hadhrmaut, 
ijazah ammah mutlaqah taamah. 
Agar meriwayatkannya kembali 
dari apayangdikehendaki darinya 
kepada siapa yang dikehendaki. 
Dan telah ditanya sebagian sanad 
ku dalam demikian itu, agaryang 
bersangkutan mengetahuinya, 
maka aku katakan : Dan hanya ke- 
pada Allah lah aku bertawakal, "Aku 
meriwayatkan hadits al-Awwaliyah 
dari Syaikh hafizh zamannya Abu 
al-As'ad as-Sayyid Abdul Hayy 
al-Kattani dan ini adalah hadits 
pertama yang didengar darinya, di 
Madinah Munawarah tahun 1324, 
beliau berkata: mengkhabarkan 
kepada saya bapakku as-Sayyid 
Abdul Kabir al-Kattani asy-Syarif 
al-Hasani al-idrisi dan ini adalah 
hadits pertama yang didengar 
darinya, dari Syaikh Abdul Ghani 
ad-dihlawi dan ini adalah hadits 
pertama yang didengar darinya, 
dari Syaikh Abid as-Sindi al-Anshari 
yang berkata: dan ini adalah hadits 
pertama yang didengar darinya, 
dari Syaikh Shalih al-Fallani dan 
ini adalah hadits pertama yang 
didengar darinya, dari Syaikh Mu- 
hammad bin Sinnah al-Umari, dan 
ini adalah hadits pertama , dari 
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ijazah _ 

Maulana asy-Syarif Muhammad bin 
Abdullah al-wawalati dan ini adalah 
hadits pertama , dari al-Hafizh ibn 
Hajar al-'Asqalani, dan ini adalah 
hadits pertama , dari al-Hafidh 
zain ad-Din Al-iraqi, dan ini adalah 
hadits pertama , dari al-Shadr 
al-Midum dan ini adalah hadits 
pertama , dia berkata: meneeri- 
takan kepada kami hadits ini Abul 
Faraj ibnu Al-Jauzi, dan ini adalah 
hadits pertama , dari Abu Sa’d 
ismail bin Abu Shalih al-Mu’adzin 
an-Nisaburi, dan ini adalah hadits 
pertama , dari Ayahnya Abu Shalih 
dan ini adalah hadits pertama ,, 
dari Abi Thahir Muhammad bin 
Mahmasy al-zayadi dan ini adalah 
hadits pertama , dari Ahmad bin 
Yahya Al-Bazzaz dan ini adalah had- 
its pertama , dari Abdurrahman bin 
Bisyr bin Al-Hakam, dan ini adalah 
hadits pertama , dari Sufyan bin 
Uyainah, dan Hadits ini adalah 
Hadits pertama yang saya dengar 
darinya, dan Musalsal ini berhenti 
padanya, dari Amr bin Dinar dari 
Abu Qabus Maula Abdullah bin 
Umardan Ibnu Al-Ash Radhiyallahu 
‘Anhuma dari Abdullah bin ‘Amr bin 
Al-Ash Radhiyallahu ‘Anhuma, dia 
berkata: Rasullullah Shallallahu 
‘Alaihi wasallam bersabda:" Orang- 
erangyang kasih sayang akan 
dirahmati Allah yang Maha Rahman 
Tabaraka wa Ta'ala, sayangilah 
makhlukyang dibumi maka dzat 
yang diatas langit akan menyay- 
angi kalian". Hadits hasan shahih, 
dikeluarkan oleh Bukhori dalam al- 
Kuna dan dalam al-Adab al-Mufrad, 
dan Abu Dawud, dalam Sunannya, 
dan Tirmidzi dalam Jami' nya dan 
al-Humaidi dalam Musnadnya. 

Dan adapun sanadku dalam 
kitab yang enam, dan muwatho, 
dan kitab fiqh mazhab yang empat, 
dan berbagai maeam bidang 
lainnya, sungguh telah tereantum 
dalam Atsbat guru-guruku atau 
guru-guru mereka. Dan sungguh 
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aku meriwayatkan tsabat syaikh 
Falih darinya langsungdengan 
mendengardarinya berkali-kali 
dan beliau mengijazahi aku den- 
gan apa-apa yang ada didalamnya 
juga seluruh riwayatnya. Dan 
Tsabat Syaikh Abdul Ghani yang dis- 
ebut al-Yani al-Jani' meriwayatkan 
dari guru kami Sayyid Ali Dhahir 
al-witri dari Syaikh Abdul Ghani 
al-Mujadidi dan Tsabat Syaikh 
Abid As-Sindi. Dan meriwayatkan 
Tsabat Syaikh Shalih al-Fallani yang 
disebut Qatf al-Thamar dengan 
sanadnya kepada Syaikh Muham- 
mad Abid dari penulisnya. Dan aku 
meriwayatkanTsabat Mulla ibra- 
him al-Kurani yang disebut juga 
al-Umam dan Tsabat an-Nakhli dan 
Tsabat Syaikh Abdullah bin salim 
al-Bishri dengan sanadnya kepada 
Syaikh Shalih al-Fullani dari Syaikh 
Muhammad Sa'ad Safar dari Abi 
Thahiral-Kurani dari tiga orang 
tadi: al-Mulla ibrahim al-Kurani, 
Syaikh Ahmad an-Nakhli dan Syaikh 
Abdullah bin salim al-Bashri. Dan 
aku meriwayatkan tsabat al-Amir 
dari as-Sayyid Ali Dhahir al-witri 
al-Madani dari Syaikh Manatullah 
al-Adawi dari penulisnya Syaikh 
Muhammad al-Amir. Dan aku 
meriwayatkan al-Awail al-'Ajluniyah 
dari Syaikh Abu Nashr al-Khathib 
dari Syaikh Khalil dari Syaikh Mu- 
hammad al-Hulaili al-Kamali dari 
penulisnya Syaikh ismail al-Ajluni. 
Tiap apa yang aku sebutkan itu 
dengan syarat mu'tabar disisi ahli 
atsar. Aku wasiatkan kepada mujaz 
agar bertakwa kepada Allah dalam 
keadaan sembunyi-sembunyi 
dan terang-terangan, yang dhahir 
maupun bathin dst. 

Faidah: 

1. sanad dari jalur lain bagi Syaikh 
Umar Hamdan untuk musalsal 
bil awwaliyah. 

2. Kebiasaan ahli riwayah jika tidak 
memungkinkan membaea kes- 


eluruhan kitab, maka mereka 
membaea awail kitab (awal 
kitab-kitab) nya saja. Ketika 
mereka akan meriwayatkan- 
nya kembali, mereka berkata, 
"Aku meriwayatkan kitab fulan 
dari guruku seeara sama’i pada 
awal-awal kitab dan selebihnya 
ijazah" 1171 . 

3. Diantara kitab awail yang popul- 
er dibaea adalah awail Ajluniyah. 

4. Kebiasaan ahli riwayah dalam 
ijazah biasanya menyebutkan 
perkataan, "dengan syarat 
mu'tabar disisi ahli atsar", 
walaupun tidakselalu demikian. 
Arti kalimat ini adalah dengan 
syarat menjaga ketepatan peri- 
wayatan dari perubahan. Atau 
maksudnya agar orangyang 
diberi ijazah (mujaz) memeriksa 
setiap riwayat, tidak menerima 
dan meriwayatkan keeuali den- 
gan penelitian terlebih dahulu 
[as-surianjij. 

[17] Pahras al-Faharis (1/94). 
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Al-Muqri’ 
Asy-Syaikh zaini 
Bawean Al-Makki 

N amanya masih nampakasingdi telinga. Padahal beliau merupakan salah seorangulama keturunan 
indonesia yangterkenal dengan kepakarannya dalam ilmu qiraah. kepakarannya ini diwarisinya 
dari sang ibunyayangjuga merupakan wanita shalihahyang telah berhasil menghatal Al-Quran dan 
sebagai pengajarAl-Quran Al-karim. 


Hal ini persis dengan apa yang 
Allah -Subhanahu wa Ta'ala- ka- 

jJDI 3 

gjio $ <!£=>■ liJJI S Ajj jib 

I JloS $\ 

“Dan tanahyang baik, tanaman- 
tanamannya tumbuh subur den- 
gan seizinAllah; dan tanahyang 
tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana.” 

[QS Al-A’raf: 58] 

Juga selaras dengan pepatah 
bahasa indonesia yang mengata- 
kan, "Buah tidak akan jauh dari 
pohonnya.” 

Adalah pada tahun seribu tiga 
ratus tiga puluh empat hijriah ber- 
edarlah kelahiran seorang jabang 
bayi yang membuat keluarganya 
merasakan kebahagiaanyang 
luar biasa. kelak bayi itu dikenal 


dengan namazaini Bawean [ll yang 
pandai dalam ilmu qiraah sab’ah. 
Bahkan Prof. Dr. ‘Abdul wahhab bin 
Ibrahim Abu Sulaeman mensitat- 
inya sebagai Muqri' Makkah yang 
masyhur, Fadhilatusy-Syaikh Zain 
bin 'Abdullah Bawean 121 . 

zaini Bawean pernah melawat 
menyertai bapaknya ke indone- 
sia. Namun bapaknya menemuai 
ajalnya di sana sehingga jadilah 
ia anakyatim. Lalu kemudian ia 
pulang ke kampung kelahirannya, 
Makkah. 

Kepandaiannya dalam ilmu 
qiraah dimulainya sedari dini. 
Diriwayatkan ia mulai belajar Al- 
Quran kepada ibunya yang seorang 
muqriah (pengajarAI-Quran), seba- 



(hal. 39) karya Syaikh Hasan Al-Masyath. 


gaimana tekah disinggung di atas. 
Selanjutnya ia dimasukkan ke Kut- 
tab Aeeh karena memang sang ibu 
berasal dari keluarga Aeeh. Kuttab 
adalah tempat belajar anak-anak 
pada jenjang paling awal yang di 
zaman ini bisa diwakili olehTaman 
Kanak-Kanak(TK). 

Selanjutnya setelah menyele- 
saikan belajarnya di Kuttab Aeeh, 
Zaini Bawean melanjutkan studin- 
ya di Al-Madrasah Al-Fakhriyyah 
AI-'Utsmaniyyah 131 . Di madrasah 
ini beliau berhasil menyelesaikan 
hatalan Al-Quran AI-‘Azhim sebelum 
usianya 13 tahun. Keberhasilannya 
ini dijadikannya sebagai tangga 
mempelajari dan menekuni disip- 
lin ilmu qiraah. Maka ia pun mulai 
mempelajari qiraah sab'ah sesuai 
yangterkandung dalam kitab Hirz 
Al-Amani wa wajh At-Tahani atau 
yang akrab disebut Manzhumah 


[3] Tentang madrasah ini bisa merujuk 
buku Tarikh Al-Katatib wa Al-Madaris 
Al-Ahliyyah bi Makkah Al-Mukarramah 
karya Faishal bin ‘Abdullah Muqadimi 
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Asy-Syathibiyyah karya Imam 
Al-Qasim bin Fairah bin Khalat 
Asy-Syathibi Ar-Ru'aeni Al-Andalusi 
-rahimahullah-. 

Kemudian daripada itu zaini 
Bawean diriwayatkan melan- 
jutkan belajarnya di madrasah 
ternama di Makkah saat itu, yaitu 
Al-Madrasah Ash-Shaulatiyyah. Di 
madrasah yang dirintis oleh Syaikh 
Rahmatullah bin Khalil Al-'Utsmani 
Al-Hindi (1226-1308)™ atas biaya 
seorangwanita kaya asal india 
yang berprotesi sebagai saudagar 
bernama Shaulah ini ia belajar 
untuk beberapa waktu lamanya. 

Dalam masa studinya, Zaini 
Bawean telah berguru kepada 
ulama-ulama besar Makkah Al- 
Mukarramah. Di antara ulama-ula- 
ma yang tereatat sebagai gurunya 
ialah sebagai berikut: 

• lbundanya sendiri. 

• Syaikh Hasan AI-'Arabi bin 
At-Tabbani (w. 1390)™. Melalui 
beliau lah zaini Bawean berhasil 
menyempurnakan setoran hafa- 
lan Al-Quran. 

• Syaikh Muhammad Mirdad. 

• Syaikh Husain Mirdad. Kepada 
beliaulah Zaini Bawean sering 
mempelajari Al-Quran. 

■ Syaikh MuhammadAminbin 
Muhammad Al-Kutubi Al-Husaini 
(1327-lAOA) 161 . Gurunya inilah 
yang paling banyak mem- 
pengaruhi kepribadian zaini 
Bawean. 

■ Syaikh Ahmad bin Hamid bin 


[4] Lihat biografinya, misalnya, di Faidh Al- 
Malik Al-Wahhab Al-Muta’ali (1/548-553), 
Natsr Al-Jawahir wa Ad-Durar (11/1167- 
1168), Siyar wa Tarajim (hal. 108-112), 
A’lam Al-Hijaz (11/286-313), dan Mu’jam 

[5] Dalam Bulugh Al-Amani (hal. 35) disebut- 
kan begini, “Al-Allamah Al-Muhaddits 
Al-Muarrikh Asy-Syaikh ‘Arabi atau 

Al-Husain bin ‘Abdurrahman bin Yahya 
bin Makhluf bin Abu Al-Qasim As-Sathifi 
Al-Jazairi kemudian Al-Makki Al-Maliki. 

Dar Al-Falah dan Masjidd Haram. Wafat di 

[6] Lihat biografinya di Bulugh Al-Amani (hal. 
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Zaini Bawean pernah melawat menyertai 
bapaknya ke Indonesia. Namun bapaknya 
menemui ajalnya di sana sehingga jadilah 
ia anakyatim. Lalu kemudian ia pulang 
ke kampung kelahirannya, Makkah. 


‘Abdurrazzaq Al-Husaini At- 
Tiji Al-Mishri (1285-...) 171 . Beliau 
merupakan "syaikhul 'ulama 
fil qiraat". Mayoritas ulama 
Makkah, Madinah, Syam, Yaman, 
dan Mesir mengambil qiraah 
kepadanya. Atas arahan Syaikh 
Muhammad bin Amin Al-Kutubi, 
zaini Bawean membaea qiraah 
sab'ah dari Manzhumah Asy- 
Syathibiyyah kepada beliau. 
Syaikh Hasan bin Muhammad Al- 
Masyath Al-Makki (1317-1399) 181 . 
Syaikh Muhammad ‘Ali bin Hu- 
sain Al-Maliki (1287-1368)™ yang 
bergelar “Sibawih di zaman- 
nya.” Kepadanya, Zaini banyak 
mempelajari ilmu-ilmu syariah 
di samping ulama-ulama di 
bawah ini: 

Syaikh Ibrahim bin Dawud bin 
'Abdul Qadir Fathani (1320- 
1413) 1101 . 


Maiklyym 0/327), dan Ad-DalU Al-Musyir 
ila Falak Asanld Al-Ittishal bi Al-Hahib 
Al-Basyir (hal. 31-36) karya Abu Bakar bin 

Husain Al-Hibsyi Al-‘Alami (1320-1374). 

[8] Lihat biografinya di Ats-Tsabt Al-Kabir 
(hal. 19-65) Al-Jawahir Al-Hissan (I/ 313- 
316), Bulugh Al-Amani (hal. 21-23), A’lam 
Al-Makkiyyin (11/885-888), muqaddimah 
Prof. Dr. ‘Abdul Wahhab bin Ibrahim Abu 


fi Bayan Adillah ‘Alim Al-Madinah (hal. 
17-71), A’lam Al-Hijaz (m/309-335), dan 


[9] Lihat biografinya di Ad-Dalil Al-Musyir 
(hal. 271-277), Siyar wa Tarajim (hal. 260- 
265), Bulugh Al-Amani (hal. 28) dan Abul 
Faidh Al-Fadani telah menulis satu kitab 

^lam^M^a^Al-Jah^ Asanid^Fadhilah 
Asy-Syaikh Muhammad ‘Ali. 

[10] iografinya bisa dinikmati dalam Al-Fath 
Ar-Rabbani fi Tarjamah wa Asanid Syai- 


Syaikh Khalid At-Turkistani, Bulugh Al- 


• Syaikh'UmarbinHamdan 
Al-Mahrasi (1293-1368) 1111 yang 
bergelar “Muhaddits Al-Hara- 
main” atau pakar haditsnya 
dua Tanah suei, Makkah dan 
Madinah. 


Pada tahun 1353 H sejumlah 
ulama asal Nusantara merintis 
sebuah madrasah yang kelak 
banyakmelahirkan ulama-ulama 
besaryangsetelah kembali ke 
negeri mereka masing-masing 
memainkan peran penting dalam 
mendakwah islam. Madrasah 
ini bernama “Dar Al-'Ulum Ad- 
Diniyyah" 1121 . Adapun faktor dan 
motifasi didirikan madrasah ini 
ialah mewujudkan impian seba- 
gian besarorang-orangTimurJauh 
(baea : Asia Tenggara) yang tinggal 
di Makkah Al-Mukarramah. selain 
itu karena Al-Madrasah Ash-Shaul- 
atiyyahyangterkenal itu terkesan 
memojokkan pelajar-pelajar asal 
Nusantara. Oleh karena alasan-ala- 


Amani (hal. 30-31), Al-Jawahir Al-Hissan 
(), dan ‘Aqd Al-Jauhar fi TJlama Ar-Rub’ 

[11] Lihat biografinya di Faidh Al-Malik 
Al-Wahhab Al-Muta’ali (11/1200), Siyar wa 
Tarajim (hal. 204), A’lam Al-Makkiyyin 
(1/38-39), Ad-Dalil Al-Musyir (hal. 310-327), 
Bulugh Al-Amani (hal. 9-13), dan Abul 
Faidh Al-Fadani telah menulis buku 
khusus terkait sanad Syaikh Ibnu Hamdan 
Al-Mahrasi ini dalam Mathmah Al-Wujdan 
min Adanis TJmar Hamdan dalam 3 jilid 
besar kemudian diringkas dalam Ittihaf 
Al-Ikhwan fi Ikhtishar Mathmah Al-Wijdan 

[12] Terkait Madrasah Dar Al-TJlum Ad- 
Diniyyah bisa merujuk pada buku Tarikh 
Al-Katatib wa Al-Madaris Al-Ahliyyah bi 


40 


MAJALAH KOMUNITAS I 




I BI0GRAFI I 






BIOGRAFI ULAMA NUSANTARA 


44 

Kemudian daripada 
itu Zaini Bawean di- 
riwayatkan melan- 
jutkan belajarnya di 
madrasah ternama 
di Makkah saat itu, 
yaitu Al-Madrasah 
Ash-Shaulatiyyah. 


mengajar di sere harinya. Dan setelah kelulusannya, beliau meneruskan 
kegiatan men§ajarnya. 

Syaikh zaini Bawean kemudian menekuni sebagai pengajarAl-Quran 
Al-Karim dan beberapa disiplin ilmu syariah lainnya di kediamannya. 
Beliau mengajarsiapa saja yang mendatanginya di setiapwaktu tanpa 
terkeeuali. 

Pada kamis Rabi'Awwal 1A26 H, Syaikh zaini bin 'Abdullah Bawean Al- 
Makki kembali ke haribaan Allah -Jalla wa 'Ala-. 

Akhirnya sempga Allah -'Azza wa Jalla- merahmtai Syaikh Zaini Bawean 
dan memasukkannya ke Surga-Nya yang luasnya seluas langit-langit dan 
bumi. Aamiin. 

[Firman Hidayatj 


Gunung Puteri, Beger 
07 Sya’ban 1435 H 


san ini dan beberapa pendoreng 
lainnya sejumlah ulama Nusantara 
bertekat kuat mendirikan madra- 
sah sendiri yang dipelopori oleh 
Syaikh Muhsin bin 'Ali bin 'Abdur- 
rahman Al-Musawa Al-Falimbani 
(1324-1354) 1131 . Turut serta sebagai 
pendiri ini adalah Syaikh zaini 
Bawean dan Syaikh Zubair bin 
Ahmad Al-Fulfulani (....-1324) 1141 . 

Di madrasah yang baru dirintis 
ini, zaini Bawean ikut serta pula 
belajar di sini dan menyelesaikan 
setudinya pada tahun 1358 H. 

Di tengah belajarnya di madra- 
sah pada pagi hari, beliau juga 


Retrensi utama: 

» lmta'AI-Fudhala' biTarajim Al-Qurra' (11/127-128)yang dinukil pe- 
nulisnya, llyasAI-Barmawi, dari AhlAI-Hijazbi 'Aqibihim At-Tarikhi 
(hal. 352) karya Hasan 'Abdul Hayy 'Azaz. 

» makkawi.com 
» alashraf.ws 
» fadaaq.net 


[13] Abul Faidh Al-Fadani pemah menulis 
kitab tersendiri terkait biograA dan sanad 
Syaikh Muhsin Al-Musawa dengan tajuk 
Faidh Al-Muhaimin fl Tarjamah wa Asanid 
As-Sayyid Muhsin. Lihat pula Siyar wa 
Tarajim (hal. 293-294), muqaddimah 
Sayyid Ahmad Sayyid Ahmad Yusuf 
dalam Nahj At-Taisir syarah Manzhumah 
At-Tafsir, Al-Jawahir Al-Hissan (1/288-294), 
Bulugh Al-Amani (hal. 25-26), dan A’lam 
Al-Makkiyyin (11/882-884), dan Nats Al- 

[14] A’lam Al-Makkiyyin (11/173) yang menukil 

Mahmud Sa’id bin Muhammad Mamduh 
Al-Qahiri, Al-Jawahir Al-Hissan fi Tarajim 
Al-Fudhala’ wa Al-A’yan (1/425) karya 
Syaikh Abu Yahya Zakariya bin ‘Abdullah 
Bela Al-Andunisi (1329-1413), Bulugh Al- 
Amani (hal. 24) karya Syaikh Muhammad 
Mukhtaruddin bin Zainul ‘Abidin Al- 

itu, sebenarnya biograA Syaikh Zubair 
juga terekam dalam Qurrah Al-‘Ain (1/173) 
karya Al-Fadani dan Tarikh At-Ta’lim wa 
Rijalatih (hal. 121-122) sebagaimana yang 
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‘Abdullah bin Shadaqah 
Dahlan Al-Qaruti 


'Abdullah bln Shadaqah bln Zalni 
bin Ahmad bin ‘Utsman Dahlan 
-'alaihirrahmah- adalah sosnk 
ulama yang boleh jadi tidakas- 
ingdi tengah kalangan pemer- 
hati sejarah negeri ini, indonesia. 
Utamanya sejarah pergerakan 
islam. Beliau merupakan satu dari 
sekian banyak ulama Makkah yang 
meneurahkan tenaga dan pikiran- 
nya untuklndonesia.Jasa-jasanya 
yang besarseperti merintis sejum- 
lah besar madrasah di berbagai 
negeri dan lainnya, membuatnya 
dikenal dan disegani oleh banyak 
kalangan. 

Adalah Syaikh Ahmad As-Surkati 
As-Sudani Al-Anshari -rahimahul- 
lah- merupakan salah satu ulama 
kenamaan yang hidup sezaman 
dan sedaratan dengan Syaikh 'Ab- 
dullah Dahlan. Ulama asal negeri 
Sudanyangjuga berkarirdi Mak- 
kah sebagai pelajar dan guru ini 
sempat berpolemik dengan sosok 
ulama yang tengah kita telusuri 
sejarah hidupnya. 

Polemikyang tengah diperbin- 
eangkan saat itu lebih berkaitan 
erat dengan kesukuan. Yaitu 
bolehkah orang non 'Arab atau 
orangyangbernasab rendah 
menikah dengan orangyang 
bernasab mulia? Dalam hal ini ada 
dua kubu besar. Kubu pertama 
terdiri dari orang-orang keturunan 
‘Arab yang -konon- memiliki 
nasab sampai pada baginda Nabi 
Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam-yangsalah satunya adalah 


Syaikh ‘Abdullah Dahlan ini atau 
orang-orang ‘Arab yang berna- 
sab mulia. Sementara kubu yang 
kedua adalah orang-orang selain 
mereka atau ada segelintir orang 
yang bernasab sampai Rasulullah 
—shallallahu ‘alaihi wa sallam-. 
Kubu yang kedua ini didukung oleh 
Syaikh Ahmad As-Surkati. 

Kubu pertama dengan keras 
dan lantang bersuara tidak boleh 
seeara mutlak. Hal ini bisa dimak- 
lumi karena mengingat madzhab 
yang mereka anut, yaitu Madzhab 
Syafi'i, tidak menganjurkan meni- 
kah dengan berlainan kufu‘. Se- 
mentara kubu kedua berpendapat 
sah-sah saja. Hal ini dikarenakan 
kufu‘ bukan termasuk syarat sah 
menikah sehingga hatus dipenuhi. 
Selainitu kutu'juga bukantujuan 
utama dalam menyatukan dua 
insan sejoli. Bahkan Nabi Muham- 
mad -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
sendiri mengatakan, "Sekiranya 
datang kepadamu seorang laki-laki 
yang agamnya telah kalian ridhai, 
maka nikahkanlah ia. Jika tidak, 
bakal terjadi mala petaka di muka 
bumi dan kerusakan yang besar." 
Beliau -shallallahu ‘alaihi wa sal- 
lam- dalam kesempatan lain juga 
pernah menuturkan, “Wanita itu 
biasanya dinikahi karena empat 
alasan: karena kecantikannya, ka- 
rena nasabnya, karena kekayaan- 
nya, dan karena agamanya. Oleh 
karena itu, utamakanlah olehmu 
wanita yang memiliki agama (yang 
baik), tentu kamu pasti berun- 


tung." Menimbang dua hadits ini 
dan beberapa argumen lainnya, 
kubu kedua mengatakan dengan 
tegas, bahwa kufu‘ bukanlah syarat 
sah nikah keeuali kufu' dalam hal 
agama. 

Sebagaimana telah dimaklumi 
bersama, bahwa di zaman itu 
tengah marak permasalahan 
fanatisme kesukuan. Banyakdari 
kalangan orang 'Arab merasa lebih 
mulia daripada bangsa pribumi. 
Padahal mereka lahir dan hidup di 
indonesia. Bahkan sebagiannya be- 
lum menengoknegeri 'Arab. Dalam 
masalah ini tentu masih ingat di 
benak kita sosok Al-ustadz 'Abdur- 
rahman Baswedan ll] atau yang 
lebih akrab disapa ar Baswedan, 
seorang pejuang kemerdekaan 
lndonesiayangjuga keturunan 
'Arab Hadhrami sebagaimana jelas 
dari nama belakangnya. PakAR 
Baswedan ini lantang mewakili 
kubunya mengatakan, “Kami 
adalah orang indonesia. Kami lahir 
dan besardi indonesia. Dan kami 
tidak mengetahui bangsa kami 
keeuali indoensia." Meski menda- 
patkan dukungan dari beberapa 
pihak, namun ucapannya ini dinilai 
kontrotersi oleh orang-orang ketu- 
runan 'Arab yang fanatismenya 
masih mengakar kokoh. 

Peristiwa ini sejatinya menarik 
untuk dibiearakan lebih detail, 
namun rasanya tempatnya bukan 
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di sini. Dalam kesempatan beri- 
kutnya akan kita singkap tabir se- 
jarah dan kita selami perjuangan 
dakwah islam di negeri indonesia 
ini yang sayangnya masih sedikit 
diperbineangkan apalagi diteliti 
dengan seksama. 

Baiklah, kita kembali menelu- 
suri sejarah hidup Syaikh ‘Abdullah 
bin shadaqah Dahlan -rahimahul- 
lah-. 

Ulama kenamaan yang lahir di 
Makkah pada tahun 1291H dan 
wafat di Garut Jawa Barat pada ta- 
hun 1360 H ini telah meninggalkan 
warisan intelektualyangteramat 
berharga, yaitu berupa karya 
ilmiah dalam pelbagai disiplin 
ilmu. Para sejarawan menyebut- 
kan bahwa karya-karya itu sebagai 
berikut: 

■ lrsyad Dzawi Al-lhtisyam ila Wa- 

jib Al-Qudhah wa Al-Hukkam 

• Zubdah As-Sirah An-Nabawiyyah 

dalam3 juz 

■ Tuhfah Ath-Thullab fi Qawa'id 

■ Khulashah At-Tiryaq minSumum 

Asy-Syiqaq 

■ MiftahAl-Qiraahwa Daliluh 

Beliau dilahirkan di tengah kelu- 
arga yang mulia dari sisi keilmuan 
dan keutamaan. ibunya berasal 
dari Alu Syatha yang dikenal seba- 
gai keluarga yang terkenal teguh 
memegang agama dan nilai-nilai 
keshalihan. Nasab kedua orang- 
tuanya pun diriwayatkan sampai 
pada baginda Nabi Muhammad- 
shallallahu ‘alaihi wa sallam-. 

la hidup dalam keadaan yatim 
karena bapaknya meninggal saat 
umurnya baru menginjaktahun 
keenam. Karenaya pamannya lah, 
Sayyid Ahmad bin zaini Dahlan, 
yang bertanggungjawab menjamin 
dan mendidiknya sampai ajalnya 
menjemput di Madinah. Pasea 
wafatnya pamannya itu, 'Abdullah 
Dahlan meneurahkan sebagian 


besarwaktunya dalam menimba 
ilmu. la pun menekuni Ribath 
As-Sulaemaniyyah dan Ribath 
Ad-Duraibah. Di samping itu ia 
pun menekuni pengajian ulama- 
ulama di zamannya semaeam 
Sayyid 'UmarSyatha,Sayyid Abu 
Bakar Syatha, dan Syaikh 'Abid 
yang tidak lain merupakan Mufti 
Malikiyyah. Selain ulama-ulama itu 
beliau juga bermulazamah seeara 
sempurna kepada Syaikh Muham- 
mad bin Yusuf Khayyath.Sempai 
dikemudian hari memperoleh izin 
mengajardi Masjidil Haram.Tidak 
hanya memporelah izin mengajar, 
bahkan Ustadz'UmarYahya 'Abdul 
Jabbar meriwayatkan pula bahwa 
beliau juga dinobatkan sebagai 
imam Masjidil Haram. 

Selanjutnya Syaikh 'Abdullah 
Dahlan mengadakan perlawatan 
ke perlbagai negeri. Di antara per- 
lawatannya itu beliau melawat ke 
Indonesia dan merintis Jam’iyyah 
Khairiyyah dan madrasahnya 
yang masih bisa dirasakan hingga 
ditulisnya tulisan ini. Pada tahun 
1330 H beliau kembali ke Makkah. 
Selain mendirikan madrasah di 
Tanah Air, beliau juga telah berjasa 
merintis sejumlah madrasah 
di beberapa negeri, seperti di 
Kalakh, Al-Madrasah Al-lslamiyyah 
di Sailan, di Al-Bahraen, beberapa 
madrasah di Malaysia, di Lampung, 
dan di Jambi, dan beberapa ma- 
drasah di Bugis. Sebagaimana pula 
beliau telah berjasa memperbaiki 
kurikulum madrasah-madrasah di 
Singapura saat muqimnya di sana 
dan juga berjasa memakmurkan 
masjid-masjid. Bisa dikatakan 
tidakada negeri yangbeliau injak, 
keeuali beliau merintis suatu ma- 
drasah. Dan perlu diketahui bahwa 
perjalanan beliau dari satu negeri 
ke negeri lain tidak lain dalam 
rangka berdakwah dan mengasas 
madrasah. 


Setelah melakukan perlawatan 
ke berbagai negeri, terakhir beliau 
melawat ke Garut dan merasa 
senang hidup di sini. Di negerinya 
yang baru ini beliau menekuni 
profesi sebagai pengajar dan 
menulis. Biasanya beliau meny- 
ampaikan pengajian di pinggiran 
rumahnya. Mengingat pula bahwa 
kediamannya merupakantempat 
yangseringdikunjungi banyak 
kalangan. Dan beliau dikenal selalu 
menampakkan senyum dan dalam 
keadaan hinar-binarwajahnya saat 
menemui tamunya. 

[Firman Hidayatj 
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Jawab : 

D alam masalah ijazah, telah jelas dan dike- 
tahui bersama oleh kalangan ahli hadits 
seeara khusus dan oleh kalangan ahli ilmu 
seeara umum, tentang banyaknya taidah 
dan keutamaannya. Di antara taidah yang sangat 
besar itu, yaitu : 

Pertama, dalam pemberian ijazah terdapat kes- 
empurnaan membawa hadits bagi seorang muhaddits 
serta pengakuan keotentikannya. 

BerkataAbu Bakarlbnu Khair Al-lsybily di mukad- 
dimah kitab "Fihrisit"nya halaman 15-16 /'ketahuilah 
oleh kalian semua rahimakumulloh bahwa ijazah 
adalah perkara yang mendesak dalam periwayatan 
yang dengannya sesuatu menjadi sempurna, jika 
tidak maka dia adalah sesuatu yang kurang, dan 
kekurangannya itu suatu kemestian. Telah mengka- 
barkan kepada kami Abu Muhammad ibnu ‘itaab dari 





Apa 

Faidah 

ljazah 

Hadits? 

bapaknya Abu Abdillah dan beliau termasuk orang 
yang perhatian, hati-hati dan begitu teliti dalam peri- 
wayatan, beliau berueap, "Tidak meneukupi bagi para 
penuntut hadits tanpa ijazah, untukapa-apa yang tel- 
ah dia dengar dari seorang muhaddits, atau apa yang 
telah ia perlihatkan kepadanya, atau apa yang ia telah 
mendengarnya dari orangyang memperlihatkannya 
kepadanya, sebab bisa saja ada terdapat kelupaan, 
kantuk, tertinggal, tertukar dan terganti dengan yang 
lain yang dilakukan oleh keduanya atau salah seorang 
dari mereka berdua. Maka jika seorang muhaddits: 
dia yang membacakannya dengan lafadznya sendiri, 
bisa jadi datang lupa pada pihakyang menden- 
garnya, hilang apa yang telah dibaeakan itu, atau 
jikayanglainyangmembacakannya maka bisajadi 
menimpa kelupaan itu kepada yang membacakannya 
kepadanya. Namun, jika digabungkan antara ijazah 
dengan pendengaran atau penyerahan hadits tadi, 
maka sebuah ijazah bisa menambal apa yang terjadi 
dari berbagai beneana tersebut”. Demikian nukilan 
dari syaikh seeara makna. 

Kedua, Menginginkan segeranya sebuah periwaya- 
tan di kala keadaan mendesak. 

Ketiga, Memperbanyakperiwayatan sehingga 
hadits-hadits Nabi shollalahu alaihi wasallam tidak 
menjadi asing dengan sebab melimpahnya para 
periwayatnya. 
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Ibnu Khair Al-lsybiily menyebutkan di halaman 
16-17, "Dan ketahuilah oleh kalian semua waffaqa- 
kumulloh bahwa dalam ijazah ada dua taidah : salah 
satunya untuk menye?erakan periwayatan ketika 
keadaan mendesak, dan faidah yang kedua memper- 
banyakapa yan? diriwayatkan sehingga periwayatan 
hadits Nabi shollallahu alaihi wasallam menjadi 
melimpah jauh dari keterasingan selain dari lepasnya 
kesulitan menghikayatkan ueapan beliau tanpa 
adanya periwayatan. Sungguh aku telah mendengar 
para Khatib di mimbar-mimbar, dan manusia-manu- 
sia tertentu di panggung dan majlis-majlis mereka, 
menyebutkan ueapan-ueapan Rasulullah padahal 
mereka tidak mempunyai periwayatan tentang hal 
itu. Para uiama rahimahulloh telah bersepakat bahwa 
tidakdibolehkan seorang muslim berueap : "Rasulull- 
ah shollallahu alaihi wasallam telah bersabda seperti 
ini" hingga dia memang mempunyai riwayat apa yang 
dikatakannya itu, walaupun dari jalan periwayatan 
yangjarangdigunakan, karena Nabi Shollalahu alaihi 
wasallam berueap, "Barangsiapa berdusta terhadapku 
dengan sengaja maka hendaklah dia mempersiapkan 
tempat duduknya di neraka", dan dalam sebagian 
riwayat," Barangsiapa berdusta terhadapku” dengan 
lafadz mutlak tanpa tambahan "dengan sengaja”. 

Adapun apayangdiceritakan oleh ibnu Khair 
Al-lsybily tentang ijma' tidak bolehnya seseorang 
berueap : "Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
bersabda" sampai dia memang memiliki apa yang dia 
sebut sebagai ueapan Nabi shollalahu alaihi wasallam 
itu seeara riwayat", ueapan tersebut tidak hanya uea- 
pannya sendiri tapi juga di eeritakan bahwa HafidzAl- 
‘iraqi juga berueap, “Menukil ueapan seseorangyang 
dia tak memiliki riwayatnya akan hal tersebut, tidak 
dibolehkan seeara ijma para ahli dirayah." selesai. 

Adalah AI-‘Allamah Abdul Hayy Al-Kattany mempu- 
nyai risalah yang namanya Raf’u Adh-dhair ‘An Ijma’l 
Al-Hafidz ibnu Khair", di sana beliau jelaskan panjang 
lebar apa yang mendukung serta apa-apa yang berse- 
berangan tentang hal itu. wallohu a’lam 

Keempat, di antara faidah ijazah : tidak bisa kita 
bayangkan bersambungnya (mata rantai periwaya- 
tan) semua karya tulis baikyang besarataupun keeil 
hingga sampai ke tangan kita seeara langsung dengan 
eara mendengar (sama’i) hingga ke penyusunnya den- 
gan berlalunya masa, tapi jika melalui ijazah, maka 
mata rantai periwayatan bisa kekal tersambung. 

Al-Hafidz Abu Thohiir as-Silafy di Kitab al-wajiz 
halaman 54-55 berueap, “Dan tak terbayangkan 
keberadaan seluruh karya tulis yang disusun seeara 


besarserta karya tulisyang keeil dengan eara sama’ 
(mendengar langsung) serta bersambung sedan- 
gkan masa yangterpisah jauh, dantidakterputus 
hubungannya dengan sebab kematian perawi, atau 
lenyapnya para hafidzyang brilian, maka dalam hal ini 
sangat diperlukan sesuatu yang bisa menyebabkan 
kesinambungan karya-karya tulis itu, melanjutkan 
eksistensinya sehingga setelah itu terlaksana takada 
hal yang bisa melenyapkannya. Jalan untuk itu adalah 
meriwayatkan dengan ijazah, yang di dalamnya terda- 
pat manfaat yang agung dan suatu karunia berharga; 
sebab tujuan itu semua mengokohkan sunnah- 
sunnah yang diriwayatkan dalam berbagai ketentuan 
hukum syar‘i (ahkam syar’iyyah), menghidupkan ber- 
bagai atsar dengan eara sebaik-baiknya pemberian, 
sama saja apakah dengan eara sama', atau qira'at, 
munawalah dan juga seeara ijazah." selesai. 

Kelima, Tidaklah semua penuntut ilmu itu mampu 
melakukan perjalanan jauh dan berkelana (rihlah). 
Atau jika ada yang mampu kesebuah negeri dia tak 
mampu ke negeri lain, maka ijazah dalam hal ini 
dapat memudahkannya. 

Berkata Hafidz Abu Thohir As-Silafy di kitab Al-wajiz 
halaman 57: “Di antara manfaat ijazah pula: bahwa 
tidaksemua penuntutdanpengejarilmu yangberse- 
mangat mampu melakukan perjalanan dan berkelana 
terutama jika dikaitkan dengan masalah kesusahan 
dan penyakit, atau Syaikh yang dia ingin datangi 
berada ditempatyangjauh sehingga untuksampai 
kesana akan dijumpai banyak kesukaran. Maka se- 
buah tulisan ketika itu adalah hal yang sangat mudah, 
dan lebih sesuai untukkeadaan orangtersebut, serta 
bisa di bilang hal ini lah yang paling sesuai dan yang 
paling utama baginya. Sehingga tulisan orangyang 
ada di ujung barat bisa sampai ke ujung timur dengan 
dia memberikan izin meriwayatkan apa yang memang 
bebar-benar berasal dari dirinya, dari riwayat had- 
itsnya hingga jadilah apa yang dia riwayatkan adalah 
hujjah sebagaimana Rasulullah Shollallahu alaihi 
wasallam telah melakukan sendiri hal ini. 

Telah shohih riwayat dari Nabi shollallahu alaihi 
wasallam bahwa beliau telah menulis surat buat Kisra 
dan Kaisar dan selain keduanya beserta para utusan- 
nya, maka barangsiapa menghadap kepada mereka 
serta menerima yang mereka bawa, maka itu adalah 
hujjah baginya. Adapunyangtidakmenerima dan 
tidak mengamalkannya maka hujjah itu akan berbalik 
kepadanya”. Selesai. 

[Habibi ikhsanj 
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Syaikh 

Abdul Aziz bin Baz 


| jazah hadits beliau 
dari §uru-gurunya 
diungkap dalam kitab 
"Silsilah Mualatat wa 
RasailSamahatasy- 
Syaikh Abdul Aziz bin 
Baaz no. 57". Dari kitab 
ini, diketahui bahwa be- 
liau memiliki sedikitnya 
dua guru dalam ijazah 
ammah, yaitu: 

Pertama, dari Syaikh al-Muha- 
dits Haramain Abdul Haq bin Abdul 
wahid al-Hasyimi al-Umari al-Hin- 
dii (w. 1392 H), pengajar di Masjidil 
Harom dan Darul Hadits Khairiyah 
Mekkah asal india, ayah kepada 
al-Muhadits Abu Thurab adz-Dzahiri 
dan al-Musnid Abdul wakil al-Hasy- 
imi. Al-Hasyimi bukanlah nisbah 
kepada Bani Hasyim melainkan 
kepada salah satu leluhurnya yang 
bernama Hasyim, adapun nasab 
beliau tersambung kepada Umar 
bin Khathab radhiyallahu'anhu 
atau dikenal dengan al-Umari. 

Syaikh Abdul Haq memberi 
Syaikh Bin Baz ijazah ammah un- 
tuk semua yang sah diriwayatkan 
darinya dengan ijazah tertulisyang 
lumayan panjang, sebelumnya 
sempat Syaikh Bin Baz memba- 
eakan beberapa hadits kepada 
gurunya ini. Syaikh Abdul Haq me- 
miliki tsabatyangdisebutTsabat 


al-Kabir ll] , dan apa yang dituliskan 
kepada Syaikh Bin Baz adalah 
ringkasan dari Tsabatnya tersebut. 
Disana disebutkan nama-nama gu- 
runya dan sejumlah pendengaran 
dan bacaannnya kepada mereka, 
seperti kepada Syaikh Ahmad bin 
Abdullah al-Baghdadi, Syaikh Abu 
wafa' al-Amritsari, Syaikh Abu Sa'id 




Husein al-Batalwi dan lainnya 
banyaksekali. 

Kedua, Syaikh al-Allamah 
al-Mufti Muhammad Syafi' bin Mu- 
hammad Yasin al-utsmani al-Hindi 
(1314-1397 H), Mufti Pakistan, dian- 
tara murid dari Syaikh Anwar Syah 


Iik vJf 


Photo : ijazah Syaikh Bin Baaz dari 
Syaikh Abdul Haq al-Hasyimial- 
Hasyim 


al-Kasymiri penulis Faidhul Baari 
dan juga bapak dari mufti Pakistan 
saat ini, mujiz kami Syaikh Muham- 
mad Rafi' Utsmani. Syaikh Bin Baaz 
meminta beliau mengijazahinya 
ammah, dan beliau mengabulkan- 
nya permintaan itu. 

Syaikh Muhammad Syafi 
Utsmani ini memiliki ahlakyang 
tinggi lebih mengikuti dalil dan 
tidakta'ashub kepada mazhab 
hanafi, dimana kebanyakan ulama 
di negerinya bermazhab hanafi. 
Beliau berkata tentang Syaikh Bin 
Baaz rahimahullahu, "Beliau 'alim 
jayyid, mukhlis, sangat menguasai 
berbagai maeam ilmu". 

Dalam ijazahnya beliau berkata: 

"Aku meriwayatkan Shahih 
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Imam Muhammad bin Ismail 
al-Bukhori dari hafizh zamannya 
Syaikh al-'Ajl as-Sayyid Muhammad 
Anwar Syah al-Kasymiri, dibaea- 
kan kepadanya sedangkan saya 
mendengarnya. Beliau meriway- 
atkan dari Syaikh al-Hind Maulana 
MahmudHasan dan seterusnya". 

Photo: ijazah Syaikh Bin Baaz 
dari Syaikh Muhammad Syafi’ 

Selain dengan kedua Syaikh dia- 
tas, Syaikh Bin Baz dikenal berguru 
kepada Mufti saudi sebelumnya, 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu 
Syaikh, juga kepada Syaikh sa'ad 
bin Atiq danSyaikh Hamad bin 
Faris. Beliau membaeakan kepada 
mereka beberapa kitab, terutama 
kitab-kitab karya Syaikh Muham- 
mad bin Abdul wahab. Namun 
tidakdiketahui apakah beliau 
mendapatkan ijazah ammah dari 
mereka atau tidak. ijazah ammah 
ini berguna ketika kita meriway- 
atkan apa-apa yang tidak melalui 
penyema'an atau pembaeaan, 
atau apa-apa yang kurang dari 

Photo: Syaikh al-Allamah al-Mufti 
Muhammad Syafi' bin Muhammad 
Yasin al-utsmani al-Hindi 




Photo : Syaikh al-Allamah al-Mufti Muhammad Syafi' bin Muham- 
mad Yasin al-utsmani al-Hindi 


keduanya. Seperti yang dinukilkan 
oleh Abu Bakar Ibnu Khair Al-lsybily 
di mukaddimah kitab "Fihrisit"nya 
halaman 15-16 ."Ketahuilah oleh 
kalian semua rahimakumulloh 
bahwa ijazah adalah perkara yang 
mendesakdalam periwayatan 
yang dengannya sesuatu menjadi 
sempurna, jika tidak maka dia 
adalah sesuatu yang kurang, 
dan kekurangannya itu suatu 
kemestian.Telah mengkabarkan 
kepada kami Abu Muhammad ibnu 
‘itaab dari bapaknya Abu Abdillah 
dan beliau termasukorangyang 
perhatian, hati-hati dan begitu 
teliti dalam periwayatan, beliau 
berueap, “Tidakmeneukupi bagi 
para penuntut hadits tanpa ijazah, 
untuk apa-apa yang telah dia 
dengar dari seorang muhaddits, 
atau apa yang telah ia perlihatkan 
kepadanya, atau apa yang ia telah 
mendengarnya dari orangyang 
memperlihatkannya kepadanya, 
sebab bisa saja ada terdapat ke- 
lupaan, kantuk, tertinggal, tertukar 
danterganti denganyang lainyang 
dilakukan oleh keduanya atau 
salah seorang dari mereka berdua. 
Maka jika seorang muhaddits: dia 
yang membacakannya dengan 
lafadznya sendiri, bisa jadi datang 
lupa pada pihakyang menden- 
garnya, hilang apa yang telah 


dibaeakan itu, atau jika yang lain 
yang membacakannya maka bisa 
jadi menimpa kelupaan itu kepada 
yang membacakannya kepadanya. 
Namun, jika digabungkan antara 
ijazah dengan pendengaran atau 
penyerahan haditstadi, maka 
sebuah ijazah bisa menambal apa 
yang terjadi dari berbagai beneana 
tersebut”. 

Murid Beliau Dalam Riwayah 

Adapun yang meriwayatkan dari 
Syaikh Bin Baz dari jalan ijazah am- 
mah adalah Syaikh Bakr Abu zaid 
rahimahullahu setelah berguru 
kepadanya sangat lama, dan pe- 
nulis tidak mengetahui ada selain 
dari beliau. Namun melalui haq 
as-sama' beberapa kitab, beberapa 
muridnya meriwayatkan melalui 
beliau. Diantaranya guru kami, 
Syaikh Badr Thami al-Utaibi yang 
membaea seeara kamil kepadanya 
kitab-kitab Syaikh Muhammad bin 
Abdul wahab yang mana Syaikh 
Bin Baz membacanya seeara 
kamil kepada Syaikh Muham- 
mad bin Ibrahim Alu Syaikh yang 
meriwayatkan dari Syaikh sa'ad 
bin Atiq dan seterusnya muntasil 
dengan sama'i sampai Syaikhul 
islam Muhammad bin Abdul wahab 
rahimahullahu. [as-Surianjij. 
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ULAMA DAN SANADNYA 


Muhammad 


Pernah Syaikh al-ibrahimi rahimahullahu menga- 
takan, "Suatu hari, aku menziarahi Syaikh Ahmad al- 
Barzanji -rahimahullahu- dirumahnya di Madinah al- 
Munawaroh. Beliau berkata kepadaku setelah masuk 
dalam pembahasan hadits: "Aku ijazahkan kepadamu 
tiap-tiap riwayatku dari qira'at dan penyema'an 
(yakni ijazah ammah -red) dengan syaratnya dan 
seterusnya. Lalu Syaikh al-ibrahimi berkata kepadan- 
ya, "Sesungguhnya engkau tidak memuaskan saya 
dengan hanya ijazah seperti ini..". Maka Syaikh Ahmad 
al-Barzanji tertawa tanpa mengingkarinya. Setelah 
itu Syaikh al-ibrahimi belajar kepadanya dalam 
sebagian durus shahih Bukhori dan barulah ia merasa 
mendapatkan sesuatu (ilmu) dan hal itu ia sampaikan 
kepada Syaikh Ahmad al-Barzanji. Berkata Syaikh 
Ahmad kepadanya, "Wahai anaku, ini adalah dirayah, 
yang dulu itu riwa^ah..” 111 . 

Syaikh Ahmad al-Barzanji ini adalah Mutti asy- 
Syafi'iyah di zamannya. Dalam lthaful Ikhwan hal 19, 
disebutkan bahwa Syaikh Ahmad bin ismail al-Barzanji 
meriwayatkan dari Bapaknya ismail bin Zainul Abidin 
yang meriwayatkan dari Syaikh Shalih al-Fullani, dan 
sanad al-Fullani bisa merujuktsabatnya Qathaf ats- 
Tsammar fi Raf'i Asanid al-Musannafat fi al-Funun wa 
Al-Atsar, telah dieetak. Disamping itu, Syaikh ismail 
juga meriwayatkan dari Bapaknya Zainul Abidin bin 
Muhammad dari Bapaknya Muhammad Abdul Hadi 
yang meriwayatkan dari Pamannya Ja'far penulis 




Maulid Nabi yang terkenal itu dari Bapaknya Hasan 
dari Bapaknya Abdul Karim dari Bapaknya Muhammad 
bin Abdur Rasul al-Barzanji penulis berbagai tulisan 
terkenal yang meriwayatkan dari Ibrahim al-Kurani, 
sanad al-Kurani bisa merujuktsabatnya al-Umam li 
lqaz al-Himam yang di eetak di Hyderaabad. 

Disamping kepada Syaikh Ahmad al-Barzanji, Syai- 
kh al-ibrahimi juga diketahui mengambil riwayah dari 
beberapa syaikh kenamaan lainnya. Hal itu beliau 
sebutkan dalam ijazahnya kepada Syaikh Muhammad 
al-Fasi al-Fihri ketika berkunjung ke Aljazair tahun 
1964 M 121 . Diantara gurunya itu : 

1. Syaikh Husein 
Ahmad al-Madani 
al-Faidh Aabadi al- 
Hindi (w. 1377 H), 

Ulama india 
masyhur, beberapa 
penulis bahkan 
menggelarinya 
Syaikhul islam. Meri- 
wayatkan dari Syaikh 
Mahmud Hasan 
ad-Deobandi dan 
Syaikh Rasyid Ahmad 
al-Kankuhi 131 


[2] Aatsar Syaikh Muhammad al-Basyir al-Ibrahimi 5/311-312 

[3] Lihat biografinya dalam Mu’jam al-Ma’ajim al-Marasyali (2/506). 
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2. Syaikh Muhammad 
al-Aziz bin Muham- 
mad ath-Thayib 
Bua'tur at-Tunisi 
(w. 1325 H/1907 M), 

Ulama masyhur 
dari Tunisia, kakek 
dari pihakibu bagi 
Syaikh al-Zaituniyah 
MuhammadThahir 
bin 'Asyur, juga 
guru beliau dalam 
periwayatan hadits. Sanadnya disebutkan oleh 
Syaikh Ahmad al-Ghumari dalam Mu'jam al-wajiz hal. 
12. Yaitu dia meriwayatkan dari Syaikh Muhammad 
Shalih ar-Ridhawi al-Bukhori dari Syaikh Rati'uddin al- 
Oandahari dari Muhammad ibn Abdullah al-Maghribi 
al-Madani dari Abdullah bin salim al-Bashri. untuk 
tersambung kepada berbagai kitab hadits, fiqh dan 
lainnya, bisa melalui Tsabat Syaikh Abdullah al-Bashri, 
telah dieetak dan dikenal. 

3. Syaikh Yusuf bin 
Ismail an-Nabhani 
(w.1350 H) 1 ". 

Dikisahkan dalam 
Aatsarsyaikh Mu- 
hammad al-Basyir 
al-lbrahimi (3/5AA), 
mereka bertemu 
disalah satu pintu 
di Masjidil Harom, 
setelah memuji keil- 
muan al-lbrahimi, 
an-Nabhani berkata kepadanya: 

Lq JSj < JlJjj^j jlaJji JSo ASj 
4-Loj a j Lo JS’ (j-o- £^o-ui-oj < ejjio (j-o J 
</?»..» 

''Aku ijazahi engkau untuk meriwayatkan tiap-tiap 
karya tulisku dan riwayatku, dan tiap-tiap apa-apa 
yang ada padaku dari qiroat dan masmu'at dari tiap- 
tiap apa yang terkandung dalam Tsabatku ”. 

Syaikh Yusuf an-Nabhani ini dikomentari oleh 


[4] Lihat biografinya dalam Mu’jam al-Ma’ajim al-Marasyab (2/397) 




Syaikh Jamaluddin al-Qasimi dalam risalahnya Rihlati 
ila al-Madinah al-Munawarah hal 26, "Dia Syaikh al-Ha- 
sywiyah dan al-Quburiyyah". Dari sini, perhatikan lah 
bahwa Syaikh al-ibrahimi adalah seorang salafi tapi 
diijazahi oleh selain salafi. Ini biasa dalam periwaya- 
tan, sebagaimana banyak non salafi diijazahi syaikh 
salafi. Anda bisa merujuk berbagai kitab ilmu hadits 
yang membahas masalah ini lebih luas. Apalagi setiap 
orang tak lepas dari kesalahan, andaikata seorang 
syaikh telah termasuk ahli bid'ah sekalipun, maka 
riwayatnya masih bisa diterima selama ia muslim 
yangjujurdalam periwayatannya. imam Al-khathib Al- 
Baghdadi (w. 463 H/1072 M) rahimahullahu berkata, 

sljJiJI Jjbl jLui-l JjjS jj ^lsJI JlSsI (j-0 ittjlt 

l_> J5JII JjlotLuil ^lo iJjSU N JjjJI 

^ASlj (jl 

"... Sebagian ulama menerima riwayat dari ahli 
bid'ah yang tidak dikenal menghalalkan dusta dan 
membuat kesaksian palsu untuk para pengikutnya". 
(al-Kifayah hal. 367 -eet Darul Huda). 

Al-Hafizh ibn shalah (w. 643 H/1245 M) berkata, 

(j-ojo (jSLj ^J lij £4lloJI 4jIJj JuS jjs ^Lo 

4uiJLo Jisll jl 4-isJLo SjsOJ (j LjjSJI JssJJo 

"Diantara para ulama ada yang menerima riwayat 
ahli bid’ah asal tidak menghalalkan dusta untuk 
membela mazhab atau bagi pengikutnya”. (Muqadi- 
mah ibn shalah hal. 298 -eet Darul Ma'arif). 

Murid al-lbrahimi Dalam Riwayah 

Diantara murid beliau dalam riwayat adalah pemi- 
likpenerbitan Maktab al-lslami, yaitu Syaikh Zuhair 
Asy-Syawisy, kebanyakan ulama sekarang untuk 
tersambung kepada Syaikh al-ibrahimi meriwayatkan 
dari arah Syaikh Zuhair asy-Syawisy ini. Dahulu Syaikh 
Zuhairtermasukyang mutasyadid dalam ijazah, tapi 
diakhir hayatnya beliau lebih mudah. Maka tidak 
heran begitu banyak ulama dan penuntut ilmu yang 
kemudian mendapatkan ijazah hadits darinya. 
(as-surianjij. 
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Al-Mubarakfuri 

Bagi penuntut ilmu dan peeinta ulama, nisbah "al-Mubarakfuri" tentu sudah tidakasinglagi ditelinga. 
Al-Mubarakfuri nisbah bagi erang-orangyangberasal dari sebuah kota di india, namanya Mubarakfur. Kota ini 
letaknya di Propinsi Uttar Pradeshyang mayoritas Muslim, sekitarl3 km dari Azamgarh. Menurut sejarahnya, 
kota ini didirikan oleh seorang rajayangbernama MubarakAli shah, oleh sebab itu disebut Mubaraktur, yang 
artinya kota Mubarakl. 

Dari kota ini telah lahir banyakulama besaryangterkenal. Diantaranya : 

1. Al-Allamah al-Muhadits Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, pensyarah Sunan Tirmidzi 
Tuhfatul Ahwadzi (w. 1353 H), 

2. Al-Allamah al-Mu'arikh Muhammad Abdussalam bin khan Muhammad al-Mubarakfuri, penulis biografi imam 
Bukhori, Sirah al-lmam al-Bukhori. (w. 13A2 H), 

3. Al-Allamah al-Muhadits Ubaidullah bin Muhammad Abdussalam al-Mubarakfuri, anak dari Syaikh Muhammad 
Abdussalam yang lalu, pensyarah al-Misykat, Mir'atul Matatih (w. iaia H), 

4. Al-Allamah al-Mu'arikh Shafiyurrahman bin Abdullah al-Mubarakfuri, penulis sirah nabawiyah, Ar-Rahiqul 
Makhtum dan syarh Shahih Muslim, Sunatul Mun'im fi Syarh Shahih Muslim (w. 1427 H), 

5. Syaikh Dr. Ridhaullah Muhammad Idris al-Mubarakfuri (w. 1424 H), 

6. Dan lainnya. 

Diantara ulama zaman sekarangyangmasih hidupyangdinisbatkan kepada kota ini: 

1. Syaikh al-Musnid zhahiruddin bin Abdul Syabhan al-Mubarakfuri. Beliau adalah guru besar hadits di Jami'ah 
Darus Salam Amar Aabad, Hind, satu murid Syaikh Abdurrahman al-Mubarakfuri yang masih tersisa, 

2. Syaikh Dr. Abdurrahman bin ubaidullah al-Mubarakfuri, salah satu putra Syaikh ubaidullah pensyarh al- 
Misykat, 

3. Syaikh Dr. Abdul Aziz bin Ubaidullah, saudara yang sebelumnya, 

4. Dan lainnya. 

Semoga Allah memberkahi kota ini, dan melahirkan darinya banyakulama ahlussunnah. [as-surianjij. 


^Hkata-kata hikmah 

Seandainya aku tidak benei manusiayang bermaksiat kepada 
Allah, niscaya aku ingin seluruh penduduk kota ini meneaei dan 
menggunjingku. Adakahyang lebih menggembirakan daripada 
kebaikanyang didapat oleh seseorang pada eatatan amalnya 
diakhirat kelak, padahal dia tidak mengerjakannya dan tidak 
mengetahuinya?. 


(Shifat ash-Shafwah 4/5-6.} 




FAIDAH KITAB 








Abu 

Bakar Khuwagir 



Tsabat 


Judul: 

Tsabat Al-AtsbatAsy-Syahirah 

Penulis: 

Abu Bakar bin Muhammad Arif Khu- 
waqir al-Makki (1284 -1349 H) 

Tahqiq : 

Rasyid bin Ammaral-Ghufaily 
Jumlah halaman: 113 


D ieetakberdasarkan 

manuskrip di Maktabah 
al-Haram al-Makki asy- 
Syarif daritulisantan- 
gan muridnya, Syaikh Abdussattar 
ad-Dihlawi no naskah 4273/4182. 


TentangPenulis: 

Beliau adalah al-Allamah 
al-Mujahid al-Muhadits as-Faqih 
as-Salafyal-Muhaqiq Abu Bakarbin 
Syaikh MuhammadArif binAbdul 
Qadir bin Muhammad Ali Khuwaqir 
al-Makki al-Kutbi al-Hanbali. imam 
dan Mudaris di Masjidil Haram, 
mufti bagi Mazhab Hanbali, dan 
anggota majelis tinggi ulama Hijaz 
dimasa nya. Keras terhadap ahli 
bid'ah dan khuratat, sampai dua 
kali dipenjara dengan tuduhan wa- 
habi karena dakwahnya. itu terjadi 
pada masa sebelum berkuasanya 
Malik Abdul Aziz atas Hijaz. 

Diantara murid beliau : juru 
tulis tsabat ini, Syaikh al-Mu'arikh 
Abdussattar bin Abdul wahab ad- 
Dihlawi, Syaikh al-Mu'arikh Muham- 
mad Raghib ath-Thabakh, Syaikh 
Muhammad ismail as-Salafy, 

Syaikh Shalih bin Utsman al-Qadhi, 
Syaikh Abdurrazzaq Hamzah dan 
lainnya. 
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Tentang Isi Kitab: 

Tsabat ini termasuk tsabat keeil, 
para ulama kadang menyebut 
tsabat ini dengan Musnad Atsbat 
asy-Syahirah. Didalam tsabat ini 
terkadung banyaksekali taidah, 
maksudnya selain taidah berupa 
jalur-jalur silsilah periwayatan 
beliau dari guru-guru Syaikh Abu 
Bakr Khuwaqir yang berjumlah 10 

Diantara taidah tambahan itu : 

1. Menurut beliau isnad ini 
layaknya nasab dalam silsilah 
keluarga 

2. Isnad juga merupakan sunnah 
salaf yang kemudian diikuti 
khalaf. 

3. ljazah ini maknanya izin atau 
pembolehan untuk meriway- 

A. Tsabat itu sendiri bermakna 
kurang lebih sama dengan 
al-Masyaikhat, al-Mu’jam, al- 
Barnamaj dan al-Fihrist. 

5. Ada jenis ijazah yang diamal- 
kan oleh sebagian ulama dan 
mereka menerima keshahihan- 
nya, yaitu ijazah ammah bagi 
ahli zamannya atau ijazah 
umum bagi semua orangyang 
menjumpai masa hidup mereka. 
Diantara ulama yang menerima 
atau mengamalkannya: 

1. Guru-guru beliau : Muham- 
mad bin Khalil al-Qawuqji, 
Nadzir Husein ad-Dihlawi dan 
Husein bin Muhsin al-Anshari 

2. Syaikh Abdurrahman bin 
Sulaiman al-Ahdal 

3. Syaikh Abdurrahman al- 
Kuzbari 

A. Syaikh Muhammad Abis 
as-Sindi 

5. Syaikh Abdul Latif bin Syaikh 
Ali al-Bairuti 

6. Syaikh Falih bin Muhammad 
adh-Dhahiri 


6. Sebagian ulama juga mengang- 
gap sah ijazah bagi anak keeil 
yang belum tamyiz sebagaima- 
na dalam ijazah sayyid Nadzir 
Husein ad-Dihlawi demikian 
pula Syaikh Husein bin Muhsin 
al-Anshari. 

7. Munawah yang disertai ijazah 
adalah eara menerima hadits 
tertinggi dalam bab ijazah disisi 
muhaditsin 

8. Syaikh menyebut salah satu jalur 
musalsal bil awaliya dengan 
istilah "awaliya haqiqiyah muth- 
laqah” atau "awaliya muthlaqah” 
ini artinya hadits tersebut 
benar-benar hadits pertama 
yang didengar dari gurunya. 

9. Diakhir ijazah Syaikh menyebut- 
kan tiga faidah: 

1. Bahwa ijazah disini maknanya 
izin dan pembolehan, dengan 
maksud memelihara keter- 
sambungan sanad, menyam- 
bungkan kebaikannya dan 
mendapatkan barokahnya. 

2. Tentang kebiasaan ueapan 
muhadits dalam ijazah, 
"dengan syarat mu'tabar 
disisi ahli hadits” menurut 
guru beliau -Syaikh Husein al- 
Anshari- maknanya satu yaitu 
larangan merubah dan meng- 
ganti apa yang diriwayatkan 
dari gurunya. 

3. Tentang kebiasaan memberi- 
kan wasiat seorang mujiz ke- 
pada muridnya diakhir ijazah. 
Misalkan dengan nasihat agar 
bertakwa kepada Allah, agar 
merutinkan membaea al- 
Qur'an, berdzikir dan lainnya. 
Dan ini wasiat kebaikan yang 
harus dilaksanakan mujaz 
[as-surianjij. 


KATA-KATA HIKMAH 


Kami meneari ilmu 
karena dunia, maka ilmu 
itu menunjukan kami 
untuk meninggalkan 
dunia 



Hammad bin Zaid 
menyampaikan hadits 
kepada kami tiba- 
tiba beliau berkata, 
“Astaghirullah, sungguh 
ketika menyebutkan sanad 
terdapat kesombongan 
didalam hati”. 

(as-Siyar 10/470) 

Kisah-kisah para ulama 
dan kebaikan-kebaikan 
mereka lebih aku eintai 
daripada banyaknya ilmu 
flqh. 



Ketika al-Laits bin Sa’d 
melihat adabyang buruk 
kepada sebagian peneari 
hadits, lantas beliau 
berkata, “Apa-apa-an 
ini?!” kalian ini lebih 
butuh kepada sedikit adab 
daripada banyaknya ilmu 
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4 Sekawan 
Dalam Perjalanan 


jawab, ’lni.' Mereka menunjuk padanya. Budak itu lalu 
mengeluarkan kantong berisi 50 dinar dan mem- 
berikannya. Dia melakukan hal yang sama kepada 
Muhammad bin Jarir, 'Siapa di antara kalian yang 
bernama Muhammad bin Jarir?'. Mereka menjawab, 
'lni.' Mereka menunjuk padanya. Budak itu lalu 
mengeluarkan kantong berisi 50 dinar dan mem- 
berikannya. Begitu juga ia melakukan halyangsama 
kepada Muhammad bin Harun dan Muhammad bin 
khuzaimah. 

Kemudian dia berkata, 'Sesungguhnya kemarin 
gubernur sedang tidur siang. Pada waktu tidur, dia 
mimpi bertemu Rasulullah shallallahu'alaihi wasal- 
lam. Beliau berpesan, 'Temuilah empat Muham- 
mad, sesungguhnya mereka dalam keadaan lapar 
di tempat begini dan begini". Kemudian budakitu 
berkata, 'Sesungguhnya gubernur bersumpah untuk 
kalian; jika harta ini habis, 
kalian harus memberita- 
hukan kepadanya agar dia 
mengirimkan harta yang 
lainnya”. [] 


D alam suatu rihlah meneari hadits, telah 
mengumpulkan empat imam haditsyaitu 
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Muham- 
mad bin lshaq bin Khuzaimah, Muhammad 
bin NashrAI-Marwazi dan Muhammad bin Harun Ar- 
Ruyani dalam satu rombongan. Ditengah perjalanan, 
habislah bekal mereka. Mereka pun kekurangan ma- 
kanan dan sangat lapar. Lalu mereka berunding dan 
sepakat untuk memilih seseorang dari mereka agar 
berdoa kepada Allah supaya menghilangkan kesulitan 
dan memudahkan makanan bagi mereka. Sedangkan 
yang lain mengaminkan. 

Namun masing-masingdari mereka menyam- 
paikan udzurnya dan berkata, “Aku tidakpantas 
melakukan hal itu", yakni karena menganggap hina 
diri-diri mereka. Sehingga mereka pun melakukan un- 
dian, dan keluarlah undian Muhammad bin lshaq bin 
Khuzaimah. Dia pun berkata kepada mereka, "Tunggu 
sebentar hingga aku mengerjakan shalat dua rakaat. 
Jika selesai, aku akan berdoa untuk kalian". Lalu dia 
pun berwudhu dan mulai mengerjakan shalat. Ketika 
dia sedang mengerjakan shalat dan belum selesai 
mengerjakannya, tiba-tiba pintu diketuk. salah satu 
dari mereka pun membuka pintu tersebut. Ternyata, 
seorang budak milik gubernur Mesir. 

Dia bertanya, 'Siapa di antara kalian yang bernama 
Muhammad bin Nashr Al-Marwazi?' Mereka men- 


Keterangan: 

Kisah ini dikeluarkan dengan sanadnya oleh al- 
Khathib al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (2/162), 
juga oleh Ibnu Atsakir dalam Tarikh Dimasyq (52/193), 
dan ibnu Nuqthah al-Baghdadi (1/118) melalui 
sanad al-Khathib: Meneeritakan kepada saya Abu 
Faraj Muhammad bin ubaidullah bin Muhammad 
al-Kharjusyi asy-Syirazi (Tarikh Baghdad 3/139, dit- 
siqahkan al-Khathib) dengan lafazhnya yang berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Manshur bin Muhammad 
asy-Syirazi (al-Baghyah ath-Thalib (3/1151), Tamam 
ar-Razi mensifatinya dengan ”al-Hafizh") berkata: 

Aku mendengar Muhammad bin Ahmad Ash-Shahhaf 
as-Sijistani berkata: Aku mendengarAbuAl-Abbasal- 
Bakri berkata: lalu ia mengisahkannya. 
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